LAPORAN EVALUASI DAN
PEMANTAUAN IMPLEMENTASI
SISTEM PENGENDALIAN INTERN (SPI)

BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU
DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN
SEMESTER 2 TAHUN ANGGARAN 2025

KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU
DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

JL.RAYA PEMBANGUNAN — GUNUNGSINDUR — BOGOR 16340
Telp. 021-7560489 Fax. 021-7560466 Email: bbpmsoh@pertanian.go.id
Website: www.bbpmsoh.ditjennak.pertanian.go.id



mailto:bbpmsoh@pertanian.go.id
http://www.bbpmsoh.ditjennak.pertanian.go.id/

KATA PENGANTAR

Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 dan Per
BPKP nomor 5 Tahun 2021, setiap instansi pemerintah pusat dan daerah
melaksanakan Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang bermanfaat untuk
membantu pimpinan mencapai tujuan organisasi. Balai Besar Pengujian Mutu
dan Sertifikasi Obat Hewan (BBPMSOH) telah memberikan respon yang
sangat baik dengan menerbitkannya Surat Penugasan pembentukan Tim
Satlak Pl BBPMSOH.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu disusun Laporan Evaluasi
dan Pemantauan Implementasi Sistem Pengendalian Intern (SPI) Semester 2
Tahun 2025 yang telah dilaksanakan oleh BBPMSOH sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya. Penyusunan Laporan evaluasi dan pemantauan ini
dibuat sesuai arahan Tim Inspektorat IV dan Tim Satlak PI Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Demikian kami sampaikan, semoga Laporan evaluasi dan pemantauan
implementasi SPI BBPMSOH Semester 2 Tahun Anggaran 2025 ini dapat
memberikan informasi yang diperlukan dan bermanfaat bagi berbagai pihak

yang berkepentingan.

Bogor, 15 Januari 2026
Kepala Balai Besar

Drh. i:|asan Abdullah Sanyata
NIP. 197001102002121001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan pertanian dilakukan melalui pendekatan otonomi daerah dan
dilaksanakan oleh provinsi dan kabupaten yang diwujudkan melalui penempatan
anggaran ke dalam asas dekonsentrasi dan pembantuan, selain itu pemerintah
pusat dalam melaksanakan fungsinya terutama untuk mencukupi sarana
pembangunan di daerah antara lain untuk memenuhi kebutuhan bibit, pakan
terutama penyediaan obat yang berkualitas dilaksanakan oleh unit pelaksana
teknis (UPT) di daerah, sehingga membawa konsekuensi perubahan kewenangan
dan fasilitasi pelaksanaan pembangunan pertanian antara pemerintah provinsi,
kabupaten/kota, pusat dan UPT yang berdampak pada jauhnya rentang kendali
dalam pelaksanaan pembangunan.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor. 628/Kpts/OT.140/12/2003
yang diperbarui dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
53/Permentan/OT.140/5/2013 dan diperbaharui kembali sesuai dengan Permentan
9 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Unit Pelaksana Teknis
Lingkup DITJEN PKH. Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan,
BBPMSOH merupakan salah satu unit pelaksana teknis (UPT) dibawah Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang diberi tugas untuk
melaksanakan pengujian mutu, sertifikasi, pengkajian dan pemantauan obat
hewan di seluruh wilayah Indonesia, mempunyai tujuan agar obat hewan dapat
terjamin kualitas sampai ditingkat konsumen, sehingga dapat mendukung
perkembangan industri peternakan. Untuk meyakinkan bahwa tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai maka diciptakan sistem pengendalian intern yang efektif
dan melekat pada pelaksanaan kegiatan.

Sistem pengendalian intern yang tercipta selama ini belum dapat berjalan seperti
yang diharapkan, masih ditemukan kelemahan khususnya di bidang pelaporan,
sehingga informasi dan komunikasi mengenai perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi program/kegiatan belum efektif.

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai, diperlukan pengelolaan kegiatan yang efektif, efisien,
ekonomis, kehandalan laporan keuangan, pengamanan aset dan ketaatan
terhadap ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan, maka Kepala Balai Besar
Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan menetapkan Satuan Pelaksana
Pengendalian Intern dengan melalui Keputusan nomor
00055/Kpts/OT.050/F5.1/01/2025, untuk melakukan pengendalian secara
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komprehensif atas kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah yang telah dijabarkan dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 8 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengendalian
Intern di Lingkungan Kementerian Pertanian dan dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang penerapan manajemen risiko lingkup
Kementerian Pertanian. Untuk menyelenggarakan pengendalian intern yang efektif
maka BBPMSOH membuat Petunjuk Pelaksanaan Pengendalian Intern mengacu
kepada Permentan tersebut dan juklak sistem pengendalian intern yang diterbitkan
Ditien Peternakan. Melalui pedoman tersebut diharapkan upaya pencapaian
program dan kegiatan BBPMSOH dapat berjalan secara efektif, efisien, ekonomis
dan taat pada peraturan perundang-undangan yang berlaku serta kehandalan
laporan keuangan pengamanan aset dalam rangka mewujudkan good and clean
governance. Sebagai bentuk pelaporan pelaksanaan tim satlak sistem
pengendalian intern BBPMSOH tahun anggaran 2025, maka disusun Laporan
evaluasi dan pemantauan implementasi SPI BBPMSOH Tahun 2025 ini.

. DPASAR HUKUM

Pedoman Sistem Pengendalian Intern di lingkungan Kementerian Pertanian,
merujuk pada :

1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian,
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999;

2. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang
Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme;

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
4. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps
dan Kode Etik PNS;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Peraturan Disiplin PNS;

9. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012;
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10.Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 23/Permentan/OT.140/5/2009 tentang
Pedoman Umum Sistem Pengendalian Intern di Lingkungan Departemen
Pertanian;

11.Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 24/Permentan/OT.140/5/2009 tentang
Pembina Sistem Pengendalian Intern di Lingkungan Departemen Pertanian;

12.Peraturan Menteri Pertanian No. 53/Pementan/OT.140/5/2013 tentang
Organisasi dan tata Kerja Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat
Hewan;

13.Peraturan Menteri Pertanian No. 43 Tahun 2021 tentang Organisasi dan tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan

14. Peraturan Menteri Pertanian No. 12 Tahun 2023 tentang Organisasi dan tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan

15.Peraturan Menteri Pertanian No. 9 Tahun 2025 tentang Organisasi dan tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan

16.Keputusan Kepala Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan
Nomor 00055/Kpts/OT.050/F5.1/01/2025 tentang Tim Satuan Pelaksana
Pengendalian Intern Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan.

C. Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan dari pembuatan Laporan evaluasi dan pemantauan
implementasi SPI BBPMSOH Tahun Anggaran 2025 adalah:

1. Memberikan informasi pelaksanaan program/kegiatan Tim Satlak Pl Balai
Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan TA 2025

2. Mengevaluasi pencapaian kinerja program/kegiatan Tim Satlak SPI tahun
anggaran 2025.

3. Memberikan informasi tentang pemantauan implementasi pelaksanaan
program/kegiatan dan tindak lanjut serta upaya pemecahan masalahnya.

D. Sasaran dan Ruang Lingkup

Sasaran Laporan evaluasi dan pemantauan implementasi SPI BBPMSOH Tahun
Anggaran 2025 mencakup pelaksanaan program/kegiatan Tim Satlak PI
BBPMSOH dalam melaksanakan pengendalian intern terhadap tugas pokok dan
fungsi Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan yaitu pengujian
mutu, sertifikasi, pengkajian dan pemantauan obat hewan, serta penguatan
kelembagaan dan sistem mutu laboratorium serta pelaksanaan kegiatan
penunjang lainnya.



Ruang lingkup pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern yang dijabarkan kedalam
masing-masing kegiatan utama meliputi unsur:

1.

Lingkungan pengendalian.

Pimpinan dan seluruh pegawai harus menciptakan dan memelihara lingkungan
yang dapat menimbulkan perilaku positif dan mendukung terhadap
pengendalian intern dan manajemen yang sehat.

Penilaian risiko.
Pengendalian intern harus memberikan penilaian atas risiko yang timbul baik

dari luar maupun dari dalam.

Kegiatan pengendalian.
Kegiatan pengendalian untuk membantu memberikan kepastian bahwa arahan

pimpinan dapat dilaksanakan oleh penanggung jawab kegiatan secara efisien
dan efektif dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Informasi dan komunikasi.

Informasi harus dicatat dan dilaporkan kepada pimpinan dan pihak lain yang
ditentukan. Informasi disajikan dalam suatu bentuk dan sarana tertentu serta
tepat waktu sehingga dapat dipakai untuk pengambilan kebijakan.

Pemantauan pengendalian intern.

Pemantauan harus dapat menilai kualitas kinerja baik secara kualitatif dan
kuantitatif dari waktu ke waktu dan memastikan bahwa rekomendasi hasil audit
APIP dan reviu lainnya dapat segera ditindaklanjuti.



BAB I
EVALUASI DAN PEMANTAUAN IMPLEMENTASI SPI

Hasil pemantauan pengendalian intern tahun 2025 pada Balai Besar Pengujian Mutu
dan Sertifikasi Obat Hewan dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan Pengembangan SPI

Evaluasi lingkungan pengendalian

o &

Penetapan target

Penetapan kriteria risiko

o o

Penilaian risiko (Identifikasi risiko dan analisis risiko)
e. Pengendalian risiko

f. Informasi komunikasi

g. Implementasi pengendalian risiko

Pemantauan pengendalian risiko

2. Capaian Kinerja Balai

Realisasi Anggaran dan Fisik

BBPMSOH mendapatkan alokasi anggaran awal pada tahun 2025 sebesar Rp
34.069.074.000,00. Selanjutnya terjadi refocusing dan perubahan pagu anggaran
sampai dengan diterbitkan DIPA Revisi terakhir sampai dengan bulan Desember
2025 menjadi Rp 33.835.743.000,00. Dukungan anggaran BBPMSOH
berdasarkan output kegiatan Tahun Anggaran 2025 sebagaimana dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Pagu Anggaran BBPMSOH berdasarkan Tahun Anggaran 2025

Pagu Anggaran

Kegiatan Kode Rincian Output (RO) Target Fisik APBN (Rp)
Penyidikan dan Pengujian Produk
1784.QJA.001 (Hasil Uji Mutu Obat Hewan) 2.314 Produk 7.759.175.000
Penyidikan dan Pengujian Penyakit
(1784) Pengendalian dan (Sampel Penyakit Hewan yang
Penanggulangan Penyakit 1784.QJC.001 | teramati dan teridentifikasi 700 Sampel 784.091.000
Hewan (Penyidikan dan Pengujian Penyakit
PMK)
JUMLAH (1784) 8.543.266.000
(1785) Penyediaan Benih 1785.QE0.004 | Bantuan Ternak Unggas | 35.400 Ekor 11.788.200.000
dan Bibit serta Peningkatan
Produksi Ternak JUMLAH (1785) 11.788.200.000
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1787.EBA.956 Layanan BMN 4 Layanan 6.130.000
1787.EBA.962 Layanan Umum 1 Layanan 36.740.000
Layanan Perkantoran (Layanan Gaji
(1787) Dukungan 1787.EBA.994 | dan Tunjangan dan Layanan 2 Layanan 13.429.153.000
Manajemen dan Dukungan Operasional dan pemeliharaan
Teknis Lainnya Ditjen Perkantoran)
Peternakan 1787.EBC.954 Layanan Manajemen SDM 63 Layanan 13.015.000
1787.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 1 Dokumen 3.852.000
1787.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan 12 Dokumen 15.387.000
JUMLAH (1787) 13.504.277.000
JUMLAH PAGU TOTAL 33.835.743.000

Sumber Data: Tim Kerja Program dan Keuangan BBPMSOH, 2025

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025, BBPMSOH mempunyai 3 (tiga)
sasaran strategis yang akan dilaksanakan pada tahun 2025, pencapaian sasaran
strategis tersebut dapat diinformasikan sebagai berikut:

Tabel 2. Capaian kinerja berdasarkan perjanjian kinerja BBPMSOH tahun 2025

. ) . . . . % .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kriteria
1. Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) atas layanan Balai
Meningkatnya Besar Pengujian Mutu dan 3,62 skala 3,76 Skala 103.86 Sangat
Kepuasan Masyarakat | Sertifikasi Obat Hewan Likert Likert ’ Berhasil
Terhadap Layanan (BBPMSOH) Gunung Sindur
Publik di Lingkungan yang diberikan
Kementerian Nilai Pembangunan Zona
Pertanian Integritas (ZI) Balai Besar o oo Sangat
Pengujian Mutu dan Sertifikasi 80 Nilai 94,59 Nilai 118,23 Berhasil
Obat Hewan
2. Terjaminnya Mutu dan Persentars]_e I(:?bat He\;van K/Iarlg
Keamanan Obat memenuni Persyaratan Mutu ) 0 Sangat
Hewan yang beredar | dan Keamanan Terhadap Obat 90% 98,02% 108,91 | gornasil
oleh BBPMSOH Hewan yang beredar

Secara garis besar terdapat 3 (tiga) indikator kinerja sasaran strategis BBPMSOH
Tahun 2025 yang mencapai realisasi lebih dari 100% dengan kategori Sangat
Berhasil.

Pencapaian masing-masing sasaran strategis tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

. Kegiatan Terwujudnya Birokrasi Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan yang

Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima, dengan Indikator Kinerja:

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan BBPMSOH dengan target 3,62

skala likert.

Penjelasan tentang capaian kinerja dari indikator tersebut dapat dijelaskan melalui

tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Capaian realisasi meningkatnya kualitas layanan publik terhadap Layanan
BBPMSOH



. Target .. %
Sasaran Strategis Ir;(?rl]kea?gr Kinerja Reze(l)llzsg Sl Realisasi
: 2025 2025

Terwujudnya Birokrasi Indeks
Ditjen Peternakan dan Kepuasan 362
Kesehatan Hewan yang | Masyarakat il 3,76 Skala o
Efektif, Efisien, dan (IKM) atas Shak Likert | 193.806%
Berorientasi pada layanan Likert
Layanan Prima BBPMSOH

Penilaian responden dilakukan dengan mengisi kuisioner secara online dari pihak
masyarakat melalui googleform. Pengukuran Indek Kepuasan Masyarakat
berpedoman kepada keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
14 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelengara Pelayanan Publik dan Peraturan Menteri Pertanian No.
19/Permentan/OT.140/4/2018 Tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat
Unit Kerja Pelayanan publik Lingkup Kementerian Pertanian. Berdasarkan
pedoman tersebut metode yang digunakan adalah survei dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat bantu pengumpulan data. Responden dipilih secara acak
untuk memenuhi akurasi hasil penyusunan survei. Didalam kuesioner tersebut
terdapat 9 unsur penting yang mencakup unsur minimal yang harus ada untuk
dasar pengukuran Survei Kepuasan Masyarakat, yaitu:

1. Persyaratan pelayanan, yaitu persyaratan teknis dan administrasi yang
diperlukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan jenis
pelayanannya;

2. Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan;

3. Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan, yaitu pelaksanaan
waktu pelayanan, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan;

4. Kewajaran biaya/tarif dalam pelayanan, vyaitu keterjangkauan
masyarakat terhadap besarnya biaya yang ditetapkan oleh unit pelayanan;

5. Kesesuaian Produk Pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan keterampilan
yang dimiliki petugas dalam kesesuaian produk pelayanan dengan hasil
maksimal yang diberikan;

6. Kemampuan petugas pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan keterampilan
yang dimiliki petugas dalam memberikan/menyelesaikan pelayanan kepada
masyarakat;

7. Kesopanan dan keramahan petugas, yaitu sikap perilaku petugas dalam
memberikan pelayanan kepada mayarakat secara sopan dan ramah serta
saling menghargai dan menghormati;
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8. Penanganan Pengaduan pengguna Layanan, yaitu penanganan
pengaduan pengguna layana dapat memberikan rasa aman kepada
penerima pelayanan;

9. Kualitas sarana dan Prasarana, yaitu kondisi sarana dan prasarana
pelayanan yang bersih, rapi dan teratur sehingga dapat memberikan rasa
nyaman kepada penerima pelayanan.

Untuk memudahkan interprestasi terhadap hasil pengolahan data SKM, maka nilai
SKM dihitung dengan menggunakan Nilai Rata-Rata Tertimbang dari masing-masing
unsur pelayanan. Adapun kriteria hasil penilaian terhadap 9 unsur pelayanan yang

dikaji, sebagaimana dalam tabel berikut:

Interprestasi Hasil L S .

Pengukuran SKM | Nilai Interval IKM Nilai Intgrval Mutu Kinerja Unit
o ) Konversi IKM Palayanan Pelayanan

Nilai Persepsi

1 1,00 - 2,5996 25,00 - 64,99 D Tidak Baik

2 2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang baik

3 3,0644 - 3,532 76,61 - 88,30 B Baik

4 3,632 - 4,00 88,31 — 100,00 A Sangat Baik

Realisasi kegiatan meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan
BBPMSOH, dengan Indikator Kinerja: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas
layanan publik BBPMSOH mencapai rata-rata 3,76 skala likert (104,35%) dari target
3,62 skala likert (sangat berhasil). Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) di
BBPMSOH dilaksanakan berdasarkan Lampiran Il Pedoman Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 19/Permentan/OT.080/4/2018 tentang Pedoman Survey Kepuasan
Masyarakat Unit Kerja Pelayanan Publik Lingkup Kementerian Pertanian masuk dalam
kategori “A” Sangat Baik.

Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh
hasil sebagai berikut :

Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Detail Nilai SKM Per Unsur

Nilai Unsur Pelayanan

Ul uz2 U3 U4 Uus U6 U7 us U9

IKM per unsur 3,803 3,775 3,770 3,789 3,793 3,789 3,714 3,723 3,690
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Kategori A A A A A A A A A

IKM Unit Layanan 94 (A atau Sangat Baik)

IKM per Unsur Tahun 2025

U9 ) 3,69

us8 ) 3,723

u7 ) 3,714

U M 3,789

U5 M 3,793
y4 M 3,789

U3 I 377

U2 M 3,775

y1 I 3 303

Unsur Pelayanan

3,6 3,65 3,7 3,75 3,8 3,85
Skala Likert

Gambar 1. Grafik Nilai SKM Per Unsur

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa:

1. Kesesuaian pelayanan, Kecepatan Pelayanan dan kualitas sarana dan
prasarana mendapatkan nilai terendah yaitu 3,751 kategori A.

2. Sedangkan 9 unsur layanan lainnya memiliki diatas 3,51 dengan kategori A
sangat baik dengan nilai tertinggi yaitu perilaku petugas layanan, kompetensi
petugas, kesesuaian pelayanan, dan prosedur pelayanan

Berdasarkan hasil rekapitulasi saran/kritik serta pengaduan yang masuk melalui
berbagai kanal aduan yang telah disediakan, tidak terdapat aduan masyarakat.
Kecepatan pelayanan, peningkatan sarana dan prasarana pengujian dilakukan secara
bertahap karena keterbatasan anggaran.

Hasil analisa tersebut dalam rangka untuk perbaikan kualitas pelayan publik
maupun pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karena itu, hasil
analisa ini dibuatkan dan direncanakan tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut
perbaikan dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.

Hasil analisa tersebut dalam rangka untuk perbaikan kualitas pelayan publik
maupun pengambilan kebijakan dalam rangka pelayanan publik. Oleh karena itu, hasil
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analisa ini dibuatkan dan direncanakan tindak lanjut perbaikan. Rencana tindak lanjut
perbaikan dilakukan dengan prioritas dimulai dari unsur yang paling rendah hasilnya.
Pembahasan rencana tindak lanjut hasil SKM dilakukan melalui acara sosialisasi
standar pelayanan publik dan tarif layanan pengujian melalui zoom meeting terkait tarif
Volatil pada Pengujian Vaksin pada produsen dan importir Vaksin Obat hewan.

Berdasarkan sistem IKM daring tersebut diperoleh nilai yaitu 94. Jika dikonversi
kedalam skala likert maka perhitungannya yaitu :

Nilai IKM Skala Likert = Nilai IKM x 4 = 94 x 4 = 3,76 skala likert.

100 100

BBPMSOH selalu meningkatkan semua unsur tersebut agar pengguna layanan
mendapatkan pelayanan yang cepat, tepat, dan mudah. Pada tahun 2025 telah
ditetapkan yakni Standar Pelayanan Publik (SPP) Nomor
00034/Kpts/OT.080/F5.1/02/2025. Didalamnya terdapat kesembilan unsur utama
pelayanan yang dapat diakses melalui website
http://bbpmsoh.ditjenpkh.pertanian.go.id/ atau datang langsung di Unit Layanan
Terpadu BBPMSOH. Petugas dalam melayani pelanggan selalu mendapatkan
pelatihan keterampilan dan wawasan serta kecepatan dalam merespon pengaduan
masyarakat juga menjadi pengungkit peningkatan layanan sehingga output kinerja
yang dilakukan terhadap pengguna layanan menjadi lebih optimal.
Selain perbaharuan Website dan keterampilan SDM yang selalu dimutakhirkan,
Aplikasi SIHAPSOH yang merupakan terobosan baru untuk mempermudah pelanggan
BBPMSOH untuk melakukan pengujian mutu obat hewan secara online.
Pengembangan aplikasi SIHAPSOH memenuhi harapan pelanggan. Pelanggan tidak
perlu datang langsung atau menghubungi melalui telepon, cukup mengunduh aplikasi
SIHAPSOH, maka pelanggan dapat mengirimkan persyaratan dokumen dan
mengigirmkan sampel lewat ekspedisi untuk pengujian obat hewan.
Kemudahan-kemudahan dalam pelayanan tersebut memberikan pelanggan atau
pengguna layanan untuk memberikan apresiasi terhadap layanan dengan
memberikan nilai yang baik atas kepuasan layanan yang diberikan. Disamping itu,
faktor-faktor penyebab keberhasilan pencapaian penilaian IKM dari masyarakat yang
diatas target ini disebabkan karena pelayanan BBPMSOH sudah sesuai standar
Sistem Manajemen Mutu Laboratorium ISO 17025:2017, Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2015, akreditasi ASEAN sebagai ASEAN reference laboratory for animal vaccine
testing, dan 1SO 37001:2016 tentang Sistem Mutu Anti Penyuapan serta ISO
45001:2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga pelayanan
yang diberikan mampu meningkatkan kepuasan dari masyarakat.
Sasaran kegiatan Meningkatnya Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik di
Lingkungan Kementerian Pertanian, dengan Indikator Kinerja : Nilai Pembangunan
Zona Integritas (ZI) BBPMSOH dengan target 80 Nilai.
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Perbandingan target dan realisasi tahun ini.
Target nilai pembangunan zona integritas 80 nilai dengan realisasi 94,59 nilai
(118,23%) sangat berhasil.

Tabel 5. Capaian realisasi nilai pembangunan zona integritas BBPMSOH

% Realisasi

Target . % Reailisasi 2025
% Realisasi
Target Jangka . L 2025 terhadap
. . - .= Realisasi Realisasi 2025
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kinerja Menengah terhadap Target
2025 2024 terhadap .
2025 (Tahun Target 2025 Realisasi Jangka
2029) 9 2024 Menengah

(2029)

Terwujudnya
Birokrasi Ditjen
Peternakan dan
Kesehatan Hewan
yang Efektif,
Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima

Nilai Pembangunan
Zona Integritas (ZI) 80 Nilai 80 Nilai 94,59 Nilai 91,72 Nilai 118,23% 103,12% 107,48%
BBPMSOH

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2024 dan capaian
kinerja tahun-tahun sebelumnya.

Realisasi Kinerja Tahun 2025 jika dibandingkan dengan Tahun 2024 mengalami
peningkatan 103,12%, hal ini karena adanya komitmen bersama semua pegawai
BBPMSOH dalam mewujudkan perubahan dan pembangunan zona integritas. Selain
itu BBPMSOH juga telah menerapkan 1ISO 37001:2026 tentang Sistem Manajemen
Anti Penyuapan (SMAP) dan Sistem Pengendalian Internal dapat meningkatkan
kesadaran serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan sehingga hal ini
menjadi komitmen bersama dalam mewujudkan perubahan dan pembangunan zona
integritas. Indeks nilai pembangunan zona integritas dilaksanakan oleh oleh tim penilai
internal Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan hewan.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 BBPMSOH dengan standar nasional tidak
dapat dibandingkan karena penilaian indeks nilai pembangunan zona integritas
dilaksanakan oleh tim penilai internal Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
hewan. Sedangkan untuk penilaian indeks nilai pembangunan zona integritas nacional
dilaksanakan oleh Kemeterian PAN RB.

Analisis penyebab keberhasilan kinerja.

Keberhasilan implementasi pembangunan Zona Integritas (ZI) dalam suatu instansi
pemerintah atau lembaga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berikut beberapa
penyebab keberhasilannya:
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Kepemimpinan yang Kuat dan Berkomitmen
Kepemimpinan yang memiliki komitmen kuat terhadap integritas dan
perubahan sangat penting. Pemimpin yang visioner mampu memberikan
arahan dan motivasi kepada seluruh pihak di dalam organisasi untuk
mendukung penerapan ZI.
Budaya Organisasi yang Mendukung
Pembangunan ZI memerlukan perubahan budaya di dalam organisasi.
Organisasi yang memiliki budaya yang mendukung transparansi,
akuntabilitas, dan anti-korupsi lebih mudah berhasil dalam implementasi
Zl.
Sumber Daya Manusia yang Kompeten
Keberhasilan juga bergantung pada kemampuan dan kesadaran aparatur
sipil negara (ASN) dalam melaksanakan tugas mereka sesuai dengan
nilai-nilai integritas. Pendidikan, pelatihan, dan pembinaan yang tepat
membantu meningkatkan kapasitas ASN dalam menjalankan tugas
dengan integritas.
Partisipasi dan Keterlibatan Stakeholder
Partisipasi seluruh pihak terkait, termasuk masyarakat dan pihak
eksternal, sangat penting. Mereka berfungsi sebagai pengawas dan
memberi masukan untuk perbaikan, sehingga mendorong implementasi ZI
berjalan sesuai harapan.
Penguatan Sistem Pengawasan dan Pengendalian Internal
Pembentukan sistem pengawasan yang efektif melalui audit, evaluasi
berkala, dan penguatan mekanisme pengendalian internal memastikan
bahwa setiap tahapan pembangunan ZI dapat dipantau dan dievaluasi.
Ketersediaan Sarana dan Prasarana yang Memadai
Infrastruktur yang mendukung seperti sistem informasi dan teknologi yang
memadai akan memudahkan pelaksanaan reformasi birokrasi dan
penerapan ZI dengan lebih efektif, terutama dalam hal transparansi dan
akuntabilitas.
Penegakan Hukum yang Tegas
Penegakan hukum yang konsisten terhadap pelanggaran akan
memberikan efek jera dan mendorong perilaku yang lebih baik di kalangan
ASN. Kejelasan aturan dan sanksi yang tegas menjadi pendorong penting
dalam menciptakan lingkungan yang bebas dari praktik-praktik koruptif.

Dengan menggabungkan faktor-faktor ini, instansi dapat mengimplementasikan
pembangunan Zona Integritas secara optimal, sehingga tercipta birokrasi yang bersih,
transparan, dan akuntabel.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut.
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Untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan implementasi Zona Integritas
(Z1) dalam suatu organisasi atau instansi, beberapa upaya yang dapat dilakukan
meliputi:

1.

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Terus melakukan pelatihan dan pendidikan bagi seluruh aparatur sipil negara
(ASN) terkait dengan nilai-nilai integritas, etika profesi, serta teknik dan sistem
yang mendukung transparansi dan akuntabilitas. Penguatan kompetensi ini
penting agar ASN mampu menjalankan tugas dengan standar tinggi dan
mematuhi prinsip-prinsip ZI.

Penguatan Sistem Pengawasan dan Akuntabilitas

Membangun dan memperkuat sistem pengawasan internal yang efektif serta
memastikan adanya mekanisme evaluasi dan audit berkala untuk menilai sejauh
mana zona integritas telah diterapkan. Pengawasan yang ketat akan mengurangi
potensi penyimpangan dan meningkatkan akuntabilitas dalam setiap kegiatan.
Pemeliharaan Budaya Organisasi yang Positif

Budaya organisasi yang mendukung Zl perlu dipelihara dan dikembangkan
secara berkelanjutan. Melalui komunikasi internal yang efektif dan kegiatan-
kegiatan yang mendorong perilaku etis, instansi dapat memastikan bahwa
seluruh elemen organisasi menjaga budaya integritas.

Evaluasi dan Umpan Balik Secara Berkala

Melakukan evaluasi dan mendapatkan umpan balik dari berbagai pihak, baik
internal maupun eksternal, untuk mengetahui area yang perlu diperbaiki. Proses
ini bisa berupa survei kepuasan masyarakat, audit independen, serta analisis
terhadap laporan kinerja instansi yang relevan.

Pemberian Penghargaan dan Sanksi yang Konsisten

Memberikan penghargaan kepada ASN atau unit yang berhasil mempertahankan
Z| dengan baik akan memberikan motivasi dan contoh positif bagi yang lain. Di
sisi lain, penegakan sanksi secara tegas terhadap pelanggaran yang terjadi akan
memastikan bahwa penerapan ZI tidak hanya sebatas formalitas, melainkan
bagian dari budaya kerja.

Penerapan Teknologi dan Inovasi

Memanfaatkan teknologi informasi dalam meningkatkan transparansi dan
efisiensi pelayanan publik. Penggunaan e-government, aplikasi pelaporan
pengaduan, dan sistem informasi lainnya dapat mempermudah masyarakat
dalam mengakses informasi serta menyampaikan keluhan atau masukan secara
langsung.

. Penguatan Komitmen Pimpinan

Komitmen dan keteladanan pimpinan sangat berpengaruh dalam menunjang
keberlanjutan ZI. Pimpinan yang secara konsisten menegakkan nilai-nilai
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integritas akan menjadi contoh dan pendorong bagi seluruh jajaran untuk
melaksanakan ZI dengan penuh kesungguhan.

8. Melibatkan Masyarakat dalam Pengawasan
Meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses pengawasan dan evaluasi,
misalnya melalui forum komunikasi publik, aplikasi pelaporan online, dan
pelibatan masyarakat dalam kegiatan monitoring kinerja instansi. Dengan ini,
masyarakat menjadi mitra dalam menjaga integritas dan memastikan pelayanan
publik berjalan dengan baik.

9. Peningkatan Kerjasama Antar Lembaga
Menguatkan kerjasama antara instansi pemerintah dan lembaga-lembaga lain
(baik nasional maupun internasional) untuk mendukung transparansi dan
integritas, serta berbagi praktik terbaik dalam penerapan ZI. Kolaborasi ini
penting untuk meminimalkan duplikasi dan meningkatkan efektivitas kebijakan.

10.Penegakan Hukum yang Tegas
Melakukan penegakan hukum secara tegas terhadap setiap pelanggaran yang
terjadi, baik oleh ASN maupun pihak eksternal. Dengan penegakan hukum yang
konsisten, maka setiap individu dan unit akan lebih berhati-hati dalam
menjalankan tugasnya, sehingga mempertahankan ZI menjadi lebih terjamin.
Upaya-upaya ini penting agar penerapan Zona Integritas tidak hanya menjadi
suatu proyek jangka pendek, tetapi dapat menjadi bagian dari budaya organisasi
yang berlangsung secara berkelanjutan dan berkontribusi pada terciptanya
pelayanan publik yang lebih baik dan bebas dari korupsi.

2. Sasaran Kegiatan Terjaminnya Mutu dan Keamanan Obat Hewan yang beredar
oleh BBPMSOH, dengan indikator kinerja : Persentase Obat Hewan yang
memenuhi Persyaratan Mutu dan Keamanan Terhadap Obat Hewan yang beredar
dengan target 90%.

Sasaran Kegiatan Terjaminnya Mutu dan Keamanan Obat Hewan yang beredar

oleh BBPMSOH, dengan indikator kinerja : Persentase Obat Hewan yang
memenuhi Persyaratan Mutu dan Keamanan Terhadap Obat Hewan yang beredar
dengan target 90%. dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 6. Capaian Realisasi Sasaran Kegiatan Terjaminnya Mutu dan Keamanan
Obat Hewan yang beredar oleh BBPMSOH, dengan indikator kinerja :
Persentase Obat Hewan yang memenuhi Persyaratan Mutu dan
Keamanan Terhadap Obat Hewan yang beredar

% Realisasi

o e

Target 9% Realisasi % Reailisasi 2025

Target Jangka L . . 2025 terhadap

. . - L= Realisasi Realisasi 2025

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kinerja Menengah terhadap Target
2025 2024 terhadap U

2025 (Tahun Target 2025 Realisasi Jangka

2029) 9 2024 Menengah

(2029)

Terjaminnya Mutu Persentase Obat
dan Keamanan Hewan yang

90% 94% 98,02% - 108,91% - 104,27%
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Obat Hewan yang memenuhi

beredar oleh
BBPMSOH

Persyaratan Mutu dan
Keamanan Terhadap
Obat Hewan yang
beredar

Perbandingan target dan realisasi tahun ini.

Pada tahun 2025 realisasi pencapaian kegiatan Terjaminnya Mutu dan
Keamanan Obat Hewan yang beredar oleh BBPMSOH, dengan indikator kinerja
: Persentase Obat Hewan yang memenuhi Persyaratan Mutu dan Keamanan
Terhadap Obat Hewan yang beredar dengan target 90% telah tercapai 98,02%
(108,91%) (sangat berhasil).

Pelaksanaan kegiatan pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan terdiri dari :

1)

2)

3)

4)

Pengujian mutu obat hewan dalam rangka pendaftaran obat baru dan
pendaftaran ulang. Sampel tersebut dibawa oleh perusahaan yang
bersangkutan langsung ke BBPMSOH disertai dokumen-dokumen obat
hewan tersebut untuk diuji. Pelaksanaan kegiatan pengujian mutu ini
merupakan proses untuk mendapatkan nomor pendaftaran (registrasi) obat
hewan dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. Tujuan
kegiatan ini untuk menjamin mutu/kualitas obat hewan yang akan/telah
beredar di wilayah Republik Indonesia. Dan melindungi peternak sebagai
pengguna/konsumen dari perusahaan obat hewan, agar tercapai target
produksi yang diinginkan melalui penggunaan/pengobatan yang baik dan
mempunyai nomor registrasi (legal).

Pengujian mutu obat hewan yang diperoleh dari kiriman daerah dinas
Provinsi/Kabupaten/Kota seluruh Indonesia serta dari masyarakat pengguna
obat hewan yang ingin mengetahui kualitas obat hewan yang digunakan
melalui pelayanan teknis pengujian mutu obat hewan. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui mutu/kualitas obat hewan yang beredar di wilayahnya
masing-masing dalam rangka pengawasan obat hewan oleh dinas
provinsi/kabupaten/kota. Pelaksanaan pengujian mutu obat hewan kiriman
dinas dan pelayanan teknis dilaksanakan bila ada kiriman sampel obat hewan
dari dinas peternakan provinsi/kabupaten/kota di seluruh Indonesia dan dari
masyarakat pengguna obat hewan untuk mengetahui apakah sampel
dimaksud memenuhi persyaratan mutu obat hewan atau tidak.

Kegiatan pengkajian obat hewan dilaksanakan dengan pengambilan sampel
di lapangan dan selanjutnya dilakukan pengujian di BBPMSOH. Pada tahun
2025 pengkajian obat hewan dilaksanakan oleh masing-masing unit uji yaitu
pengkajian virologi vaksin Avian Influenza (Al), pengkajian bakteriologi (Vaksin
Salmonellosis) dan pengkajian mutu obat hewan sediaan antibiotik.

Kegiatan pemantauan obat hewan tahun 2025 berupa pemantauan obat
hewan bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana kualitas obat hewan
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dari produsen/importir sampai dengan di pengecer/Depo/Poultry shop dan
pengguna/ peternaknya. Pelaksanaan kegiatan pemantauan obat hewan di
lapangan ini dimaksudkan untuk:

a.
b.
C.

Melindungi konsumen dari pemakaian obat hewan yang tidak bermutu;
Mempertahankan mutu obat hewan di lapangan;

Mengetahui faktor penurunan mutu, yang disebabkan berbagai faktor
seperti oleh faktor eksternal seperti penyimpanan (di pabrik
importir/pengecer), transportasi (di Produsen/ Importir/ distributor/
pengecer/ depo obat/ peternak/ dokter hewan praktek).

Perhitungan Persentase Obat Hewan yang memenuhi Persyaratan Mutu dan
Keamanan Terhadap Obat Hewan yang beredar adalah:

Jumlah Sampel obat hewan yang memenuhi
persyaratan mutu dan keamanan obat hewan x 100%
Jumlah Sampel Obat Hewan Keseluruhan
yang diuji (Pasif dan Aktif)

Pada Tahun 2025 BBPMSOH telah melaksanakan Pengujian Mutu obat Hewan
sebanyak 3.185 sampel dengan jumlah sampel yang memenuhi persyaratan sebanyak
3.122 sampel, sehingga Persentase Obat Hewan yang memenuhi Persyaratan Mutu
dan Keamanan Terhadap Obat Hewan yang beredar adalah:

3.122 sampel x 100% = 98,02%
3.185 sampel

Rincian realisasi sampel tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 7. Realisasi Sampel dan Obat Hewan Yang memenuhi Persyaratan Tahun 2025

Realisasi Sampel yang
No. Jenis Pengujian Jumiah memenuhi %
Sampel persyaratan
Pengujian mutu (MS)
1 Pengullan.samp.)el dalam rangka sertifikasi 83 73 87.95%
(Produk Virologi)
2. Pengujian sampel dalam rangka sertifikasi
: - 2 2 1,25%
(Produk Bakteriologi) 3 6 81.25%
3. Pengujian sampel dalam rangka sertifikasi 0
(Produk Farmasetik Premiks) 564 525 93,08%
4. Pengujian sampel Kiriman Daerah 231 225 97,40%
5. Pengujian sampel Pelayanan Teknis 478 478 100,00%
6. Pengujian sampel pengkajian virologi 600 600 100,00%
7. Pengujian sampel pengkajian bakteriologi 505 505 100,00%
8. Pengujian sampel pengkajian Farmasetik 487 487 100,00%
9. Pengujian sampel pemantauan obat hewan di lapangan 205 203 99,02%
JUMLAH 3.185 3.122 98,02%

Sumber Data: Kelompok Pelayanan Teknis dan Kelompok Pelayanan Sertifikasi dan Jaminan Mutu Layanan dan

Kerjasama, 2025
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Analisis penyebab keberhasilan kinerja.

Faktor-faktor penyebab keberhasilan pencapaian sasaran strategis diantaranya

karena:

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menggunakan obat hewan yang
bermutu membuat para produsen/importir obat hewan melakukan pengujian mutu
obat hewan ke BBPMSOH. Hal ini ditandai dengan meningkatnya penerimaan
sampel obat hewan kiriman daerah dan dari pelayanan teknis.

2. Meningkatnya perkembangan industri obat hewan baik sebagai produsen atau
importir yang membuat/memasukkan obat hewan baru, sehingga setiap obat
hewan baru yang akan diedarkan harus mendapat sertifikat mutu obat hewan dari
BBPMSOH.

3. Meningkatnya kesadaran pemerintah provinsi/kabupaten/kota untuk melakukan
pengawasan peredaran obat hewan di daerahnya masing-masing dengan
mengirimkan sampel obat hewan yang beredar di daerahnya masing-masing
untuk dilakukan pengujian mutu obat hewan di BBPMSOH.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut.

Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan dalam pencapaian target
pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan di tahun mendatang antara lain dengan
melakukan peningkatan kemampuan, kompetensi dan profesionalisme SDM melalui
pelatihan baik teknis dan non teknis serta manajerial secara berkala dan
berkesinambungan; melengkapi sarana dan prasarana dengan melakukan
peremajaan dan penambahan peralatan laboratorium sesuai perkembangan
teknologi: mengoptimalkan koordinasi yang lebih efektif dan mensosialisasikan
program dan kegiatan BBPMSOH kepada masyarakat pengguna jasa
(produsen/importir obat hewan), Asosiasi Obat Hewan Indonesia, instansi pemerintah
Pusat dan Daerah untuk mencapai target yang ditetapkan; dan mengoptimalkan
fasilitas sarana dan prasarana laboratorium dan kandang uji hewan percobaan dalam
melaksanakan pengujian mutu obat hewan sehingga pengujian dapat selesai tepat
waktu. Hal ini dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

Meskipun demikian terdapat 12 sampel atau 0,4% yang melebihi janji layanan dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 8. Daftar Pengujian Obat Hewan Yang Melebihi Janji Layanan tahun 2025

NO. NO. TANGGAL NAMA JENIS UNIT JENIS TANGGAL STANDARD DURASI
uJl MASUK SAMPEL PENGUJIAN SEDIAAN SELESAI WAKTU PENGUJIAN
SERTIFIKAT
1 S- 15/11/2024 | NOBIVAC DU VR Vaksin  Rabies | 24/03/2025 75 Hari
6862024 RABIES tanpa uji
tantang
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2 S- 24/01/2025 | FOSBACPLUST | DU F&P Oral 28/04/2025 35 Hari 57
0522025
3 S- 17/12/2024 | Medivac SHS DB VR Vaksin Swollen | 05/05/2025 75 Hari 86
7322024 Head Syndrome
Aktif
4 S- 10/02/2025 | TRI-SOLFEN DB F&P Topikal 21/05/2025 35 hari 64
0692025 TOPICAL
ANAESTHETIC
& ANTISEPTIC
SOLUTION
6 S- 20/06/2025 | COATEX DB F&P Oral 26/08/2025 35 hari 42
3002025 CAPSULES
7 S- 03/09/2025 | FIBERPROZYME | DB F&P Premiks 30/10/2025 35 hari 41
4372025
8 S- 28/02/2025 | PORCILIS PCV | DB VR/BK | Virus ORF, | 20/11/2025 150 Hari 176
1222025 M HYO Mycoplasma
hyopneumoniae
9 S- 08/08/2025 | PREVACENT DB VR Vaksin Porcine | 12/12/2025 75 Hari 89
3912025 PRRS Reproductive
and Respiratory
Syndrome
10 S- 03/11/2025 | Enrovit Plus DB F&P Premiks 22/12/2025 35 hari 36
6052025
11 S- 16/10/2025 | EBOD VIT® DB F&P Oral 23/12/2025 35 hari 49
5482025
12 S- 23/10/2025 | AGRIPIG LL F&P Premiks 24/12/2025 35 hari 45
5762025

3. Kegiatan meningkatnya Layanan Dukungan Manajemen Internal, dengan indikator
kinerja : Peningkatan Layanan Dukungan Manajemen, dengan indikator kinerja : (1)
Layanan BMN target 1 Layanan ; (2) Layanan Perkantoran target 2 Layanan ; (3)
Layanan Manajemen SDM target 63 Layanan ; (5) Layanan Pemantauan dan Evaluasi
target 1 Dokumen ; (6) Layanan Manajemen Keuangan target 12 Dokumen.
Penjelasan tentang capaian kinerja dari indikator tersebut dapat dijelaskan melalui
tabel sebagai berikut:

Tabel 9. Capaian kinerja dukungan manajemen internal tahun 2025

Target Kinerja e %
Sasara_n Indikator Kinerja 2025 Reg =es Realisasi 2025 Keterangan Capaian Kinerja TA. 2025
Strategis 2025
Telah dilaksanakan kegiatan penyusunan revisi DIPA TA.
lah L BMN 2025, Revisi Perubahan Halaman Il DIPA Triwulan 1, dan
Jumlah Layanan 1 1 100.00 Revisi POK TA. 2025
Layanan Layanan ’
éa){?gan TPer.kantorzn (Layanan Telah dilaksanakan kegiatan penyusunan revisi DIPA TA.
L;)J/;nz:; Ougcje?;giir;a?gan 2025, Revisi Perubahan Halaman lll DIPA Triwulan 1, dan
_ Revisi POK TA. 2025
Pemeliharaan Perkantoran) 2 Layanan 2 Layanan 100,00
Telah dilaksanakan kegiatan 2 (dua) layanan periode 1
Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 berupa
. (1) layanan pembayaran gaji dan tunjangan bulan Januari
Layanan Manajemen SDM — Desember 2025, dan (2) layanan pelaksanaan
63 Layanan 63 Layanan 100,00 pembayaran operasional dan pemeliharaan perkantoran
bulan Januari - Desember 2025.
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Telah dilaksanakan kegiatan 63 Layanan berupa Layanan
Kepegawaian Kenaikan pangkat, Kenaikan Jabatan dan
penyelesaian SKP pada 63 orang pegawai ASN
Layanan Pemantauan dan BBPMSOH Bulan Januari sampai dengan Desember TA.

evaluasi 1 Dokumen 1 Dokumen 100,00 2025,

. Layanan Manajemen
Peningkatan keuangan

Layanan
Dukungan
Manajemen

Telah dilaksanakan kegiatan penyusunan Laporan
12 Dokumen 12 Dokumen 100,00 Capaian Output pada aplikasi SAKTI Bulan Januari
sampai dengan Desember TA. 2025.

a. Capaian Kinerja Lainnya

Selain capaian kinerja yang telah diuraikan diatas, pada tahun 2025 dapat

diinformasikan capaian kinerja pendukung lainnya sebagai berikut:

1. BBPMSOH menjadi Laboratorium terakreditasi tingkat Nasional sesuai SNI
ISO/IEC 17025:2017 oleh Komite Akreditasi Nasional;

2. BBPMSOH mendapat perpanjangan Sertifikat ISO 9001:2015 oleh PT. Tuv
Nord Indonesia;

3. BBPMSOH menjadi Laboratorium terakreditasi/tersertifikasi Sistem Manajemen
Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016 oleh PT. Tuv Nord Indonesia;

4. BBPMSOH menjadi Laboratorium terakreditasi/tersertifikasi Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ISO 45001:2018 oleh PT. Garuda
Sertifikasi Indonesia;

5. BBPMSOH mendapat Anugerah Penghargaan sebagai Unit Kerja Eselon I
dengan predikat “Informatif” dalam Pemeringkatan Keterbukaan Informasi
Publik Kementerian Pertanian Tahun 2025.

6. BBPMSOH mendapat piagam penghargaan sebagai Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik Kategori Sangat Baik Tahun 2023 dari Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia.

7. BBPMSOH menjadi Laboratorium ter-Akreditasi tingkat ASEAN dan sebagai
Focal Point ASEAN untuk pengujian vaksin;

8. BBPMSOH Memperoleh Sertifikat Wilayah Bebas dari Korupsi dari Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi.

9. BBPMSOH Telah menerapkan Sistem Informasi Hasil Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan (SIHAPSOH) dan Sistem Monitoring Mutu Obat Hewan
Indonesia (SIMOHI) bagi para pengguna jasa BBPMSOH.

10.Pelaksanaan kalibrasi peralatan Laboratorium dan Penyebaran Informasi
pengujian mutu obat hewan,;

11.Pelaksanaan kaji ulang manajemen, kaji ulang dokumen, audit internal dan
peningkatan kompetensi SDM sesuai SNI ISO/IEC 17025:2017 dan ISO
9001:2015;

Hambatan/Kendala dan Upaya Tindak Lanjut Penyelesaian
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Hambatan/Kendala Administrasi, Manajemen dan Sumber Daya manusia, antara lain:

1.

Kurangnya personil pegawai negeri sipil khususnya tenaga administrasi dan
tenaga paramedik veteriner pada Unit Uji Laboratorium dan Unit Hewan
Percobaan dan Limbah untuk persiapan penggantian personil yang telah dan
akan memasuki masa purnatugas.

Perlunya pelatihan secara berkala bagi tenaga teknis maupun administrasi
dalam rangka peningkatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BBPMSOH.

Hambatan/Kendala Teknis, antara lain:

1.

Beberapa fasilitas peralatan sudah tidak memadai untuk digunakan lagi,
sehingga dibutuhkan peremajaan alat-alat pengujian.

Fasilitas kandang hewan percobaan perlu ditingkatkan dan dioptimalkan untuk
memfasilitasi dan mempercepat proses pengujian obat hewan yang
menggunakan kandang hewan percobaan.

Ada beberapa obat hewan dengan zat aktif yang baru dan kompleks, sehingga
BBPMSOH masih harus mengkaji metode untuk pengujian obat hewan tersebut
dan melakukan pengembangan dan validasi teknik metode pengujian serta
pengadaan bahan standar zat aktif dan seed tantang yang belum tersedia.

Upaya Tindak Lanjut Penyelesaian

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai upaya dan tindak lanjut
penyelesaian hambatan/kendala untuk pencapaian sasaran strategis BBPMSOH
adalah:

1.

Melaksanakan kerjasama dengan UPT/UPTD Perbibitan dalam penyedia
hewan percobaan pada pengujian yang menggunakan hewan besar;

Melaksanakan kerjasama dengan Universitas, BRIN dalam penyediaan standar
uji, fasilitas kandang hewan percobaan dan pengembangan uji produk obat
hewan baru;

Melengkapi sarana dan prasarana dengan melakukan peremajaan dan
penambahan peralatan laboratorium sesuai perkembangan teknologi.

Mengoptimalkan fasilitas sarana dan prasarana laboratorium dan kandang uji
hewan percobaan dalam melaksanakan pengujian mutu obat hewan sehingga
pengujian dapat selesai tepat waktu.

Melengkapi standar zat aktif dan seed/kuman tantang untuk kelancaran proses
pengujian mutu obat hewan melalui pengadaan di awal tahun.
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6. Melakukan pengembangan metoda uji sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mutakhir, dan melakukan verifikasi dan validasi
teknik dan metode pengujian.

7. Meningkatkan sosialisasi tentang tata cara pengiriman sampel dan proses
pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan kepada perusahaan obat hewan,
ASOHlI, dinas provinsi/kabupaten/kota dan stakeholder lainnya.

8. Perlu operasionalisasi Laboratorium BSL-3 secara optimal dan pembuatan
gedung administrasi yang terpisah dengan gedung laboratorium untuk lebih
meningkatkan pelayanan pengujian di masa mendatang.

9. Perlunya tambahan pegawai negeri sipil untuk menggantikan pegawai yang
sudah/akan memasuki masa purnatugas.

10.Melakukan peningkatan kemampuan, kompetensi dan profesionalisme SDM
melalui pelatihan baik teknis dan non teknis serta manajerial secara berkala dan
berkesinambungan.

11.Meningkatkan mutu semua kegiatan sesuai Standar Internasional baik segi
teknis maupun non teknis melalui penerapan SNI ISO/IEC 17025:2017, I1SO
9001:2015, ISO 45001:2018, dan ISO 37001:2016.

A. Realisasi Anggaran

BBPMSOH mendapatkan alokasi anggaran DIPA awal pada tahun 2025
sebesar Rp 22.309.370.000,00. Selanjutnya terjadi refocusing dan penambahan
kegiatan bantuan ternak ungags dan penambahan belanja gaji dan tunjangan untuk
tambahan CPNS dan PPPK Tahap 1 Tahun 2025 sehingga perubahan pagu
anggaran sampai dengan diterbitkan DIPA Revisi terakhir sampai dengan bulan
Desember 2025 menjadi Rp 33.835.743.000,00. Anggaran BBPMSOH terdiri dari
program Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yaitu Program
Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi Pangan Berkualitas serta Program Dukungan
Manajemen. Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2025 yaitu sebesar
Rp 32.787.270.290,00 (96,90%). Sehubungan adanya blokir dari Kementerian
Keuangan sebesar Rp 28.942.000,00 maka pagu anggaran tanpa Blokir menjadi Rp
33.806.801.000,00, sehingga dengan realisasi anggaran sebesar Rp
32.787.270.290,00 maka persentase realisasi anggaran tanpa blokir menjadi
96.98%. Sedangkan untuk Capaian kinerja PNBP lingkup BBPMSOH, Realisasi
PNBP Tahun 2025 mencapai Rp 4.143.295.473,00 dari Target Rp. 3.100.000.000,00
(133,65%).
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Berdasarkan aplikasi SMART Kementerian Keuangan BBPMSOH mendapat Nilai
Kinerja Anggaran dengan kategori “Sangat Baik”. Komponen Nilai Kinerja antara lain

nilai kinerja perencanaan anggaran sebesar 97, dan nilai kinerja pelaksanaan
anggaran sebesar 91,86 sehingga total nilai kinerja anggaran mencapai 94,43 (Sangat
Baik).

Data realisasi anggaran per jenis output dan realisasi anggaran menurut jenis belanja
tahun anggaran 2025 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 10. Pagu anggaran dan realisasi per output kegiatan sampai dengan tanggal
31 Desember 2025

Target Kinerja Realisasi o6 Reaticasi Pagu Angoaran Realisasi Anggaran o6 Reaticasi ragu Anggaran Realisasi Anggaran “‘;Seagf::i
Kegiatan Kode Rincian Output (RO) Fisik Kinerja Fisik IERGET: iPBN?gp) (Rp) et Blokir Tania Blo'i?l e Tanpa Blokir (Rp) Tga?‘pa
Blokir
Penyidikan dan
Pen;ujian Produk 8.185 Prpduk
1784. QJA. 001 . 2.314 Produk (sertifikat / 137,64% 7.759.175.000 7.618.423.510 98,19% - 7.759.175.000 7.618.423.510 98,19%
(Mutu dan Sertifikasi hasil uii
Obat Hewan)
Pengendalian Penyidikan dan
dan Penguijian Penyakit
Penanggulan (Sampel Penyakit
gan Penyakit Hewan yang
Hewan 1784.QJC.001 teramati dan 700 Sampel 752 Sampel 107,42% 784.091.000 766.506.401 97.76% - 784.091.000 766.506.401 97.76%
(1784) teridentifikasi
(Penyidikan dan
Pengujian Penyakit
PMK)
JUMLAH (1784) 8.543.266.000 8.384.929.911 98,15% - 8.543.266.000 8.384.929.911 98,15%
(78s) 1785.QE0.004 Bantuan Temak 35.400 Ekor 35.400 Ekor 100,00% 11.788.200.000 11.016.619.653 93,45% - 11.788.200.000 11.016.619.653 93,45%
Penyediaan Unggas
Benih dan
Bibit serta
Peningkatan JUMLAH (1785) 11.788.200.000 11.016.619.653 93,45% - 11.788.200.000 11.016.619.653 93,45%
Produksi
Ternak
1787.EBA.956 Layanan BMN 4 Layanan 4 Layanan 100,00% 6.130.000 1.498.500 24,45% 2.130.000 4.000.000 1.498.500 37,46%
1787.EBA.962 Layanan Umum 1 Layanan 1 Layanan 100,00% 36.740.000 25.744.970 70,08% 10.052.000 26.688.000 25.744.970 96,47%
Layanan
Perkantoran
(Layanan Gaji dan
Tunjangan dan
(1787) 1787.EBA.994 Layanan 2 Layanan 2 Layanan 100,00% 13.429.153.000 13.346.272.946 99,38% - 13.429.153.000 13.346.272.946 99,38%
Dukungan Operasional dan
Manajemen pemeliharaan
dan Perkantoran)
Dukungan Tayanan
Teknis 1787.EBC.954 Manajemen SDM 63 Layanan 63 Layanan 100,00% 13.015.000 3.764.350 28,92% 6.508.000 6.507.000 3.764.350 57,85%
Lainnya Ditjen
Peternakan Layanan
1787.EBD.953 Pemantauan dan 1 Dokumen 1 Dokumen 100,00% 3.852.000 3.725.000 96,70% - 3.852.000 3.725.000 96,70%
Evaluasi
Layanan
1787.EBD.955 Manajemen 12 Dokumen 12 Dokumen 100,00% 15.387.000 4.714.960 30,64 10.252.000 5.135.000 4.714.960 91,82%
Keuangan
JUMLAH (1787) 13.504.277.000 13.385.720.726 99,12% 28.942.000 13.459.841.000 13.385.720.726 99,33%
JUMLAH PAGU ANGGARAN BBPMSOH (411962) 33.835.743.000 32.787.270.290 96,90% 28.942.000 33.806.801.000 32.787.270.290 96,98%

Sumber Data: Tim Kerja Perencanaan dan Keuangan BBPMSOH, 2025

Sedangkan data realisasi anggaran menurut jenis belanja tahun anggaran 2025
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 11. Pagu anggaran dan realisasi per jenis belanja sampai dengan tanggal
31 Desember 2025

No Jenis Belanja Pagu Anggaran (Rp) Realisas(;ﬁ;ggaran %

1. | Belanja Pegawai 5.910.082.000 5.863.221.188 | 99,21%

2. | Belanja Barang 27.925.661.000 26.924.049.102 | 96,41%
JUMLAH 33.835.743.000 33.787.270.290 | 96,90%

Sumber Data: Tim Kerja Perencanaan dan Keuangan BBPMSOH, 2025

Dalam hal penerimaan PNBP lingkup BBPMSOH, pada Tahun Anggaran 2025
realisasi penerimaan PNBP sampai dengan 31 Desember 2025 yaitu sebesar Rp
4.143.295.473,00 dari Target Rp. 3.100.000.000,00 (133,65%). Realisasi penerimaan
PNBP BBPMSOH tahun anggaran 2025 dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 12. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) BBPMSOH

Tahun 2025
No Uraian Target PNBP (Rp) Realisasi PNBP (Rp) %
1. Penerimaan Umum 0 53.069.011 0
2. Penerimaan Fungsional 3.100.000.000 4.090.226.462 131,94
JUMLAH 3.100.000.000 4.143.295.473 133,65

Sumber Data: Tim Kerja Perencanaan dan Keuangan BBPMSOH, 2025
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Secara umum fungsi BBPMSOH tahun 2025 telah dapat menunjukkan
keberhasilan terutama dalam realisasi pengujian mutu dan sertifikasi obat
hewan. Keberhasilan ini ditinjau dari aspek teknis, ekonomis/keuangan dan
aspek pelayanan publik.

2. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, pelaksanaan target kinerja BBPMSOH
sebagai berikut:

a.

Kegiatan Terwujudnya Birokrasi Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
yang Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima, dengan
indikator kinerja : Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan
BBPMSOH mencapai rata-rata 3,64 skala likert (106,43%) dari target 3,42
skala likert (sangat berhasil);

Kegiatan peningkatan layanan pengendalian dan penanggulangan
penyakit hewan, dengan indikator kinerja (1) : Jumlah hasil uji mutu obat
hewan mencapai 3.447 produk (Hasil Uji/Sertifikat) (167,33%) dari target
2.060 produk (Hasil Uji/Sertifikat) (sangat berhasil); dan (2) Pengamatan
dan ldentifikasi Penyakit Hewan (Pengujian Penyakit Mulut dan Kuku)
mencapai 2.580 sampel (102,21%) dari target 2.524 sampel (sangat
berhasil); dan Sarana Bidang Kesehatan Hewan mencapai 7 unit (100%)
dari target 7 unit (berhasil);

Kegiatan peningkatan penyediaan benih dan bibit serta peningkatan
produksi ternak, dengan indikator kinerja : Jumlah ternak ruminansia
potong mencapai 1.400 ekor (100%) dari target 1.400 ekor (berhasil);

. Kegiatan pengembangan pengolahan dan pemasaran hasil ternak, dengan

indikator kinerja: Jumlah Lembaga yang teredukasi akses pembiayaan,
investasi, jaringan pemasaran dan ekspor mencapai 1 lembaga (100%)
dari target 1 lembaga (berhasil);

Kegiatan peningkatan kesehatan masyarakat veteriner dengan indikator
kinerja: Jumlah sarana kesehatan masyarakat veteriner mencapai 1 unit
(100%) dari target 1 Unit (berhasil);

Kegiatan peningkatan layanan dukungan manajemen dengan indikator
kinerja: (1) Jumlah layanan dukungan manajemen internal mencapai 3
Layanan (100%) dari target 3 Layanan (berhasil); dan (2) Jumlah layanan
manajemen kinerja internal mencapai 4 dokumen (100%) dari target 4
dokumen (berhasil).
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B. Saran
1.

Mengoptimalkan koordinasi yang lebih efektif dan mensosialisasikan
program dan kegiatan BBPMSOH kepada masyarakat terkait seperti
produsen/importir obat hewan, Asosiasi Obat Hewan Indonesia, instansi
pemerintah pusat dan daerah untuk pencapaian target yang telah
ditetapkan.

Mengoptimalkan fasilitas sarana dan prasarana laboratorium dan kandang
uji hewan percobaan dalam melaksanakan kegiatan pengujian mutu,
pengkajian dan pemantauan obat hewan sehingga pengujian dapat selesai
tepat waktu. Hal ini dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat.

Memperbaiki sarana peralatan laboratorium yang rusak atau melakukan
penggantian peralatan yang rusak dengan peralatan yang baru agar proses
pelaksanaan pengujian mutu, pengkajian dan pemantauan obat hewan
dapat berjalan dangan baik dan lancar serta selesai tepat waktu.
Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia secara teknis dan
administrasi dalam hal pelayanan pengujian mutu obat hewan secara
berkala dan berkelanjutan.
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BAB VI
PENUTUP

Laporan Laporan evaluasi dan pemantauan implementasi Sistem Pengendalian
Intern (SPI) Tahun Anggaran 2025 Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat
Hewan (BBPMSOH) disusun untuk memberikan informasi mengenai seluruh kegiatan
yang telah dilaksanakan di BBPMSOH termasuk kendala/permasalahan dan upaya
tindaklanjut penyelesaiannya.

Selanjutnya diharapkan Laporan Laporan evaluasi dan pemantauan
implementasi SPI Tahun Anggaran 2025 BBPMSOH ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan dalam penyusunan rencana kerja/program bagi unit-unit kerja
BBPMSOH.

Bogor, 15 Januari 2026
Kepala Balai Besar

Drh.‘l'—|asan Abdullah Sanyata
NIP. 197001102002121001
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KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKAS| OBAT HEWAN

KEPUTUSAN

KEPALA BALAI EESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

Nomor :C00t® /Kpts/OT.050/F.4.B/2/2025

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM UNIT PENGELOLA RISIKO

BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

Menimbang

Mengingat

EKEPALA BALAI BESAR

Bahwa pguna melaksanakan penilaian nsiko  secara
komprehensil dalam rangka penerapan manajemen risiko
pada Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat
Hewan, perlu dibentuk Tim Unit Pengelola Risiko Balai
Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam buruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Balai Besar Penpujian Mutu dan Sertifikasi Obat
Hewan tentang Pembentukan Tim Unit Pengelola Risiko
Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 {entang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tidak Pidana Korups: sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4150);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4268]);

Undang-Undang: MNomor 1 Tahun 2004 {entang
Perbendaharaan Nepara (Lembaran WNegara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan  Pengelolaan  dan  Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaron Negara
Eepublik Indenesia Momor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomorl04, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421});

Undang-Undang Republik Indeonesia (UU) Nomor 41
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2009 Tentang Petermakan dan
Kesehatan Hewan;

Peraturan Pemerintah (PP Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganpgaran
Pembangunan Nasional,



Memperhatkan

140,

L.

10,

11.

12,

13:

14,

15,

16,

1T,

18,

1

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistern Pengendalian Interm Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4890);

Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2024 tentang
Kementerian Fertanian;

Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan
Fembangunan Nomor PER-1326/K/LB/2009 tentang
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah;

Peraturan Menten Pertanian Bepublik Indonesia Nomor
341 /Kpts/OT.140/9 /2005 tentang Kelengkapan
Organisasi dan Tata Kera Departemen  Pertanian
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 12/Permentan
JOT.140/2)2007;

Keputusan Menteri Pertanian Hepublik Indonesia Nemor
7201/ KptsfOT. 140/ 122006 tentang Pedoman
Administrasi Kenangan Departemen Pertanian;

Peraturan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Nomor | Tahun 2019 tentang Standar
Kerja Pengawasan Intern (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 63);

Peraturan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penilaian
Maturitas Penyelengparaan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah Terintegrasi pada Kementerian/Lembaga/
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 419];

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 6/Kpts/KU.010/
01/2018 tanggal 2 Januan 2018 tentang Penctapan
Pelabat Pengelola Keuangan Lingkup Direktorat Jenderal
Peternakan dan Keschatan Hewan Kementerian Pertanian
Tahun Anggaran 2018;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38 Tahun 2021
tentang Penerapan  Manajemen Riziko Lingkup
Eementenan Pertanian:

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
12 Tahun 2023 tentan Organisasl dan Tata Kena Unit
Pelaksana Teknis Lingkup Ditjen Peternakan dan

Kesehatan Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 9
Permentan Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata
Kega Unil Pelaksana Teknis Lingkup UPT Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Keschatan
Hewan Nomor 0139/Kpts/KP.230/F/09/2024 tentang
Ketua Kelompek Jabatan Fungsional Satker Pusat
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
39/PMK/2024 Tahun 2024 tentang Standar Biaya
Masukan Tahun Angaran 2025;

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja
EBalai Besar Penpgujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan
Tahun Anggaran 2025, Nomor: SF DIPA-
018.06.2.411962 /2025 tanggal 2 Desember 2024,

Memutuskan......



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan:

n o o bo e

Arsip.

MEMUTUSKAN

KEFUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PENGLLIIAN MUTLU
DAN SERTIFIKASI QBAT HEWAN TENTANG
PEMBENTUKAN TIM UNIT PENGELOLA RISIKO BALAI
BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT
HEWAN

Membentuk Unit Pengelola Risiko Balai Besar Pengujian
Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan vyvang selanjutnya
disebut UPR dengan susunan keanggotasn sebagaimana
tercantum dalam Keputusan ini;

Tim UPR mempunyai tugas sebagai beribut:

a. memfasilitasi dan mengadministrasikan  proses
identifikasi dan analisis rigiko dalam register dan peta
risiko;

b. mengadministrasikan  kegiatan pengendalian dan
pemantauan risiko serta menuangkannya dalam
rencana tindak pengendalian;

c. menyelenggarakan catatan histons atas penstiwa
risiko yvang terjadi dan menuangkannyva ke dalam
laporan peristiwa risiko; dan

d. melaporkan pelaksanaan manajemen risiko kepada
Pemilik Risike (Balai Besar Pengupan Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan);

Dalam melaksanakan tugasnya, Tim UPR bertanggung
jawahb dan wajib menyampaikan laporan triwulanan dan
tahunan kepada Kepala Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan,

Segala biaya yang timbul alibat dikeluarkannya
Keputusan ini dibebankan pada DIPA Satuan Kerja Balai
Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan Tahun
Anpegaran 2025;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam keputusan ini, akan diadakan perbaikan kembali
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Bogor
Pada tanggal : 3 Februari 2025

b Ha
NIF 19‘?13(!1102{1(!212!{3[31

Direktur Jenderal Peternakan dan Keswan Kementan;
Sekretaris Direltorat Jenderal Peternakan & Keswan;
Direktur Kesehatan Hewan,

Masing-masing yvang bersanglkutan;



Lampiran | : Keputusan Kepala Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan
Momor ocos® /Kpis/OT.050/F 4.8/2/ 2025
Tangeal : % Februan 2025

SUSUNAN TIM UNIT PENGELOLA RISIKO
BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

Pembina drh. Hasan Abdullah Sanyata
Ketua drh, Cynthia Devy Irawati
Sekretaris drh. Alim Hakim

Anggota =1 Kelompok Pelavanan Teknis
Koordinator t drh. M. Svaefrurrosad
Anggota . drh. Han Sakt Pancasunu
. drh. Rosana Anita San
. drh. Ferry Ardiawan, M.S1
. drh. Dina Kartini, M.Si
. drh. Nur Khusni Hidayanto, M.Sc
Dr. drh. Mara Fatima Palupi, M.5i
. drh. Nurhidayah
. drh. Novida Arivani, M_Si
drh. Ernes Andesiha, M.5i
drh. Rahajeng Setiawaty, M.Si
_drh_ Lilik Prayitno, M_Si

- el o 1 T TR = O

2 Kelompok Sertifikasi, Pengembangan Mutu dan Kerjasama
Koordinator : Dr. drh. Ketut Karuni N Natih, M.5
Anggota i &, drh. Istityaningsih

b. apt. Muhammad Zahid, 5.51, M.S¢c
¢. drh. Lilis Sri Astuti

3 Bagian Umum

Koordinatlor s drh. Allm Halam
Anggota ia. Wahyudin, S Kom
b. Agie Shalahuddin, 5. T
o, Andi

d. Emi Liana, SE
e. Tri Andy Kurniawan, SE

Ditetapkan di - Bopor
Pada tangpal ¢ 2 Februan 2025

NIP197001102002121001
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FORM MA.36 - NOTULENSI RAPAT

Hari/ Tanggal | Jumat, 10 Januari 2025
Tempat Ruang Seminar BBPMSOH
Waktu Pukul 09.00 WIB s.d. Selesai
Pembicara Kepala Bagian Umum
Perihal Rapat Umum Pegawai BBMSOH
o 1. Kepala BBPMSOH
Dihadiri oleh 2. Kepala Bagian Umum
3. Ketua Kelompok dan Ketua Tim Kerja
4. Penyelia Unit Uji
5. Seluruh Pegawai BBPMSOH
Pembahasan
Hasil

Arahan kabalai

Ahamdulilah realisasi kegiatan sudah mencapai target, terimakasih kepada semua pegawai telah
bekerja dengan baik. PNBP tercapai 96% meskipun tanpa kegiatan sampling. Realisasi anggaran
98%.

BBPMSOH sebagai QC obat hewan yang beredar di Indonesia, harus memantau peredaran obat
hewan yang ada sehingga dengan obat hewan yang baik maka hewan ternak juga akan sehat
sehingga dapat mendukung program ketahanan pangan di Indonesia.

Kantor adalah rumah kedua kita, silahkan berinteraksi dengan baik saling menghargai
menghormati, saling berempati dan bersimpati sehingga hubungan kita harmonis.

Kegiatan 2025 segera dilaksanakan agar tidak terkena refocusing. Bahan-bahan uji yang sudah
habis dan peralatan yang rusak jangan sampai pengujiannya terhenti karena kendala tersebut,
mohon segera disediakan bagaimanapun caranya.

Selamat untuk pegawai yang telah lulus tes PPPK, silahkan berkerja sebaik-baiknya karena sudah
menjadi ASN.

Kegiatan diklat akan diseuaikan dengan kebutuhan balai, karena semua pegawai pasti

membutuhkan diklat sehingga kami harus adil sesuai proporsinya.

Paparan Kabagum

Rencana kerja pembangunan ZI

Dalam melaksanakan Integritas budaya kerja, kita harus bertanggung jawab terhadap tusi
BBPMSOH.

Lihat ppt

TANYA JAWAB
drh. Ima:
untuk menyusun SKP agar penyelia diikutkan dalam rapat manajerial. Tentukan pastinya jumlah

sampel berapa, agar kami tidak kesulitan membagi dengan SKP teman-teman.

Ed./Ef. : 4/02-11-2020 Rev.0(-)
Halaman: 1 dari 1




FORMULIR &
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FORM MA.36 - NOTULENSI RAPAT

Paling tidak satu bulan sekali diadakan rapat internal manajerial untuk sharing penyelesaian
masalah dan evaluasi kegiatan.

Sharing pengetahuan/ pelatihan tidak perlu menunggu dari luar karena pegawai kita banyak yang
kompeten. Dari pegawai yang sudah mengikuti bimtek atau pelatihan dari luar bisa disosialisasikan
lagi kepada teman-teman yang di kantor.

Perlu tambahan alat HPLC untuk pengujian, karena dengan alat tersebut rusak maka pekerjaan di
Lab Farmasetik berkurang 30%. Mohon untuk diperjuangkan pengadaan alat HPLC baru.
Peraturan tentang pembayaran lembur, jika ada batas maksimalnya 4 jam maka pegawai yang

kerja lembur jangan sampai lebih dari 4 jam. Ini peraturannya darimana?

Jawaban Kabalai:

Terimakasih masukan dari Bu Ima.

Nanti akan diagendakan rapat internal bulanan, silahkan dikumpulkan aspirasi dari masing-masing
anggotanya.

Untuk pelatihan nanti kita akan mencari ekspert dan moderator bisa dari internal.

PPID BBPMSOH sempat mendapatkan 5 besar, namun karena kurangnya komitmen
pimpinanpada waktu itu dan teman2 semua maka nilai PPID BBPMSOH menurun.

Kerjasama eksternal kita sudah melakukan dengan nubika dan perusahaan-perusahaan obat
hewan.

Masalah alat yang rusak mudah2an nanti ada solusinya karena banyak kendala dalam
pengadaannya.

Untuk MPH kita tunggu saja dari atasan.

Jawaban Kabagum tentang lembur:
Lembur di BPK maksimal 4 jam, shg waktu audit BPK ditanyakan di BBPMSOH lembur 8 jam

ngerjain apa saja? Shq itu dijadikan dasar untuk lembur maksimal 4 jam.

drh. Khusni:

IKM menuurun terkait dengan lama uji. Kedepan perlu ada evaluasi bersama sehingga banyak
usulan untuk mencari solusi kendala saat ini karena kandang tidak bisa ditambah atau diperluas.
SDM di virologi berkurang satu karena tugas belajar, untuk kedepan mohon ditambah SDM di viro
untuk persiapan mengganti yang pensiun dan tugas belajar. Apakah memungkinkan paramedik
yang tidak di lab dioptimalkan kembali .

Biaya uji mahal mohon diinformasikan karena bahan uji tidak murabh.

drh. Dina:

Sosialisasi mohon dilakukan rutin jika ada perubahan-perubahan masalah kepegawaian, perjadin,
dan sebagainya. Karena jika hanya di wa itu hanya satu arah shg tidak bisa terjadi tanya jawab.
Untuk pelatihan, harap ada TOT di bagian umum jg perlu mengadakan TOT misalnya setelah

pegawai mengikuti pelatihan di luar agar disosialisasikan juga pada teman-teman di kantor, hal ini

diperlukan agar pegawai di lab juga melek administrasi.

Ed./Ef. : 4/02-11-2020 Rev.0(-)
Halaman: 2 dari 1
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FORM MA.36 - NOTULENSI RAPAT

Fasilitas kandang HP mohon diperhatikan, agar teman-teman yang bekerja bisa lebih maksimal.
Seperti peremajaan kandang, mungkin bisa dicicil satu kandang dulu dan dilanjutkan kandang yang

lain.

Jawaban Kepala Balai:

Selamat kepada virologi karena sudah diakui uji vnt nya. Untuk sdm viro akan diperhitungkan nanti
agar betul? proporsional.

Untuk masalah kepegawaian bisa diadakan sosialisasi di forum mungkin 3 atau 6 bulan sekali.
Untuk bimtek atau pelatihan memang seharusnya ada TOT apalagi jika itu terkait hal-hal yang
penting.

Untuk peremajaan kandang masih terkendala dengan anggaran, sehingga diutamakan kegiatan

yang urgent terlebih dahulu.

drh. Istiyaningsih:
Nanti akan ada asesmen dari ASEAN, karena asesmen ASEAN biasanya fokus pada kandang
hewan percobaan. Sehingga perbaikan kandang mohon disegerakan. Segera disusun kebutuhan

untuk perbaikan kandang tersebut mumpung ada bantuan dari pusat.

Jawaban Kepala Balai:

Segera dibuat RAB untuk perbaikan kandang hewan percobaan.

Notulis Pembicara/Moderator”
.l-i- 5
( Estika Sari) (drh. Cynthia Devy Irawati)

*) Coret yang tidak perlu

Ed./Ef. : 4/02-11-2020 Rev.0(-)
Halaman: 3 dari 1
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN GUNUNGSINDUR

JalLAM RAYA PEMBAMGLUNAN GUNUNGSINDUR, BOEDR
TELEPON (021) TSE04E6, TS60085 FAKSIMILI (021) TEE046E
E-mail ; bbpmsoh@pertanian.go.id Website : hitp:'bbpmsch.dilfennak.partanian.ge.id

MEMORANDUM
No: ¢go1/TU.020/F 4.B/01/2025

Y'th : 1. Kepala Bagian Umum
2. Ketua Kelompok dan Ketua Tim Kerja
3. Penyelia Unit Uji
4. Seluruh Pegawai BEPMSOH

Hal  Undangan Rapat Umum

Dalam rangka sosialisasi kegiatan BBPMSOH tahun anggaran 2025 kepada seluruh
pegawai BEEPMSOH dimohon kehadirannya pada:

harif tanggal  : Jumat, 10 Januari 2025

waktu : Pukul 09.00 WIB - Selesai

tempat . Ruang Seminar BEFMSOH

agenda . 1. Sosialisasi Rencana Kerja Pembangunan Zona |ntegritas
Tahun 2025;

2. Sosialisasi Gratifikasi;
3. Sosialisasi SPIP BBPMSOH TA 2025,
4. Kaji Ulang Manajemen.

Mengingat pentingnya acara fersebut, kami mengharapkan kehadiran dan partisipasi
Bapak lbu pegawai BBPMSOH. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
tenmakasih,

: n Abdullah Sanyata .
NIP 197001102002121001
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SPIP BBPMSOH
TA 2025

Cynthia Devy Irawati
Kepala Bagiam Umum
10 Januari 2025



> SPIP TERINTEGRASI

PENETAPAN TUJUAN

Penilaian Kualitas
Perencanaan

Efektivitas dan Efisiensi
Keandalan Pelaporan Keuangan

Pengamanan Aset Negara

Ketaatan Terhadap Peraturan

Perundang-undangan



uu
perbendaharaan
negara UU No 1
Tahun 2004
tengtang
Perbendaharaan
MNegara

2004 2008

Peraturan
Pemerintah No. 60
Tahun 2008
tentang Sistem
Pengendalian
Intern Pemerintah

Peraturan BPKP Mo. 5 Tahun

2021 tentang Penilaian
Maturitas Penyelenggaraan
Sistern Pengendalian Intern

Pemerintah Terintegrasi pada
Kementerian/Lembaga/Peme
rintah Daerah

2021

Peraturan BPKP
No. 4 Tahun 2021
tentang Manajemen
Risiko di Lingkukan
BPKP

2021

Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 08
Tahun 2022 tentang

Penyelenggaraan Sistem

Pengendalian Intern

Lingkup Kementerian

€] DASAR HUKUM PELAKSANAAN MANAJEMEN RISIKO ‘

Pertanian

o — 00—

2021

2022

Peraturan Menteri
Pertanian Nomor
38 Tahun 2021
tentang Penerapan
Manajemen Risiko
Lingkup
Kementerian
Pertanian

2023

Peraturan
Presiden No. 39
Tahun 2023
tentang
Manajemen
Risiko
Pembangunan
Masional
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MRI SPIP IEPK

- MRI : Manajemen Risiko Indeks
Perencanaan A. Peneta pan Tujuan IEPK : Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi

B. Struktur dan Proses
1
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Risiko Korupsi

Sumber Dava Manusia &b
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Kemitraan (1]

Informasi dan Komunikasi ¢» Budayva Organisasi Anfi
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Strategi
Pencegahan

Proses Manajemen )

Akfivitas Penanganan (4] Sistem Respaon

Risiko
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Korupsi

Shilchie © C. Fencapaian Tujuan ©@  Tingkat Korupsi

asi: HM Treasury Sumber: PP No. 60 Tahun 2000 tentang SPIP
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UNIT PENGAWAS INTERN

. Memberikan keyakinan yang memadai bahwa proses

manajemen risiko telah memenuhi syarat dan kebutuhan

sesuai dengan peraturan menteri;

Melakukan evaluasi proses manajemen risiko;

Melakukan evaluasi atas pelaporan risiko kunci;

Melakukan reviu atas pengelolaan risiko kunci; dan

Memberikan keyakinan bahwa risiko telah dievaluasi

secara tepat

Jika diperlukan, berdasarkan instruksi pimpinan dan/atau

permintaan mitra, UPI| dapat memberikan:

a. Fasilitasi identifikasi risiko, pemantauan dan evaluasi
risiko; dan/ atau

b. Saran kepada manajemen dalam melakukan respons
risiko




@ SISTEM INFORMASI MANAJEMEN RISIKO T—

Sistem Informasi Manajemen Risiko [SIMRISK] dikelola
secara terintegrasi dan berbasis aplikasi elektronik

SIMRISK dikelola oleh Unit Manajemen Risiko (UMR)

SIMRISK, bertujuan untuk:

« Membangun budaya risiko;
« Menjaga konsistensi penerapan kebijakan manajemen risiko;

« Menjaga kualitas data terkait risiko;
« Mempercepat proses pelaporan.




Anggaran Tahun 2025

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

LAPORAN PAGU DANA PER KEGIATAN

. o s ol bl L i

1 | 1784 | Pengendalian dan Penanggulangan Peryakil Hawan 9,264,130,000 0 0.00% 9,264,130,000 0

2 | 1787 | Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Pelarmakan 13,012,110,000 | 529,321,788 4.07% 75,124,000 | 12,407 664 212
Jumlah 22,276,240,000 | 529.321,788 |  2.38% 9,139,254,000 | 12,407,664,212

Disclaimer: Realisasi berbasis akrual dan bersifat bruto




PERJANJIAN KINERJA TAHLUN 2025
KEPALA BALA| BESAR PENGUJLAN MUTU

DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN (BEPMSOH| GUNUNG SINDUR

DENGAN DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAMN

I Kinerja Bulanan
1. Pancepasan Target Kinera Output Kegistan sesus POR/DIFA alokasi

Rp. 22.308.370.000,- {Dua Puluh Dua Miliar Tiga Ratus Sembilan Juta
Tiga Ratus Tujuh Puluh Ribu Rupiah);

Z Terged Penyerapan Anpgaran kumudalif paca bularc | (1% 0 (10%)

M 0%E VW OE0%E WO(S0%) VI (6L VI (Y0 VI [80%X
1R300 X (85%) K1 (5% dan X1 {(100%

3. Palaporan Kinerja Cutput Fislk bulenan dalam penyerapan anggaran
4. Panyalasalan Karagian Megara [KN): -

i, Kinerja Tahunan

Mo Sasaran Kagatan Indisator Kinana Targat
1 | Teswujudnya Birokrasi Difjen | Indeks kepuasan 3,45 Skala
Petemakan dan Kesshatan | mesyarakst atas layanan Liert
Heswan yang Efekdil, Efisian, | Balal Besar Penguilan Mutu
dan Bararlentasl peda dan Sartfikas Clbat Hawan
Laysnan Prima (BFPMSOH) Guruing Sirdur
yang disankan
Milal Fembangunan Zons BO
intagritas (£1) Balal Bessr
Pengujizn Mulu dan
Serlifkasi Obal Hewan
2 | Peningkatan Layanan Hiasll LT Mubu Obat Sewsan 2,500 Proguk
Pergendaian dan Fergamatan dan leaniilkas i Garrgesl
Penanggulangan Penyakit Peryakil Hewan (Pengujian
Hemar PC)
3 | Peningeatan Layaran Layanan BAMK 4 Layanan

Layanan Umum

Layanan Perhamicran

Layanan Manajemen SOM

Layanan Pamaniauan dan
Evaluasi

Draft PK Tahun 2025

M Sasaran Hagiatan Indikator Kirarja Targat
Layanan Manapmsn 12 Dokumen
Keaangan
L Alokasi Kegiatan dan Anggaran
Hagiatan Arvggaran
1. Pengendafian dan Penanggulangan Penyakil Rp .37 280,000,

Hiwan
2 Dukungan Mangemen dan Dukungan Teknis  Rp
lainmys Ditjen Pelernakan dian Kesehalan Hewan
Jurmlah Rp &2 308.370.000,
Terbdlang : |Dua Puluh Dua Millar Tiga Ratus Sembilan Juta Tiga Ratus Tujuh
Puluh Ribu Rupdah]

13012.110.000,-




1

Penetapan Konteks

Hal-hal yang dapat mengancam eksistensi unit pemilik risiko

No

Ancaman

Mama Konteks

Indikator

diisi dengan hal-hal yang dapat
mengancam keberlangsungan umit
Pemililc Risiko

diisi dengan memulih keberlangsungan entitas Kementan
atau unit kerja Kementan

diisi dengan memilih eksistensi
Kementan atau unit kerja Kementan
fetap teraga

Perjanjian Kinerja

Indikator Perjanjian Kinerja

Hasil survey kepuasan masyarakat
tidak terpenuhi

Hasil penilaian mandiri ZI menuju
WBK/WBBM tidak terpenuhi

Terwujudnya Birokrasi Ditjen Peternakan dan kesehatan
Hewan yang efektif, efisien dan beronentasi pada layanan

prima

Indeks kepuasan masyarakat atas
layanan Balai Besar Pengupian Mutu
dan Sertifikasi Obat Hewan
(BBPMSOH) gunungsindur

Target mutu dan sertifikasi obat

Peningkatan layanan pengendalian dan penanggulangan

2 hewan tidak tercapai penyakit hewan Mutu dan Sertifikasi Obat hewan
Kinerja Anggaran tidak memenuhi Peningkatan layanan dukungan manajemen Layanan Dukungan Manajemen
3 target internal

Ketidakpuasan stakeholder terhadap
layanan




2 Sasaran Strategis/Program Unit Pemilik Risiko

No

Nama Konteks (Sasaran Strategis)

Indikator

Target

Sasaran rensira yang menjadi
sasaran PK

Indikator PK

Terwujudnya Birokrasi Ditjen
Peternakan dan kesehatan Hewan
yang efektif, efisien dan berorientasi
pada layanan prima

Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Balai Besar
Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan (BBPMSOH)
gunungsindur

3.45 skala likert

Milai Pembangunan fona iMtegritas (£l )| BBPMSOH

a0

Feningkatan layanan pengendalian

2 : Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan 2500 produk
dan penanggulangan penyakit hewan
Peningkatan layanan dukungan Layanan BMM 4 layanan
manajemen
Layanan Umum 1 layanan
3 Layanan Perkantoran 2 layanan
Layanan Manajemen SOM 63 Dokumen
Layanan Pemantauan dan Evaluasi 1 Dokumen
layanan Manajemen Keuangan 12 Dokumen
3 Proses Bisnis Unit Pemilik Risiko
No Nama Konteks (Proses Bisnis) Indikator Kinerja Kegiatan Target
Indilkator PK Qutput POK
]

Indeks kepuasan masyarakat atas
layanan Balai Besar Pengujian Mutu
dan Sertifikasi Obat Hewan
(BBFMSOH) gunungsindur

3,45 skala likert

manajemen

2 Peningkatan layanan pengendalian Mutu dan Serifikasi Obat Hewan 2500 produk
dan penanggulangan penyakit hewan
3 Feningkatan layanan dukungan Layanan Manajemen Kinerja Internal 16 Layanan




4 Daftar Pemangku Kepentingan

No | Daftar Pemangku Kepentingan Keterangan

diisi dengan pihalke yang menjad
pemangku kepentingan bark infernal
maupun ekstemal

151 dengan deskripsi pemangku kepentingan dalam
hubungannya dengan pencapaian sasaran unif

Direktorat Jenderal Peternakan dan  |Kinerja BBEPMS0OH

1 kesehatan Hewan

2 |Direktorat Kesehatan Hewan Pembina BEPMSOH

3 |Inspektorat Jenderal Pendampingan Pengawasan dan Jaminan Mutu

4 |Kemenpan RB Penilalan Pembangunan Zl Nasional dan Kinerja Lembaga
5 |Kemenkeu Penilaian Kinerja Akuntabilitas Keuangan

6 [Komite Akreditasi Nasional Penilaian Sistem Manajemen Laboratorium Penguijian

7 |Perusahaan obat hewan, Perorangan |Pelayanan Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan

Dinas Pertanian, Peternakan dan
6 |Kesehatan Hewan Tingkat Provinsi
dan Kabupaten

FPelayanan Pengupian Mutu Obat Hewan dalam rangka
pengawasan Obat Hewan di daerah

9 |KAN Lembaga Penilai SMNI SO 170252017
9 |Garuda Sertifikasi Lembaga Penilai Sistem Manajemen SMK3
10 |TUV Nord Lembaga Penilai Sistem Manajemen Mutu dan Sistem

Manajemen Anti Penyuapan

5 " Selera Risiko

BBPMS0OH menetapkan level risiko Sedang dengan besaran risiko 12 pada peta warmna kuning



Proses Bisnis Utama (Komponen POK)

=

Penguatan Pelavanan teknis pengujian dan [

Sertifikazi Obat hewan

ldentifikasl RiIsIko

Kode Risiko
F.4.B.1

™
Pernyataan Rizsiko

Pengujian obat
hewan yang
menggunakan
Hewran Besar
terhambat dilakukan

k|
Penyebab Risiko

Keterzediaan
hewan coba yang
Specific antibody
negative (SAN)
terhadap penyakit
hewan tertentu
terbatas

Sumber Risiko

Internal

Kategori Risiko

Riziko Operazional

Uraian Dampak

Capaian kinerja tidak
tercapai

Metode Pencapaian Tujuan SPIP

1. Penggunaan Anggaran Efektif,
Efizien dan Ekonomis

F.4B.2

Waktu pengujian
melebihi janji
lavanan

Kerusakan alat uji
pada saat proses
pengujian

Internal

Riziko Operasional

Sampel cbat hewan
masuk dalam waktu
vang bersamaan,
jumiah yang
banyak, dan zat
aktif yang beragam

Internal

Riziko Operasional,

Obat hewan
dengan zat aktif
baru membutuhkan
waktu lebih lama
(mizalnya untuk
mempelajari metode
uji dan melakukan
verifikazi metode

uji)

Internal

Riziko Operasional

2. Penurunan
Reputasi, 4. Realizasi
Capaian Kinerja
Sasaran Strategis

1. Penggunaan Anggaran Efektif,
Efizien dan Ekonomis 4 Taat pada
peraturan

Penerbitan =sertifikat
hasil uji produk
masih
menggunakan
tanda tangan
manual basah

Internal

Riziko Operasional

Kinerja Sasaran
Strategis

peraturan




F.4.8.3

Fasiltaz /
pragarana
pengujian tidak
berfungsi =ecara
normal

Kondizi peralatan
vang sudah
menurun fungsinya
(sudah tuaflama)

i Internal

Risiko Operasional

Kurangnya
pemelinaraan
peralatan =ecara
berkala

Internal

Riziko Operasicnal

Hasil pengujian
kurang wvalid, jumlah
pengujian kurang
tercapai, wakiu
pengujian jadi
bertambah; KK
MEnurun

1. efektivitas dan efisiens; 3
pengamanan aset negara

F4B.4

Jumlah produk
Iz=ampel obat
hewan tidak sesuai

target

Peruzahaan obat
hewan tidak
melakukan
pengiriman sampel
obat hewan untuk
dilakukan uji
(karena : masa
berlaku regiztrasi
vang cukup
PFanjang yaitu 10
tahun; perusahaan
obat hewan tidak
lagi produksiimpor
obat hewan lagi)
Tidak adanya

Kurangnya
‘dizeminasi
informasi mengenai
| pelayanan
| pengujian obat
‘hewean di

' BEPMSOH

Ek=sternal

Riziko Opera=ional

{internal

Riziko Operasional

tercapai

1. Penggunaan Anggaran Efektif,
Efizien dan Ekonomis, 2. Laporan
Keuangan Handal




Pelssenaan Pengelolaan BN

Belm dilstukan nk=rnal

x Pengamanan aset n=gara

Leyanan dutungan memaj=nzniniemal | Pengslokan BN F.4B5 Inventariz=si BN Rizko Kepatuhan  |Laporss BHN idat
tidak sesunl dengan | pendatann dan vakd
apikeai SMAR pencalalan
schagian aset yong
beduin biga dieusur
inrznn bamng
betun diamiikan
Zaj dan Tuejangan F.4B8 Keteramtalan katartambatan Fisko Operegiosal |Hak pegewai ek |Memberken keyekinan yasg
pembayaman penerhian 5K terpenshi nemads bag i=rcapainys
kanakarn ga) ‘enakan gajl Fhakihaiaa dan afannsl pEnoapaEn
berkcain den bericala dan i tjum penyelenggaraan
kanakan pangiat | %anadaEn pangeal pamermiEnan negarn.
Operasional pemeharaan kantor Operasional dan Pemefargsn Kenfer F4B87 Keiebinan PP lidak caimat Risko Kepaluhan  |Kienssan negara Kelagtan terhadep parateran
pembayaran dalan mebbilan perundeng-undangan
pade pmsiharsan [pehejszn
lantor
Layaran of gaeisesi din tala kalla  |Pengelelaan Banajgmen Kepegawain F.4.B.8 Frogse pengisiden [Apikasi emulag] Risko Operegional |Hak pegawal 6k |Kelaslas berhadep persteran
inlernal FENgETUSAnR dari Biro Onganisasi t=rp=nshi perunderg-undangan
kapagawalan 5 Kapegawsan
(pengusulan urbuk wsulan
kanakan jgbatan)  |kenakan mhaian

bedun dibuta




i Penyusunan Rencana Program dan

F.4.8.59

Es-&lﬂhﬂn

|Terdapat kegiatan

|internal

Risiko Kepatuhan

. Laporan Keuangan

Ketaat&nmﬁmdap peraturan

cermat

Lavanan perencanaan dan
penganggaran Anggaran pembebanan akun |yang tidak ada Kurang Handal perundang-undangan
pada mata dalam alokasi
anggaran kegiatan |anggaran
F.4B.10 Serapan anggaran |Pelakzanaan Internal Riziko Kepatuhan  |Milai Indikator kinerja | Ketaatan terhadap peraturan
rendah kegiatan tidak Pelakzanaan perundang-undangan
zesuai dengan Anggaran (IKPA)
perencanaan turun
Layvanan pemantauan dan evaluasi |Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi F4B8.11 Kegiatan monitoring | SOM kurang cermat | Internal Riziko Operazional |Penurunan reputasi  |Memberikan keyakinan yang
dan evaluasitidak |dalam pelakzanaan memadai bagi tercapainya
tepat waktu menitoring dan efektivitas dan efiziensi pencapaian
evaluaszi sesuai tujuan penyelenggaraan
dengan perencaan pemerintahan negara.
yang telah
ditetapkan
Layanan Manajemen Keuangan Pengelolaan Keuangan FAB1Z Pembayaran Pengeluaran Ril Internal Riziko Kepatuhan |Kerugian negara Taat pada peraturan dan laporan
Perjadin tidak melebini SBM, keuangan Handal
sesuai dengan personal yang
aturan SBM melakukan perjadin
tidak memberikan
berkas perjalanan
secara lengkap, Tim
verifikasi kurang
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Risk Evant! Dypsi Parlakian Biaya e Hiw Tanget Liwwal of
. Koia k Hespon Hisk Coasa | Kegjiatan Strelegi | Kasifikasi Sub Ei Ik atca Risk fAftar Mitigation SRy
e o Ll LT MR L Hisito | Penysbab Risike | Pengendalian | Mitigasi Unsur 5P| i PR (B, RN gt
Paristiwa Risika o i u (hulan/takuan) Risko [Rpl  |Impact |Likelihood Risikn
{Kesgiatan
{pengujian
1
3 i Ketersediaan [Kaomiek kaijasama iz
Paivpuatan Pengujlan abat | |irstansi
hewan coba yang  [dengan Instans yang
Pealayaisn hewan yarg i Penetapan dan |-;:|.ng
Eiak STl e Specifie antibody  |dagal menyediskan e S
il FABL [, CIMEIBNG! | eqative [SAN]  |hewsn peseobaan  |Reduce [ o Marst Tabun 2024 [ o0 420,400 3,00 20 11,00
pengijian dan Hewsan Besar  (Dempak il ik asor dan | {hewan
3 S techedap penyakit |bhewsn besar SAM R [
Sertilikasi Ohat ierhamlbat AT, i i e ukuiren kinerja {percobaan
hewn dilekiskan R T SR |SAN
te bl T R
ill:l1|-:||.1&-u
| peryakit
e nieni
TAHAPAN MANAJEMEN
Risk E tf RISIKO TELAH DILAKUKAM Dampak Risiko o _ -
Proses Kode iskEvent . . p Risiko Baru yang muncul Pencapaian Tujuan
Bisnis Risiko Uraian Peristiwa |Risk Couse / Penyebab Risiko |SELURUHNYA DAN sudah dapat telah Risk Treat ¢
Risiko DIKOMUNIKASIKAN DENGAN |ditoleransi setelah Risk lreatmen
OWMNER RISK
Penguatan F4.B.1 |Pengujian obat Ketersediaan hewan coba yang |Sudah/belum Sudah/belum AdafTidak? Jika ada, sebutkan risiko |Tercapaiftidak
Pelayanan hewan yang Specific antibody negative (SAN) baru pencapaian tujuan
teknis menggunakan terhadap penyakit hewan
pengujian dan Hewan Besar tertentu terbatas
Sertifikasi terhambat
Obat hewan dilakukan




RISK REVIU PENGENDALIAN INTERN

TAHAPAN MANAJIEMEN

Risk Event/ RISIKO TELAH DILAKUKAMN DHI'HPBI{ Risiko _ _ .
Proses Kode . .. . or Risiko Baru yang muncul Pencapaian Tujuan
No Bisnis Risiko Uraian Peristiwa |Risk Couse / Penyebab Risiko |SELURUHNYA DAN sudah dapat setelah Risk Treatment
Risiko DIKOMUMIKASIKAN DENGAN |ditoleransi
OWMNER RISK
1 |Penguatan F.4B.1 |Pengujian obat Ketersediaan hewan coba yang |Sudah/belum Sudah/belum Ada/Tidak? Jika ada, sebutkan risiko [Tercapaiftidak
Pelayanan hewan yang Specific antibody negative (SAN) baru pencapaian tujuan
teknis menggunakan terhadap penyakit hewan
pengujian dan Hewan Besar tertentu terbatas
Sertifikasi terhambat
Cbat hewan dilakukan
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Assalamu alaikum Warahmatuliahi
Wabarokatuh,

Berikut kami menginformasikan

dan mensosialisasikan Manajemen
Risiko BBPMSOH TA 2025. Mohon
agar seluruh pegawai dapat dijadikan
pedoman dalam pengendalian risiko
kegiatan Balai.

Atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih

Wassalamu alaikum warahmatuhi
wabarakatuh.

& oA

Kepala Balai Disdit 13.28

@ Ketik pesan P @ o
<



Join our Cloud HD Video Meeting
Zoom is the leader In modern enterprise video

usboweb.zoom.us

Assalamualaikum Wr Wb

Yth Bapak Ibu ASN BBPMSOH dalam
rangka Sosialisasi SPI Tahun 2025,
Ekinerja dan Eperjadin, dimohon
kehadirannya pada :

Hari : Rabu

Tanggal : 12 Maret 2025

Jam :09.00 WIB - Selesai

Tempat : Ruang Seminar

Bagi yang tidak dapat hadir secara
offline dapat mengikuti melalui
Zoom :

https://us06éweb.zoom
.us/j/91663578437pwd=
Rwiml1ZayihySOesZxcls8XAfubFha
1&omn=83845155531

Atas perhatian dan kerjasamanya
kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualikum Wr Wb.

Cc : Kabalai 13.56
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Ferry Ardlawan ... Emi Rusmiati Siti Khomariyah Nafisah bbpmsoh

Joen F P/BBPMS... novida Indriyana Citra Pnegan (b... Khusni

Fika Asti Fanani...

Sosialisasi Ekinerja dan Eperjadin
-6,38062, 106,67884, 94,2m, 181°
12/03/2025 10.09.55
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KEMENTERIAN PERTANIAN
$ DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

/7 BALAIBESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN GUNUNGSINDUR

JALAN FAYA PEMBANGUNAN GUNUNGSINDUR, BOGOR
TELEPDON (021) TH80466, THE0408 FAKSIMILI (021} TSE0466
E-mail 'bnpmsnh@purlanlan poi id Wabsita : Mg /bbpmisah. ditjernak. portanian. o id

MEMORANDUM
No. 12013/PW.420 [F 4 B/03/2025

¥th . Tim Satlak Pl BBPMSOH
Seluruh pegawai BBPMSOH
Can Kepala Balal
Hal Pemantauan Terhadap Aktivitas Pengendalian Intern Secara Berkala
Tanggal 12 Maret 2024

Eerdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Manajemen Risiko
di Lingkungan Kementerian Perdanian, dengan Ini kami sampaikan agar Tim Satlak Pl BBPMS0OH
melaksanakan sosialisasi pemantauan terhadap aktivitas pengendalian intern secara berkala melalui

1. Sosialisasi dokumen manajemen risiko kepada seluruh pegawal untuk dapat dipedomani dalam
pengendalian risiko kegiatan;

2. Rapat pimpinan minimal 1 bulan sekali pada risiko yang telah didentifikasi yaitu:

| No. Mama Risiko Kode Risiko Pemilik Riziko '
1. | Implementasi zona integritas belum memadai F.5.1.MN.1 Kepala Bagian umum |
2 | Penguna jasa fidak puas dengan layanan F.52MD.1 | Kepala Bagian umum
pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan
3. | Pengujian obat hewan yang menggunakan F.5.3MR.1 Ketua Kelompok i
Hewan Besar terhambat dilakukan Petayanan Teknis I
4. | Waktu pengujian melebihi janji layanan F.54MR.2 Ketua Kelompok
! Pelayanan Teknis
5 | Fasitas / prasarana pengujian tidak F55MC1 Ketua Kelompok |
berfungsi secara normal Pelayanan Teknis
6. | Jumiah produk fsampel obat F56MR.3 Ketua Kelompok |
E hewan/Pengujian PMK tikiak sesuai target Pelayanan Teknis
7. | Ketersediaan kandang hewan percobaan F.57MR4 Ketua Kelompok
tidak memadai untuk pengujian  vaksin Palayanan Teknis
unggas
8 |lInventansasi BMN tidak sesuai dengan F.4.8.MN.2 Kepala Bagian umum
aplikasi SIMAN
9 | Keterlambatan pembayaran kenaikan gaji F.5.9.MN 3 Kepala Bagian umum
| berkala dan kenaikan pangkat
| 10. | Kelebihan pembayaran volume pekeraan F.4.10 MN.4 Kepala Bagian umum
pada pemeliharaan kanfor

Chay Hiewat Berksating, Maoaakar Aman dow Cerda

wan G GO

Labarmerum Paigui ol o oo
] Earittms Campary eyling
LP-BYRIDH P10 D0 8 ZMOBGIT M 13K J308 LU LR TR T




11, | Proses pengusulan pEngUrUsan F.511.Ex.1 Kapala Bagian umum
kepegawaian (pengusulan kenaikan jabatan)
terhambat I
12, | Kesalahan pembebanan akun pada mata F412MN5 Kepala Bagian umum |
anggaran kegiatan
13, | Serapan anggaran rendah F.413MNG Kepala Bagian umum |
|
14 | Kegiatan maonitaring dan evaluasi tidak tepat F514 MN.7 Kepala Bagian umum |
waktu |
|
15, | Pembayaran Perjadin tidak sesuai dengan F.4. 15 MN.8 Kepala Bagian umum
aturan SBM

3 Penugasan Tim Satlak Pl BEPMS0H setiap 3 bulan sekali untuk melaksanakan pemantalan
terhadap pengendalian yang direncanakan pada 15 kegiatan pengendalian dan peamantauan
keterjadian risiko yang muncul setiap triwulan yang dituangkan dalam laporan Triwulanan
Fengendali risiko;

4, Laporan SPI BBFMSOH sstiap 6 bulan sekali dan laporan Tahunan SP| EEPMSOH dizertai
eviden pangendalian rnisikonya,

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan tarima kasih

i Besar,

: n Abdullah Sanyata #
g7001102002121001
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RISK REVIU

Mama Unit Pemilik Risike ; Balal Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasl Obat Hewan

FORM 7

Tahun : 2026
THHAFAM MANAIEMEN RISIKD
TELAH DILAKLIKAN Dampak Risiko .
|No |Proses Bsnis [Kode Risike F'P"“i E"'""" ﬁm’"‘ Risk Cowse | Peryebah Risiko  |SELUBLINNYA DAN sudah dapat E::Lk?} BRI yaiafy i airiialy. | Focn gl S
DECOMUNIRASIAN DENGAN | ditoleransi Pl
- - LR R i
I |Penguatam F.53MRA Pargujian abat Kalersadisan eaan coba yang  [AdaTadak AdaiTidak | Tiei, amar Ada FT‘EIWM
Pelayanan hawmn yang Spacilic antibcedy negative (SAMN})
beknis mesigpunakan terhadan pemyakil hesan terteniu
panguan dan Hewar) Beaas bartualas
Serificam terhambad
Doal e difaikan
Fengusalan FETMRE. 4 |Habwwadaan Sampal vakan unggas Mtk AdaMalak AdaTidak Thitak adal Ada TarcapalTidak
Presiarganian Eanoang hevan dalam wakiu yang bersamasm
e percobaan foak sehingga melebihi kapasitas
1 | penguyian dan memadal untak  (Kendang hewan persobaan
Serlilas pengijian vaksin
[ibat heswan ungges
Disatujul oleh: Direview Oleh: Disusun leh: Diisusuen Oleh:
Kepala BEPMSOH Ketua Satlak PI BBPMSOH Pengelola Risiko Pengelola Risiko
: ehruari 20235 Tanggal :  Februar 2025 Tanggal :  Februari 2025 Tanggal 1 Februard 2025

oy

Drh. Cynthia Devy Trawati, M.M.
NIP. 19780907 2006042001

. Syasfurrosad

Drh. Cynthia Devy Irawati, M.M
5 MIP. 198002 62008071014

. Hasan Abdullah Sanyata
NIP. 19780907 2006042001

NIP. 197001102002121001



KEMENTERIAN PERTANIAN
$ DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

NZ77 BALAIBESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN GUNUNGSINDUR

JALAN RAYA PEMBANGUNAN GLINUNGSINDUR, BOGOR
TELEPDM [021) 75804566, 7TSE04RT FAKSIMILI (321} THE04E6
E-mall : bbpmesh@peranian go.xd Wabsile | hitpbbpmsoh ditjannak. perianian.ga. id

MEMORANDUM
MNo: 05001/TU.020/F 4 B/03/2025

Yth 1. Kepala Bagian Umum
2. Ketua Kelompok dan Ketua Tim Kerja
3. Penyelia Unit Uji
4. Seluruh Pegawai BEFMSOH
Hal : Tata Tertib Pelaksanaan Perjalanan Dinas Lingkup BEPMSOH

Menindaklanjuti koreksi pemeriksaan BPK pada tanggal 13 Februan 2025 tentang
Perjalanan Dinas lingkup BBPMSOH maka kami menginformasi kepada seluruh
pegawai BBPMSOH bahwa:

1. Pelaksanaan pembayaran kegiatan perjalanan dinas kepada pegawai apabila
1. Seluruh berkas dokumen asli dan softfle pada aplikasi perjadin berupa
laporan perjalanan dinas dan dokumen perjalanan dinas lainnya dinyatakan
lengkap oleh tim venfikasi perjadin dari Tim kerja keuangan;
2. Laporan perjalanan harus disertai dengan folo geolagging saat
melaksanakan perjadin dan dilengkapi dengan tanda tangan,
Pegawai wajib mengupload Laporan perjadin pada aplikasi e perjadin;
Setelah upload laporan perjadin pegawai dapat memberitahukan ke tm kerja
keuangan untuk proses cetak kuitansi;
5. Pegawai wajib mengupload dokumen peradin yang terdiri dari 1. Sural
tugas 2. Surat undangan (opsional) 3. Laporan perjadin 4. Kuitansi 5. SPPD
6. Bukti transport dii pada upload dokumen di aplikasi e perjadin
6. Pembayaran transport berupa tol dapat dibayarkan apabila terdapat bukti
fisik berupa struk toll atau transaksi elektronik/ e toll
7. Pegawai wajib menyerahkan bukti dokumen peradin asli ke tim kerja
keuangan
B. Perjalanan Dinas akan dibayarkan setelah selesai scan upload dokumen
pada e-perjadin

e

CAd Frewam Sevkamliier, Wasyaran dwaw dan Cerolo

wan G GO
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2. Prosedur upload perjalanan dinas melalui aplikasi e perjadin

a) Buka akun e pernadin isi username NIP dan password masing- masing
personil

O 5 usepLboe (1 g
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c) Klik Ketik laporan untuk membuat laporan

| Befiiie @

d) Membuat laporan pada template yang disediakan bila sudah selesal klik
simpan. Untuk mengeprint laporan klik cetak laporan




a) Jika laporan sudah ditandatangani dan ditambahkan foto opencamera, upload
laporan pada file laporan. Isi resume laporan kemudian klik simpan

——

-y s L

T B

[ —

dsu S mpeo e 9

1]

f) Klik upload dokumen
Dokumen terdini dari 1. Surat tugas 2. Surat undangan (opsional) 3. Laporan
perjadin 4. Kuitansi 5. SPPD 6. Bukti transport dll



g} Klik simpan bila sudah upload dokumen

a4 = S s s mec P san = i

h) Klik Sudah dibayar apabila sudah ada bukti pembayaran dan tim kerja keuangan



Agar seluruh pegawai BEPMSOH melaksanakan dan mematuhi tata tertib
pelaksanaan perjalanan dinas lingkup BBPMSOH.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan tenmakasih.

Bogor, 5 Maret 2025
Kepala Balai

. Hasar! Abdullah Sanyata

NIP 187001102002121001 &
¥



Bukti Dukung temuan 1b.

Kode risiko telah diperbaiki sesuai dengan Permentan nomor 38 tahun 2021.
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Bukti Dukung temuan 1c.

Manajemen Risiko BBPMSOH telah disesuaikan dan disusun sesuai dengan PK Kepala
Balai

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan yang efektd, ransparan dan
akuntabel serta beronentasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama Hasan Abdullah Sanyata

Jabatan  Kepala Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan
{BBPMSOH) Gunung Sindur

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama ! Agung Suganda
Jabatan | Dweklur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kineda yang seharusnya sesuai
lampiran peranjian ini, dalam rangka mencapai targel kineda jangka menengah
seperti yang telah dietapkan daiam dokumen persncanaan Keberhasilan dan
kagagalan pancapalan target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

Pihak kedus akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaan kinerja dari perfanyian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Desember 2024
Pihak fama.

~
Hasan Abdullah Sanyata




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KEPALA BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU
DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN (BEPMSOH) GUNUNG SINDUR
DENGAN DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

I. Kinerja Bulanan

1. Pencapaian Target Kinera Output Kegiatan sesual POK/DIPA alokas:
Rp. 22.309.370.000,- (Dua Puluh Dua Miliar Tiga Ratus Sembilan Juta
Tiga Ratus Tujuh Puluh Ribu Rupiah);

2 Target Penyerapan Anggaran kumulati pada bulan: | (1%), Il (10%)
I (30%);, vV (40%). V {50%). V1 (60%). VIl (70%); VII (B0%),
IX{90,0%); X (95%); XI (88%); dan X (100%);

3. Pelaporan Kinerja Output Fisk bulanan dalam penyerapan anggaran

4. Penyelesaian Kerugian Negara (KN). -

Il Kinerja Tahunan
| No Sasaran Kegiatan 5 Incikator Kinm Target
1| Terwujudnya Birokrasi Ditjen Indeks kepuasan masyarakal | 3,45 Skala
Peternakan dan Kesehatan ' atas layanan Balai Besar Likest
Hewan yang Efextif, Efisien, dan } Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Berorientasi pada Layanan | Obat Hewan (BPMSOH)
Prima Gunung Sindur yang diberikan
"Niai Pembangunan Zona ' 80Niai
Integritas (ZI) Baiai Besar
Pengupan Mutu dan Semf*asa
— —  Obat Hewan
2 | Peningkatan Layanan Hasi Uji Mutu Obat Hewan | 2 500 Produk |
Pengendatan dan “Pengamatan dan idenfificas | 700 Sampel
Penanggulangan Penyaki Penyakit Hewan (Pengugan
Hewan PMK)
3 | Peningkatan Layanan pramn BMN | 4 Layanan
Dukungan Manajemen | Layanan Umum |1 Layanan
| Layanan Perkantoran | 2 Layanan
 Layanan Manajemen SOM 63 Layanan
Layanan Pemantauan dan 1 Dokumen
Evaluasi
' Layanan Manajemen |12 Dokumen

Keuangan
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RISK REVIU

Mama Unit Pemilik Risike ; Balal Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasl Obat Hewan

FORM 7

Tahun : 2026
THHAFAM MANAIEMEN RISIKD
TELAH DILAKLIKAN Dampak Risiko .
|No |Proses Bsnis [Kode Risike F'P"“i E"'""" ﬁm’"‘ Risk Cowse | Peryebah Risiko  |SELUBLINNYA DAN sudah dapat E::Lk?} BRI yaiafy i airiialy. | Focn gl S
DECOMUNIRASIAN DENGAN | ditoleransi Pl
- - LR R i
I |Penguatam F.53MRA Pargujian abat Kalersadisan eaan coba yang  [AdaTadak AdaiTidak | Tiei, amar Ada FT‘EIWM
Pelayanan hawmn yang Spacilic antibcedy negative (SAMN})
beknis mesigpunakan terhadan pemyakil hesan terteniu
panguan dan Hewar) Beaas bartualas
Serificam terhambad
Doal e difaikan
Fengusalan FETMRE. 4 |Habwwadaan Sampal vakan unggas Mtk AdaMalak AdaTidak Thitak adal Ada TarcapalTidak
Presiarganian Eanoang hevan dalam wakiu yang bersamasm
e percobaan foak sehingga melebihi kapasitas
1 | penguyian dan memadal untak  (Kendang hewan persobaan
Serlilas pengijian vaksin
[ibat heswan ungges
Disatujul oleh: Direview Oleh: Disusun leh: Diisusuen Oleh:
Kepala BEPMSOH Ketua Satlak PI BBPMSOH Pengelola Risiko Pengelola Risiko
: ehruari 20235 Tanggal :  Februar 2025 Tanggal :  Februari 2025 Tanggal 1 Februard 2025

oy

Drh. Cynthia Devy Trawati, M.M.
NIP. 19780907 2006042001

. Syasfurrosad

Drh. Cynthia Devy Irawati, M.M
5 MIP. 198002 62008071014

. Hasan Abdullah Sanyata
NIP. 19780907 2006042001

NIP. 197001102002121001



Bukti Dukung temuan 1d.

Waktu Pelaksanaan Mitigasi &

No. Risk Event _Il?ilr?é(gf:r'] Penangg_ungjawab Indikator .Realisasi Mit.igasi
Mitiaasi kegiatan Keluaran Januari Februari Maret
gasi
1. Pengujian obat Kerjasama dengan | Ketua kelompok Bukti Kerjasama Kerjasama | Kerjasama
hewan yang Instansi yang dapat | pelayanan teknis pengujian dengan IPB | dengan IPB
menggunakan menyediakan dengan instansi untuk untuk
Hewan Besar hewan percobaan yang menyedia pengujian pengujian
terhambat dilakukan | hewan besar SAN hewan vaksin ASF | vaksin ASF
terhadap penyakit percobaan SAN
tertentu terhadap
penyakit tertentu
2. Ketersediaan Melaksanakan Ketua kelompok Kegiatan jumlah Telah Telah
kandang hewan pengujian yang pelayanan teknis pengujian yang dilakukan dilakukan
percobaan tidak sejenis secara diuji secara penguijian pengujian
memadai untuk bersamaan untuk bersamaan dan vaksin vaksin
pengujian vaksin optimalisasi pengunaan unggas di unggas di
unggas kandang hewan fasilitas hewan pihak ketiga | pihak ketiga
percobaan coba di pihak data data
Melaksanakan ketiga terlampir terlampir

pengujian pada
faslitas kandang
hewan percobaan
yang sesuai
standar penguijian




LAPORAN PROGRES PENGUJIAN VAKSIN BIOLOGIK PER 13 MARET 2025

Kelompok Pelayanan Teknis per 13 Maret 2025 telah menerima permohonan pengujian di
SIHAPSOH sebanyak 53 vaksin unggas, 4 vaksin babi, 2 vaksin hewan kesayangan dan 2
vaksin sapi. Dari 53 vaksin unggas terdapat 20 vaksin unggas yang sudah mendapatkan
jadwal pengujian di BBPMSOH dan 33 vaksin unggas belum mendapatkan jadwal pengujian
di BBPMSOH dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Vaksin unggas yang sudah mendapatkan jadwal pengujian di BBPMSOH

Sedangkan 33 vaksin unggas belum mendapatkan jadwal pengujian di BBPMSOH dengan

No Vaksin Unggas (Virologi) Tanggal Uji dgn
Hewan Coba

1 | VAKSIMUNE IB NV-2 07 Februari 2025

2 | VH 07 Februari 2025

3 | Bursine-2 11 Februari 2025

4 | SANAVAC ILT 18 Februari 2025

5 | MEDIVAC Al H5H9 M1 18 Februari 2025

6 | MEDIVAC ND EMULSION 18 Februari 2025

7 | MEDIVAC ND B EMULSION 18 Februari 2025

8 | MEDIVAC ND B-EDS-IB T EMULSION 18 Februari 2025

9 | AAKO FOWL POX 21 Maret 2025

10 | Medivac AE Pox 21 Maret 2025

11 | VAKSIMUNE POX 21 Maret 2025

12 | AVISAN IBD/ND 08-Apr-25

13 | AVISAN ND 08-Apr-25

14 | Medivac ND-EDS Emulsion 08-Apr-25

15 | Medivac ND-EDS-IB Emulsion 08-Apr-25

16 | VAXXON LASOTA 08-Apr-25

17 | BIOFORS ND-IB-EDS V5 08-Apr-25

18 | POULVAC PROCERTA HVT-IBD 15-Apr-25

AAKO INFECTIOUS .
19 | | ARYNGOTRACHEITIS 13 Juni 2025
20 | GALLIMUNE 403 13 Juni 2025

rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Vaksin unggas yang belum mendapatkan jadwal pengujian di BBPMSOH

PCV M.Hyo | RCP

No | Vaksin Unggas Vaksin Unggas Vaksin Vaksin Vaksin
(Virologi) (Bakteri) Babi Mencit Sapi
1 Vaxxon Gumboro 3 | Avipro MG F Porcilis Purevax Inforce




2 Cevac Gumbo L Avipro 109 SE4 Pro-Vac Nobivac CAVAC
Conc CSF DHP
3 LT-IVAX Gallimune 503* Pest Vac BIORABIES
4 Gallimune 503* Nobilis Coryza Prevacent
PRRS
5 Avipro ND IB MG Bac
Polybanco
6 Avipro IB ND C131 | Coryvac
7 Avipro 304 ND-IB- Biofors IC Gel 0,25
MG*
8 Medivac Fowl Avipro 304 ND-IB-
Chlore 0,25 MG*
9 Vaxxon MD HVT LIVACOX T
CVI-N
10 | Vaxxon MD CVI-N Avipro Duo
Salmonella
11 | Bursaplex
12 | Medivac ND T-IB T
Emulsion
13 | Vaxxon Lasota
14 | Nobilis ND Clone 30
15 | Nobilis AE+POX
16 | Nobilis IB+ND+EDS
17 | Nobilis IB 4-91
18 | Vaksimune ND-
IBPLUS-EDS
19 | Nobilis Reo INAC
20 | Sanavac Gumbomix
21 | Medivac ND-IB-
Gumboro
22 | Aako Live Gumboro
MB Strain
23 | ITAND+IB
24 | Medivac ND TEDS-
IB Emulsion
25 | Harbindo ND + Al

H5H9

“* kombinasi vaksin unggas virologi dengan bakteri




Dengan banyaknya antrian fasilitas kandang Fowl House 1 di BBPMSOH maka PT. Vaksindo
mengajukan permohonan pengujian 3 vaksinnya untuk uji safety dan potensi dilakukan di
fasilitas kandang dan hewan coba Vaksindo. Adapun 3 vaksin tersebut sebagai berikut:

No | Nama Produk Tanggal Pengujian
1 VAKSIMUNE NDL MULTI-IBPLUS-EDS 24 Februari -25 Maret 2025
2 VAKSIMUNE NDL-IBPLUS-EDS 24 Februari -25 Maret 2025

3

VAKSIMUNE EDS

03 -25 Maret 2025




MEMORANDUM INTERMNAL

Kepada t¥th. Kepala BEPRASCIH
Kepala Bagian Limwem
Keardinator Bldang Pelayanan dan Pengujian
sub Koordinator Baglan Keuangan dan Perencanaan

Darl : Penyelia Unit UG Viralogi
Tangg=l : 26 Feloruari 2025
Perihal : Penigajuan personil untuk kegiatan Pengujlan Vaksin WO-I8-EDS Inaktil 31072028, PT-19820125 dan

Pengujian Vaksin EDS Inakeif, 5-1002025 \[kﬁé"-mr
Dengan bormat,

Berkenaan dengan keglatan Pengufian Vaksin MD-IB-E05 Inaktif 5-1073028, PT-19823025 dan Waksin EDS Inaktif, S-10820325,
berikut kami sampaikan pengajuan persenil penguji dan unit wji virglogi shbs

Mo.| Tanggal Keglatan Mama/NIP Keterangan
1 | 34/02/3025 | - Pengamatan ayam prevaksinasi ND-IE 1, dirh, Barmkah, b5 AEPMSOH
kelompok vakiinasi dan kontrol 198501 3011013007
- Waksinasi LI 5afety dan Patens] Vaksgin MD= . Neni Nuryanif
1B Imaktif 196803071599303 2001
B, 5ri Suryantif
15840530001 5032001
d | 14022025 | Pengarmatan Oboervasi pasks vaksinasi PT Vaksindo
&d W
10402 f2035
3 4 03/03/2025 | Vaksinasi UJi Safety dan Potensi Vaksin E05 [ drk, Mur Ehusni Hidsyante, M.5¢/ | BEPMSOH
i"f Imaktif W 15761207 2003121001
i Wt * 2. Dew Astuti, 5.5/
15830630001 4032002
4 | 09/03/2025 | Pengambilan darah pre Challenge Vakgin KD PT Vaksindo
Inaktid
T | 10/03/2025 | - Booster Vaksin 18 Inabtif 1, drh. Rahajeng Sstiavwaty, M.5I BEPMSOH
o Pengenceran seed Challenge dengan dosis 198109153 005122004
ﬂ'ﬂ' 1044,0 EIR 50 f ml R, drh. Ramiah, M50/ P
- Liji Challenge kelompok potensi H+14 W 19ES01 202011012007
paska waksinasi dan kelampok kantrol [. Sri Suryantif
136409302015032001
6 | 13/03/2025 | Pengamatan H+1 paska Challenge belompok 1. drh, Nur Khusni Hideyanto, M.Scf | BBPMSOH
F potensi dan kelampok kontrol J 197612072003121000 -
R Meni Muryanlf :l'""
o 1568080719993032001
7 | 14/03/2025 | Pengamatan He4 paska Challenge kelompok L. drh. Ramiah, M5, BEPMSOH
patensi dan kelompek kantrol 158501 202011012007
ook ' 2. Nend Muryanif
1568080719593032001
8 | 17/03/2025 | - Pengamatan H+7 paska Chaltenge L. drh, Aahajong Setiawaty, M.SI BEFMEOH
| kelompok potensi den kelompak kontrol 158109192009122004
- Pengamatan H+21 paska vaksinasi B Dewl Astut], 5.5/
kelompok safety 1B [Judgment Akhir] 158305303014032002
ﬁl-qﬁ" - Pengamatzn Held paska vaksinasi
kelompok safety EDS {Judgment Akhir)

BB Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

24/03/2025

- Pengamatan H+28 kelompok patensi

L. drh. Mur Khusal Hidayanto, M5

BEFMSOH

Valksin IB Inaktif dan kelormpok kantrol 197612072003121001
{iudgment Akhlr- Pengambilan darah) 0. Dowl Astutl, 551/
= Pengamatan H+28 paska Challenge 198306302014032002
l._’[s. kelompok potenst Vaksin ND inaktif 5. Sri Suryanty/
'::] {udgment &kkir- Pengambilan darah) 19B405302015033001
- Pengamatan H+21 kelompok potensi
Vaksin EDS Inakaif {judgment Akhiry
[Pengambilan darah}
Hormat saya,

Paryelia Unit U5l Virologl

e

drh. Muer Khusnl Hidayanto, MUSC
MIP, 197612072003121001

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

MEMORANDUM INTERNAL

Kepada :¥th. Kepala BEPMSOH
Kepals Bagian Umum
Eetua kelompok Petayanan Teknis
Ketua Tim Kerja Keuangan dan Perencanaan
Dari : Penyella Unit Lji Virolog
Tanggal : 24 Februari 2025
Perihal s Pengajuan persanil untuk kegiatan uji LUT/FUT vaksin ASFdi S5KHB IPB

Dengan hormat,

Berkenaan dengan keglatan wji LUT/FUT vaksin ASF di SXHE |PB, berikut kami sampaikan pengajuan
personil pengujl dari unit uji virobogi sbb:

Wo Hariftgl Nama/HIP Kegiatan
1. | Senin/ 1. drh. Lilik Prayitno, b5 - Pengambilan darah prevaksinasi
25 Februari 2025 NP, 1980321 230300 101034 - Waksinas| ASF
4. Jarul Alam, 5.57 - Waksknas| C5F
NiP. 157909242001001007 ) - Pengukuran subu
- osenvas gejala kinds
2. | Eamisf 1. drh Lilik Prayitno, #.51 - Pengukuran subu
17 Februar| 2024 NIF. 1380131320202 101024 « Dhservas gejala kiinis
2. Weni Nuryank "'f:lﬂ"‘ ; Pengambian sampel darah,
f-' MIP. 1OEE0E0T R R40E2003 = vwal nasal dan feses Hed
3 Saniny 1. deh, Lillk Prayitno, M_SIS - Waksinasl PME dan PRES
3 Maret 2025 HIP, 1580121220201001024 W - Pemgukuran suhu
. 2 Janal adam, 55T Obsarvas gejaka klinis
ﬁ'm HEP, 19750524201 101 1007 —pmif-. Pengambllan sampel darah,
s swab nasal dan feses He7
4, . | ¥amis/ 1. deh. Lilik Prayitno, M5 | - Penguwkuran suhy
& Maret 2025 MIP. 1980121220201100024  + - Dbservas gejala kdinis
&[E 2, Dewl Astutl, 5.5 « Pengambilan sampel darah,
o WP, 198306302004032002 swab nasal dan feses H+10
5. | Seninf 1 drh, Lilik Prayitro, M = Papgukuran dubu
10 Maret 2025 NIP, 1980121220200101024 W - Observas gejala klinis
2. Jarul Alarn, 55T - Pengambllan samped darah,
H‘ﬂl MIP, 15790924201 1011007 swab nazal dan feses Held
& | Senln/ 1. drh. Liik Prayitng, .5 = Pongukuran subu
17 Maret 2025 RiP, 1950121220201101024 - Observas gojala klinis
. 5rl Suryant Pengambilan sampel darah,
[ WIP, 192409302 015057001 wudah masal dan feses H+21

BB Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1 EETLW 1. drh. Lilik Prayitno, M.SIS = Penguakuran subu
- | 24 maret 2025 HIF. 1980121220201101024 - Ohservas gejata klink
fﬁ 2. Jarul Blam, 55T = Pengambilan sampel darah,
NIP, 197909242011011007 swals rassl dan feses HeZB
Hormat saya,

penyelia Unit Uji Virologi

e

drh. Nur Khusni Hidayanta, M.5¢
MIP. 157612072003121001

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN GUNUNGSINDUR

Jal AN Rayh PEMBANGUNAN GUNUNGSINDUR, BOGE0R
TELEFDN (021) T560466, TSE04EE FARSIMILI (021) 7560265
E-muil - bbprmschi@pertanian.go.id Website : hip:bhpmsah.ditjennek. pecianian.go,.id

Yth.

Dari
Hal
Tangaal

MEMORANDUM
No. 12013/PW.420 /F.4.B/03/2025

. Tim Satlak Pl BBPMSOH
Seluruh pegawal BBPMSOH
. Kepala Balai

Pemantauan Terhadap Aktivitas Pengendalian Intern Secara Berkala

12 Maret 2025

Berdazarkan Peraturan Kementenan Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Manajemen Risiko
di Lingkungan Kementerian Pertanian, dengan Ini kaml sarnpaikan agar Tim Satlak P| BEPMSOH
melaksanakan sosialisasi pemantauan terhadap aklivitas pengendalian intermn secara berkala melalui.

1. Sosialisasi dokumen manajemen nsiko kepada seluruh pegawai untuk dapat dipedomani dalam
pengendalian risiko kegiatan;

2. Rapat pimpinan minimal 1 bulan sekall pada risiko yang telah diidentifikasi yaitu

No Nama Risiko | KedeRiske | Pemilik Risiko
1. | Implementasi zona integritas belum mamadai F.51.0MM.1 Kepala Bagian umum
‘2. | Penguna jasa tidak puas dengan layanan | F52MD1 Kepala Bagian umum |
pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan
3 | Pengujian obal hewan yang menggunakan F53MR1 Ketua Kelompok |
| Hewan Besar terhambat dilakukan Pelayanan Teknis '
4. | Waklu pengujian melebihi janji layanan F54MR2 Ketua Kelompaok
Pelayanan Teknis
5. | Fasilitas/ prasarana pengujian tidak berfungsi F55MC.1 Ketua  Kelompok
secara normal Pelayanan Teknis
8. | Jumiah produki sampel obat hewan F56MR3 Ketua  Kelompok |
Fengujian PMK tidak sesuai target Pelayanan Teknis '
7. | Ketersediaan kandang hewan percobaan F57TMR4 Ketua Kelompak |
tidak memadai untuk pengujian  vaksin Pelayanan Teknis '
unggas
8 | Inventansasi BMN tdak sesuai dengan F.4.8MN2 Kepala Bagian umum |
aplikasi SIMAN |
9 | Keterlambatan pembayaran kenaikan gaji F.5OMN3 Kepala Bagian umum :
berkala dan kenaikan pangkat |
10 | Kelebihan pembayaran volume pekerjaan Fd410.MN.4 Kepala Bagian umum |
pada pemeliharaan kantor
fhure Flewar Serludiee, Masvareba Amn S Cevlas
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711, [ Proses pengusulan pengurusan | F.5.11.EX1 Kepala Bagian umum
kepegawaian (pengusulan kenaikan jabatan)
terhambat

anggaran kegiatan

13. | Serapan anggaran rendah F413MN6 | Kepala Baglan umum
14. | Kegiatan monitoring dan avaluasi tidak tepat FS514MNT Kepala Bagian umum
wakiu

15. | Pembayaran Perjadin tidak sesuai dengan F4.15MN.8 Kepala Bﬂgi-él'l umum
aturan SEM

3. Penugasan Tim Satlak Pl BEPFMS50H setiap 3 bulan sekali untuk melaksanakan pemantauan
terhadap pengendalian yang direncanakan pada 15 kegiatan pengendalian dan pemantauan
katerjadian risiko yang muncul sebiap triwulan yang dituangkan dalam laporan Triwulanan
Pengendali risiko;

4. Laporan SPl BEPMSOH setiap 6 bulan sekali dan laporan Tahunan SFl BEPMSOH disertai
eviden pengandalian risikonya,

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan tarima kasih

: n Abdullah Sanyata #
87001102002121001

12, | Kesalahan pembebanan akun pada mata F412ZMN5 Kepala Bagian umum
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RISK REVIU

Mama Unit Pemilik Risike ; Balal Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasl Obat Hewan

FORM 7

Tahun : 2026
THHAFAM MANAIEMEN RISIKD
TELAH DILAKLIKAN Dampak Risiko .
|No |Proses Bsnis [Kode Risike F'P"“i E"'""" ﬁm’"‘ Risk Cowse | Peryebah Risiko  |SELUBLINNYA DAN sudah dapat E::Lk?} BRI yaiafy i airiialy. | Focn gl S
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Pelayanan hawmn yang Spacilic antibcedy negative (SAMN})
beknis mesigpunakan terhadan pemyakil hesan terteniu
panguan dan Hewar) Beaas bartualas
Serificam terhambad
Doal e difaikan
Fengusalan FETMRE. 4 |Habwwadaan Sampal vakan unggas Mtk AdaMalak AdaTidak Thitak adal Ada TarcapalTidak
Presiarganian Eanoang hevan dalam wakiu yang bersamasm
e percobaan foak sehingga melebihi kapasitas
1 | penguyian dan memadal untak  (Kendang hewan persobaan
Serlilas pengijian vaksin
[ibat heswan ungges
Disatujul oleh: Direview Oleh: Disusun leh: Diisusuen Oleh:
Kepala BEPMSOH Ketua Satlak PI BBPMSOH Pengelola Risiko Pengelola Risiko
: ehruari 20235 Tanggal :  Februar 2025 Tanggal :  Februari 2025 Tanggal 1 Februard 2025
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Drh. Cynthia Devy Trawati, M.M.
NIP. 19780907 2006042001

. Syasfurrosad

Drh. Cynthia Devy Irawati, M.M
5 MIP. 198002 62008071014

. Hasan Abdullah Sanyata
NIP. 19780907 2006042001

NIP. 197001102002121001
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FORM MA,JE - NOTULENS! RAPAT

Harl' Tanggal | Jum'at, 13 Jund 2025

Tempal Ruang Eemriar

Waktu 13.30 8.d Selesai

Pembicara drh. Cynthia Devy Irawsti {Kepala Bagian Umum)

1. Scsialisasi penegakan integritas dalam pelaksanaan tugas
= Core values ASN "BerAKHLAK" dan kode elik pagawai
= Penggunaan fasilitas kantor
-

Benturan kepentingan
Perihal Gratifikasi dan pengaduan masyarakat
2. Sosialisas| pengelolaan anggaran terkait perjalanan dinas, honorarium, dan
anggaran kantor.
3. Sosialisas| pengelolaan barang dan jasa.
4. Sosialisasi pengelolaan SOM tertang promosi dan midasi pegawai
4. Sosialisasi anti korupsl _

Pembahasan

drh. Hasan Abdullah Sanyata (Kepala Balal)

Kepala Balai melalui fungsi 5P| memberikan arahan strategis uniuk memastikan bahwa seluruh
pengelolaan aset dan keuangan di lingkungan BBPMSOH lelah sesuai dengan ketentuan yang |
berlaku dalam peraturan perundang-undangan. Arahan inl mencakup pentingnya transparansi,
akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap standar pengelolaan keuangan negara maupun aset milik

negara.
drh. Cynthia Devy Irawati; (Kepala Baglan Umum)
Analisis dan Tindak Lanjut SP1 berdasarkan Hasil Indeks Nasional Kementerian Pertanian

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Naslonal Integrites Kementerian Peranian, diperoleh nidai
sebesar 71,53%. Angka inl merupakan akumulasi skor darl tiga kelompok responden: interal
(pegawai), eksternal (masyarakat pengguna layanan), dan ekspert (pengamatipenilai independen).
Dalam pemeringkatan nasional antar kementerianfembaga, Kementeran Perianian menampati
peringkai ke-15 secara nasional.

Meskipun capalan ini menunjukkan upaya perbaikan tata kelola sudah berjalan, nilai tersebut masih
tergolong kurang optimal karena belum mencapal target minimal 80%. Beberapa dimensi utama yang
menjadi perhatian karena nilainya di bawah standar meliputi:
Integritas dalam pelaksanaan tugas

Pengelolaan anggaran

Pengelolaan pengadaan barang/jasa (PBJ)
Fengetolaan SDM

Sosiaksasi dan edukasi anti korupsi

Temuan dan Nilai SP1 yang Masih Rendah. Beberapa permasatahan signifikan yang ditemulkan
dalam pelaksanaan pengendalian intern antara lain:
= Tindakan pegawai yang tidak sesual dengan peraturan dan SOP.
» Praktik gratifikasi dan nepotisme dalam promosi atau mutasi jabatan.
= Fenyalahgunaan anggaran, termasuk perjalanan dinas fikiif, honorarium tidak sah, dan
penggunaan anggaran kantor yang tidak transparan.
» Kecurangan dalam pengadaan barangfasa, seperli spesifikasi barang fidak sesuai,
pemenang tender bermasalah, dan pemberian imbalan oleh vendor.
+ Pemilihan jabatan yang tidak didasarkan pada kriteria objektif atau sistern merit.

Fomponen Intemal SP1:
Beberapa permasalahan internal yang masih ditemukan di antaranya adalah potensi korupsi dalam

adaan findakan gratifikasi dan i dalam laksanaan tugas, sera
EdJEF - 0E-11-2030  Rew.-)
Halzman: 1 dari 1
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penyalahgunaan anggaran seperti parjalanm dinas fiktif dan honorarium tidak sah. Untuk
mengatasinya, solusi yang dilakukan antara lain adalah penerapan sistem e-purchasing dan
transparansi pengadaan, sosialisasi penolakan gratifikasi, penguatan sistem Whistle Blowing System
(WBS), serta peningkatan pengendalian intemal dan keterbukaan informasi layanan publik.
Keteladanan pimpinan juga menjadi kunci dalam membangun integritas, disertai pelatihan |
antikorupsi dan penyebaran pesan moral secara konsisten kepada seluruh pegawai. |

Komponen Ekstermal SPI:

Dari sisi eksternal, tantangan utamanya adalah kurangnya transparansi dan keadilan dalam layanan
publik serta masih rendahnya kepercayaan lerhadap integritas pegawai dari sudut pandang
masyarakat. Oleh karena itu, diperiukan digitalisasi layanan, penyediaan informasi yang lengkap,
sarta pambeanahan proses bisnis agar lebih mudeh diakses dan dipahami publik. Di sisi lain, integritas
pegawai periu diperkuat melalui pengawasan, transparansi sistem kerja, dan peningkatan edukasi
antikorupsi. Nitai-nilai BerAKHLAK juga harus diinternalisas| sehagai dasar dalam membarikan
pelayanan yang bersin dan barintegritas,

Hasil

Perlunya penguatan sistern pengendalian intern dan pembangunan budaya antikorupsi secara
menyeluruh. Fokus utama adalah peningkatan integritas pegawai, perbaikan pengelolzan anggaran
dan pengadaan barang/jasa, serta transparansi layanan publik. Selain itu, diperiukan penguatan Unit
Pengendalian Gratifikasi (UPG), optimalisasi sistem pelaporan seperti WBS dan LHKPN, sera
komitmen bersama dalam pembangunan Zona Integritas menuju birokrasi yang bersih dan bebas
dari korupsi.

Notulis PambicaraModerator”
(Lugas Munayasika, A md) (drh. Cynthia Devy Irawati)

*) Coret yang tidak periu
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKAS! OBAT HEWAN GUNUNGSINDUR

JALAN RAYA PEMBANGUMAN GUNUNGSINDUR, BOGOR
TELEPORN (021 7580468, 7560460 FARSIMILI (021) 7560466

E-mail ; bbpmschi@pedanian.go.id Website | hitp-bbpmech difennak perianian go.id

MEMORANDUM
Mo: \2eof PW.400/F . 4.B/OB/Z025

Yth - 1. Kepala Bagian Umum
2. Ketua Kelompok dan Ketua Tim Kerja
3. Penyelia Unit Uji
4. Seluruh Pegawai BEPMSOH
Hal : Sopsialisasi Hencana Aksi Penilaian Integntas

Dalam rangka rencana aksi penilaian integritas oleh KPK bersama ini kami
mengundang Bapak dan lbu untuk hadir pada:
Hari/ tanggal : Jumat, 13 Juni 2025

Waktu : pukul 13.30 WIB s.d. selesai
Tempat . Ruang Seminar BEPMS0OH
Acara :

1. Sosialisasi penegakan integritas dalam pelaksanaan tugas:
- Core values ASN "BerAKHLAK" dan kode etik pegawai
- Penggunaan fasilitas kantor
- Benturan kepentingan
- Gratifikast dan pengaduan masyarakat
2. Sosialisasi pengelolaan anggaran terkait perjalanan dinas,
honorarium, dan anggaran kantor,
3. Sosialisasi pengelolaan barang dan jasa.
4. Sosialisasi pengelolaan SDM tentang promosi dan mutasi pegawal
2. Sosialisasi anti korupsi.
Mengingat pentingnya acara tersebut dimohon kehadiran Bapak dan lbu tepat waktu.
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

- e n Abdullah Sanyata
\fﬁ }?HP 197001102002121001
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Sosialisasi
Rencana
Aksi SPI
BBPMSOH

Fzar 501 bemvrma® [eeras 70,1 dok ketal 343 pezsnad fgr A pemeTrna don | ervingy TS dar datal 7 mdaas

Cynthia Devy lrawati
Kepala Bagian Umum
13 Juni 2025




Indeks Nasional
A 7 “I 5 3 Merupakan rerata skor 5P dari seluruh KoLPD di Indoneska

Skor 5P Pemenintah Daerah ; 70012 dari tolal 543 instansi Skor 5Pl Kementrian dan Lembags : 79.48 dari total 97 instlansi

4 74.46 Nilai Kementerian Pertanian

Angka i atas merupakan hasil penghmesgan skor darl responden infemal, ekstemal, dan eksper
{pakar).

Selengkapnya

1B
1%

20

Highlight Ranking Antar Kementerian Lembaga

Berdezarkan Kelompok Anggeran dan Jumésh Pegawal

BAME INDOMESLA 86T
OTORTAS JASA KELANZAN 2487
KEMENTERIAN PERTANIAN T 46
KEJAKZAAN AGUMNG FLT

KEFOLISIAN NEGARA REFUBLIK INDOMES! & TO.9%

Eemernterian Pertanian masuk dalam kelompok anggaran &nggaran Besar, Jumlzh Pegawal Besar.
Lihat daftar kelompok lainnya i =ini

Sumber : https://jaga.id/jendela-pencegahan/gratifikasi?

v v ‘
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Detil Hasil Survei Penilaian Integritas Kementerian Pertanian

Gratifikasi W
Komponen Fakior Koreksi
Internal Skar: [FOF N
77.8 Wik ie.
Al 1S

Unit Kerja Nilai
MREKTORAT JEHDERAL PETERMAREN DN FESEHATAMN FEWAN 8135
NIREETORAT JENDERAL PRASARAME DAN SARGMA FERTARLEN
DIRERTORAT JEMDERAL TAMNAMAK FARIAN TBBS
MEPEXTORAT JENDERAL AT

EEKRETARIAT JEMDERAL

Sumber : https://jaga.id/jendela-pencegahan/gratifikasi? v . ‘
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Gratifikasi

Sumber

" Skor per Dimensi Komponen Internal Kementeri

Dimensi Komponen intemnal
Inteqrites Dalam Pelzkzarazn Tugas
Pengalelan Anggaran

Pangakilsen PR

Pangabnizan S0

Perdagangan Pergarh [Trading in nfiencs)

Sosaiens Antkonps

Tranaparansi
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TIMELINE TL SPI1 2024

Januari - April 2025 24 April =15 Mei 2025

15 Mei — 30 Juni 2025

1 Juli = 30 Agustus 2025

1 September 2025 ---

PRA-PENYUSUNAN H PENYUSUNAN MR GTOGNYTAH  PELAKSANAAN |
i  PERBAIKAN TW 3 ~ MONITORING
Ll Perencanaan kegiatan, i Fokus pada : ﬂ_ : Pelaksanaan |
Identifikasi Akar : penyusunan | Catatan Perbaikan I Rencana Aksi :
Masalah : Matriks TL ! :
!S!é!!w. i ON Progress : .
Kick-Off Matriks Data Dukung TW 3
Meeting Perbaikan ﬂ
24 April 2025

1 September — 31 Oktober 2025 1 — 15 November 2025

Vo

PELAKSANAAN MONITORING i e e
L @ oy | TL di 2025
Pelaksanaan i EVALUASI

Bt AN

UL Data Dukung TW 4 Faktor Koreksi

*) Waktu Pelaksanaan Tindak Lanjut yang direncanakan dapat pada TW 1, TW 2, TW 3 dan/atau TW4 (sd. bulan Desember 2025),
meski pengumpulan Data Dukung baru di buka di TW3 dan TW 4

r@ @itjenkementan @itjenkementan D Oitjankernentn
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HASIL SURVE! PENILAMN INTEGRTTAS (SP1)
KEMENTERIAN PERTANIAN
TAHUN 2021-2024
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SKOR PER DeMERS! KOMPONEN INTERNAL PADA KEMENTERAN PERTANWAN TAMUN 2024
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Analisis Komponen dan Dimensi

KOMPONEN INTERNAL
a. Dimensi Perdagangan Pengaruh: Ada tidaknya intervensi dari pihak tertentu dalam
pengambilan Keputusan instansi

Perbaikan:

- Unit kerja harus mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam setiap proses
pengambilan keputusan sehingga intervensi atau pengaruh lain dari luar sistem akan
terlihat oleh seluruh pihak.

- Setiap keputusan penting yang dihasilkan oleh manajemen perlu dikomunikasikan kepada
pegawai di internal shg pegawai internal tidak mempersepsikan bahwa keputusan tersebut
adalah hasil intervensi dari pihak lain.

b. Dimensi Pengelolaan SDM: Menilai apakah terdapat korupsi pada proses pengelolaan

SDM instansi (proses rekruitmen, promosi, mutasi, dan pensiun).

Perbaikan:

Implementasi sistem merit

Perbaikan tata kelola pengelolaan SDM

Peningkatan transparansi

Pengelolaan saluran pengaduan terkait dengan pengelolan SDM

f@ @itjenkementan n @itjenkementan B @itjenkementan , - 8
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Analisis Komponen dan Dimensi

KOMPONEN INTERNAL

c. Dimensi Pengadaan Barang/Jasa: ada tidaknya korupsi pada proses pengadaan
barang/jasa
Perbaikan:

Melaksanakan proses pengadaan barang/jasa menggunakan proses pengadaan barang/jasa
secara elektronik (e- katalog/e-purchasing), transparansi proses pengadaan barang/jasa.

d. Dimensi Integritas Terkait Pelaksanaan Tugas: terkait pelaksanaan tugas berkaitan
dengan perilaku korupsi yang terjadi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari pegawali,
seperti penyalahgunaan fasilitas kantor, penerimaan gratifikasi, atau sesuatu dari
pengguna layanan, nepotisme, dan perilaku korupsi lainnya.

Perbaikan:
Sosialisasi tolak gratifikasi sehingga dalam pelaksanaan tugas menghindari gratifikasi serta
pengelolaan WBS.

e. Dimensi Pengelolaan Anggaran: terkait ada tidaknya penyalahgunaan anggaran pada
Instansi seperti perjalanan dinas fiktif, penyalahgunaan anggaran kantor, dan honor.
Perbaikan:

Meningkatkan kualitas pengendalian intern, transparansi perencanaan dan penganggaran serta
optimalisasi sarana pengaduan (WBS). (@) @itjenkementan ([} @itenkementan [5] @itjenkementan -/ @itjen,
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Analisis Komponen dan Dimensi

KOMPONEN INTERNAL
f. Dimensi Transparansi: terkait dengan komitmen instansi dalam menyediakan informasi

terkait layanan publik secara lengkap dan mudah diakses serta menilai keteladanan
pimpinan instansi dalam upaya pencegahan korupsi

Perbaikan:
- Menyediakan informasi terkait layanan publik secara lengkap, mudah dipahami, dan mudah

diakses semua pihak disertai dengan layanan pengaduan.

- Pimpinan instansi harus memberikan keteladanan dalam upaya pencegahan korupsi yang dapat
memberikan keteladanan dalam upaya pencegahan korupsi yang dapat dilihat secara nyata
semua pihak, baik internal maupun eksternal.

g. Dimensi Sosialisasi Antikorupsi: terkait dengan serangkaian upaya yang dilakukan untuk
mencegah korupsi

Perbaikan:
- Pelatihan kepada internal untuk menolak gratifikasi dan suap yang terkait tugas sehari-hari

- Pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan pegawai tentang tipikor beserta contoh kasus
korupsi yang terjadi agar dapat menghindari perilaku koruptif tsb
- Penyebaran pesan anti korupsi sbg pengingat kepada seluruh pihak
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Analisis Komponen dan Dimensi

KOMPONEN EKSTERNAL
a. Dimensi Transparansi dan Keadilan Layanan: Untuk mengevaluasi kejelasanan standar

layanan serta keadilan dalam proses pemberian layanan. Dimensi mengukur bagaimana
Masyarakat sebagai pengguna layanan menilai kualitas layanan yang diberikan serta
transparansi dari sistem pelayanan di instansi.

Perbaikan:
- mengembangkan layanan publik berbasis digital / inovasi layanan,

- penyediaan informasi layanan secara lengkap, seperti persyaratan biaya, jangka waktu

layanan, serta
- Memperbaiki proses bisnis agar selaras dengan digitalisasi yang dijalankan.

b. Dimensi Integritas Pegawai: Untuk mengukur Tingkat integritas pegawai dalam
pelaksanaan tugasnya dilihat dari sudut padang responden eskternal.

Perbaikan:
Instansi perlu melakukan perbaikan atas sistem dan mekanisme kerja untuk menutup celah

terjadinya korupsi, peningkatan transparansi, optimalisasi pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas, serta melakukan sosialisasi antikorupsi kepada seluruh pegawai.

Y ) cijenkementan [ @itienkementan [ @itjenkementan  @itjen
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Analisis Komponen dan Dimensi

KOMPONEN EKSTERNAL

c. Dimensi Upaya Pencegahan Korupsi: Menilai kualitas Upaya pencegahan korupsi yang
dilakukan oleh instansi berdasarkan penilaian dari pihak eksternal.
Perbaikan:
Meningkatkan upaya pencegahan korupsi agar menjangkau seluruh area terkait layanan publik
sehingga kemanfaatannya dapat dirasakan juga oleh pihak eksternal.

Y ) ciieniementan [ @itenkementan (] @itjenkementan  @itjen



BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

Berorientasi Pelayanan
« Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat
* Ramah, cekatan, solutif, dan dapot diandalkan
* Melokukan perbaikan tiada henti

Akuntabel

* Melaoksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jowab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi

* Menggunakan kekayaan dan barang milik negara
secara bertanggung jawab, efektif, dan efisien

* Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan

Kompeten

* Meningkatkan kompetensi dirl untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah

* Membantu orang lain belajar

* Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Harmonis
* Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
* Suka menolong orang lain
* Membangun lingkungan kerja yang kondusif

Kolaboratif

* Memberi kesempatan kepada berbagai
pihak untuk barkontribusi

* Terbuka dalom bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah

* Menggerakkan pemanfaatan berbagai
sumber daya untuk tujuan bersamao

Adaptif

* Cepat menyesuaikan diri menghadopi
perubahan

* Terus berinovasi dan mengembangkan
kreativitas

« Bertindak proaktif

Loyal

* Memegang teguh ideologi Pancasila,
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, NKR! serta
pemerintahan yang sah

* Menjoga nama baik sesama ASN,
Pimpinan, Instansi, dan Negara

* Menjoga rahasia jabatan dan negara




KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

KEPUTUSAN
KEPALA BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

Nomorooc3sl [Kpts/OT.050/F.4.B/01/2025

TENTANG

KODE ETIK PEGAWAI NEGERI SIPIL

BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

Menimbang

Mengingat

KEPALA BALAI BESAR

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 13 ayat (1)

huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004
tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai
Negeri Sipil, Kepala Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan perlu menetapkan Peraturan
tentang Kode Etik Pegawai Negeri Sipil lingkup Balai
Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan,

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Jo.Undang-

Undang Nomor. 43 tahun 1999 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara vang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 Tahun

. 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 22 Tahun

2011 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

tahun 2012;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4263)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 63 Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 164);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 142, Tambshan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4450);

K

K

10 Peraturun  Menteri  Prertunaan  Nomor  43) Permentun/

OT.010/ 122050 tentung Organisest dun Tosa Kera Lnie
Pelayonan  Teknie  Lisgkup  Dirdctorat  Jendern!
Peterosbomt  dary  Kesehatan  Heamn Kemmemtenan
Partuninn

MEMUTUSHKAN

KEPUTUBAN KEPALA BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAXN

SERTIFIKASI OBAT HEWAN TENTANG KODE ETIK PEGAWAL
NEOER] SIFIL BALAI BESAR FENGUJIAN MUTL DAY
SERTIFIKASI OBAT HEWAN.

Menetapkan Keputusan teotang Rode Mok Fegses Badel

Besar Pengujian Muta don Sertifikasi Obat Hewan;

Kode Exik Pegawar Balw Besar Pengiginn Mutu das Sertifikss

CObar Hewnn adelah webagnl barikut-

n
b

| 5

w
h

L

Mengetabiun dun/stnu memalmi sertn mentastl keues e
peraturan perundang-undangn dibidang kepegronian;
Tidak mesnberican ketensngpen /iofoemun dats kepeonian
yurg borwifat rahasa kepada pikak yang tdak bernconang,
Tidak mecyalabgunakan arpevisasl unrek kepenungan
poibadt a gulongan,

Tidak melakulan pusgutun Gdel sab dadusn  beatus
apapun dolam welaksanokan tugnsaye ustuk bepentingan
pribads, golungur, wtou pideX lain;

Tidak bertindak  selakiz  perantara D SeSEOring
pengunahy, ataa gakongan untuk mendapathan pelerjaan
Atau pesanan dart Badar

Tidnk  bertindak  wrlaku  perantara  dolam  proses
acmimietrast kepegawaian dengan mengamial keuntungan
pribads sowe geleaga;

Megesplakan dan memeahara suasans kKena yvang Kondusd;

. Bertindak dan bermkap tngas, trtape il dan bjaksana

terhadug bawuhasn

Sullng menghangat cun menghormatl  sesaenn  pogread
Dawahan, atasan, dan masyursnkat.

ETIOA Dalam melaksunubonn tuggesnvs Pegaed bertanggung juwak
lepada Hepals Bulxi Bowar Pengwpan Nute dan Sertdions
Obat Hewan,

EEMPAT Kepugtzsan ind berlulu segule tnggue! ditetuplan

Tewubusan

W &

Ditetaphan & Bogor
L Januan 2025

ES#EA N
‘;:\._.\.p‘ Abdulioh Sanvata
S KL FET00 1 1O20062) 21007

. Bekretans Direktornt Jonderal Peternabun dun Kenshatur Howan
+ Direkuar Reachatan Hewan.

Pesubat Xaclon 11 dan Pevelia Legkup SBPMECH

Beoduhurm Pengelunmn BEPMSOHE

Yang berssungkutan




SOP PEMINJAMAN BARANG MILIK NEGARA DILUAR JAM DINAS

Pelaksana Mutu Baku
No Kegiatan
PNS Kasubbad | KabagUmum |  Kelengkapan Waktu Output Keterangan

1 Pengguna/peminjam mengajukan permohonan Isian Form 20 Menit | Formulir peminjaman
yang disampaikan ke Kasubbag Rumah peminjaman BMN
Tangga dan Perlengkapan untuk medapatkan
ijin peminjaman dilanjutkan persetujuan dari ( )

Kepala Bagian Umum

2 Formulir khusus yang sudah mendapatkan Disposisi Isian Form | 25 Menit | Disposisi formulir
persetujuan oleh Kasubbag Rumah Tangga peminjaman BMN peminjaman BMN
dan Perlengkapan disampaikan ke Kepala
Bagian Umum untuk ditindak lanjuti atau t
mendapatkan persetujuan, T

3 Formulir khusus yang sudah mendapatkan Disposisi Isian Form | 20 Menit | Disposisi formulir
persetujuan dari Kepala Bagian Umum peminjaman BMN peminjaman BMN
dikembalikan ke Kasubbag Rumah Tangga
dan Perlengkapan untuk diproses
peminjaman.

4 Peminjam harus mengisi buku serah terima Disposisi Isian Form | 10 Menit | Disposisi formulir
peminjaman barang milik negara dan peminjaman BMN peminjaman BMN
bertanggungjawab atas segala sesuatu yang | l'
diakibatkan oleh peminjam baik itu rusak atau
hilang.

5 Peminjam mengembalikan barang milik negara Disposisi Isian Form | 10 Menit | BMN
yang telah di pinjamnya ketempat semula dan peminjaman BMN yang dipinjamkan
melaporkannya kepada bagian rumah tangga
dan perlengkapan dengan mengisi buku
pengembalian peminjaman.




ora
FELARSANAAH [RLIASA REGIATAN PERGLUS N DN PERSONEL BE08A5 DA ROWFLE REPENTINGAN
FERFOSMNG ACTAOTIES CTHER THAN TESTING AN FERSONNEL 1S FREE FROW CONFLICTING GF WTEREST

Diokmman Acuan
Parcuan kutu Mo FM 4.1
Pedoman Mutu ko, P08 8 5

Fanduan SMAF ko, PSMAF 35

Prmsip

Dalam mebksanaiGr kKegialan o luar
pangupan mitin di BEFMSGH, maka persorel
yang dbujuk  hans bebes darl konfk
beperiingan dan ant penyuapan

Prosadur

1 Eepda Bam menenma -sumEl penntah
uritud mefaksanakan perguEan di uar
kegigtan nifin - oan  Dirsktur  Kesehatan
Hewan ataupun aval lebin Anggl atau
manaima sural permahanan pengupan
dan inslan= n di daam inghup
¥gmenienan Pafanian dan. manyetupl
untul, cilaigk an pengiEian

2. Bural permohonan pEngUan
ddepediskan ke Hema
Palayanan Teknis dan diskukan vertkas!
erhadap sampal

3 Bik permyaratan lorsobut dialas dipenwis,
Samped dbert idenifkas rosol PENgUEIN
Facarg LT ATE [yl amadan
didestrbuskan ke Pernela unil wi e,
dan membenkan mformas  sampel ke
WELE Kaompok PSPEE. Keua Keompol
Frlayanan Teknks afas parsalujuan Kepaa
Halzi barkoordinasi dengan panyala und uji
tedcat  menelapkon  pemomnsl yang
meaksanabarrya sesus dengan Bidang
kB ian Eashlanmys

4 Agar persore babas dan keparbngan
makd datm penunjokkan  pelksanaan

Suighs dletapkan sebagal berliet

i Samua peisonel panyeda dan panguil
ldak  dipeorbolohlan  berhubungan
BnQiEng  dengan  EeEng0an  akau
PRNGOUNE [B5E. )

b Samua personel panyeia dan penguii
lidak diperbolehian mengganki denlikas
Sampsl FEupln SAdata dEE3  yang
Isrdapat pada sanpal

c Samua parsonel yang farb=l seca
langssrng dengan  pros=s  pEnguEn
hanas menandatangani Pakita
Inegrlss.

Raferanca Docimany
Ceahly Mamm! Mo, PRLL T
Gty Manual Mo PLIE.S
FMAF Masual o PIMAR 83

Frincipla
To condect achvides beyond NVDML roudne

dufy, povsed parsqnnal SHowT e free fom
oot of inderest and anb-ontrary

Procatimis

. Discler acoapds Mo feffer of omer fom
Diveclor of Ammal Heafh or bigher level o
parorm fesfng of aocepts the elhar of
insdng Mgy fow other mETtn g
tho Mmstry of Agncufors and appeoved o
peerform the featng

1 The ktfor of losiing nquiry = dolegalo fo
Hoal af Techikeal Servine Gradn Head of
Tachnicsd  Banda  Gmop  wanfies o

FHENGS.
3 IFihe rogoroment s faffilod sample wil be

Cooer Wil RGeS mber ond &
than dainhufad fo Eboraiory Supenasors,
aad gres nformadon i Haad of PRPMK
Group. With sporoual Dinecior,  Head of
Tochnrs SerWee Groun coodnaes ity
SUDaNSDITE 1D appary pemonngi e
parform the fesbng 25 ferd hiz expankas

4. To ensme parsonned & Foe fom confiming
O iNEEFEAT, [0 PETing SCmAies Sl De
Aediied ag Ralowa
. Al SEPErWEING a0d BTamners ane aey

allowad [ engage with any Cosinmers
OraT CASETE

b A sopervsoes and eramamess ane nid
abowed fo change e zample denbdy
0 &%y (50E SIAME N ITS BAMDRE

. &Y pemsomels thal gl maoiees with
i=zfeg process meaf sgn e Pod of
Infegriy

[ g —
- DOKUMEN PROSEDUR g
ke PROCEDURE DOCUMENT ——en
> ks DP.1
= PELAKSANAAN DILUAR KEGIATAN PENGUJIAN DAN PERSOMEL BEBAS DARI KONFLIK KEPEMTINGAM

PERFORMING ACGTIVITIES OTHER THAN TESTING AND PERSONNEL IS FREE FROM CONFLICTING OF INTEREST

5. Penyelia beserta penguji yang ditunjuk
melaksanakan pengujian sesuai dengan
Instruksi  Kerja Pengujan yang telah
ditentukan.

6. Hasil uji oleh penguji diserahkan ke
penyelia untuk diverifikasi.

7. Penyelia menyerahkan hasil uji ke Quality
Assurance unfuk diperiksa validitas hasii
ujinya yang kemudian dilanjutkan ke Ketua
Kelompok Pelayanan Teknis untuk
ditandatangan (Prosedur  selanjutnya
mengikuti DP.22).

Dokumen Terkait
Dokumen Prosedur No. DP 22: Alur Pengujian
dan Sertifikasi.

h. Supervisors and examiners are appointed
to perform lesfing in accordance with
approved Working Instruction.

6. Testing results have been performed by
examiners are verified fo supervisors.

7. Supervisors submit festing results fo
Quality Assurance to be validated and then
submitted fto Head of Technical Service
Group (The next procedures will perform as
DP.22).

Interrelated Document

Procedure Document No. DP.22: Flow of Test
and Certification.
-



A PETERNARAN DA% KESEHATAN HEWAN Bagen Struktur Suh Unt Prngeadaian Gratifikas! Balat Besar Pengajiun Mty
Mmo;:mmommmrm Lamgran |~ Keputusan Nepals Balai Besar Pengaiian Muty San Sertdfikan Obwt dan Sertiflkas] Obet Hewan
Hewen
KEPUTUSAR Sarter [Kpts /0T 0S0/F 4.8/ 12028
KEPFALA BALAI BESAR PENGOJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN J 225 o
Nemor 3| (Kyts/ OT 050/ A B/1/3025 Tanadl iouan 1025 ; p——
TENTANG
- Sub-Unet Pengmdnlion Gratifikan Unit Peisksana Tekmis (URG UPT) mempuryas fugas am. Hissn Abeuibd Sasyala
BALAL ...' n.:'",“' -,m" mw m"mlm,, OBAT untuk melakasn upayo-npayn pencegshen prsktik. prakik grasfikasl (i lngkungn
umn:‘u'ns — unit freys Ut Mlleum Tt_bfn Dalam mekikoanakan (ugasoya tersebut, Sub-Uait
KEPALA BALAI BESAR Pengendalian Gratifikasi Urot Pelskosana Tekai (U UPT) menpunya) fumngsi wntakc e

Menwnbang

W

Balvaa sethap pegaasl negeni atus proywlonggars rup- yang
menenma  gractficns, ww)h melsporkan bepada Xamia
Prmnlierantiman Koeupse terdimarkan Undang Undoasg Notwor
AL Tahun 1999 sentpng Pemberontassn Tandak Pidans
Korupsl sebagaimans wlah debad dempan Undang-Undang
Nomoe 20 Tahue 2001

Boka genigendulan .-uﬁhu mcmphn -dlh s
indidcator untuk ilal roecs p

2o Intogrites nerta mnwdkul garane Pomerintah wing
berwih & linghup Daled Pessr Pergnoian Marn dan Sermifikas
Olsat Hewen

Dedvan Berdusarian portimibanpes scbupmrmana disuksod
dedam hural o dest hurafl b, perle senctupian Prdeoe
Progelals Graifikas Lisgkap Balen Besar Pengujian Mum
daex Sertafiboast Obwt Hewwn;

Undeng-lndeng MNomor 28 Tahun - 1990  wemang
Priyekrggaras Negars yung Berviy dun Beban dun Norepan.
Hobusl, dues Nepotistre (Lemburan Negars Republic Indmesia
Tahun (0% Namee 7S, Tentuhan Lembiscsn Negars
Fepuidih ndooess Numer 3551

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 10080 tentang
Pemwernotssan Tindak Pidana Korups (Lembaran Negara
Meputlik Indomesia Tahun 19549 Nonoe 140, Tambahan
Lemburmn  Mogin  Mepotiik Indc-- Nomeoe  I6T4)|
schig teinh tazhal d Uik Aang Nomee J0
Tahus 2001 (Lemtaran Negaea kpuh& lndau.-u Tahun
2001 Namor 134 Tambaban Lembearss Negora Regrobdil
Indanesn Nommar 45504,

Undang Undang Nemar 17 Tahun 2000 tescang Keoangan
Negarn Lemberun "c—‘ Repohlic lui-—- h!um 200

Komor 47, Tl b Negarn Rrp
Nomunr 4284,
Lndang-Undang  Samar | Tahus 2004 temieng

Perbrnd sl man Negars;

Unidrgg Unidvergg Nomior 15 Tabiun 2004 tersang Monertdosan
Progebdlsan  dun  Tarngaung  Jawab
Hemharan Nesenn Reed i hils lndowsis Tabin WM Misvaer fie

SAEENRanT

I Melsiosanakas peogram dan keglaran pencegaban grifkasl & linghungun et

ke Unit Pelaksana Tekmis |U9T);

2, Meksbukon dcordisasi dergan Sub-Usit Pengendalion Gratiflasi Bsedam 1 dan/utau

Var Pengredaliin Cratilkssi Kementsrian Pertanian dabim hal pencepun
pachikasi & linghungan it kerja Une Pelalesana Teks (UPT),

3 Menerinsa Spoean peeertsaan gratfikast;
4. Neliogiorn pemericssss din venfikng pesesinsan gratifhss:
5 Nempmpan, menpmientansas, dan mendokumentasikar - wibjek  peliporn

penenmace gratifikas:

6, Meostaphkan tindak kegut s subek pelaporan pesenmaan gratdficm dalin

bentuk mazkanan dan bacang vy modak rosek atau busuk;

T Menyampodan lnporin pecenimaan granfias dan pegawal Kementenm Pertanem

krpada Unit Pengendalian Gratdkasi Kementerian Pertanian denpon sembrosan e
StbUnit Pengendofian Grotfiad Bscon | seenp kali memerima pelaponn
penerimuse gritifice;

8, Meogadminstrasikan pelipones dum/was penyenmun guidkas dan pegawai

Rementersar Pertanian Uingkup un kerja Unz Pelaksana Tekais,

4. Mesyampeekan laporan berkala kepads Ungt Pesgendaban Geatifikan Xementenan

Pertamuan dengan tenbusan kepada Sob Uit Pergendalan Gratifikest Bsedon |
Ieetang perkembangan /rekapiulast pelaparan pererimasn gratfikasi dan/atm
perpetresn grattfitan Engiaip st kerja Unit Pelaksana Tekmes;

10 Mrkiksanakea tegas-ugas ketstasahan Unit Pergendalisn Gratfikae

v

&1t Cruthla Tevy brwvwati, NM

Walvada, § Korm
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Tata Tertib Pelaksanaan Perjalanan Dinas

KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKAS! OBAT HEWAN GUNUNGSINDUR

JALAN RAYA PEMBANGUNAN GUNUNGSNOUR, BOOOR
TELEPON (I21) 500866 THH0MAS FACSIME] 021) M560466
Eaa - btomaoh{foertsean go o Wetadn  TOp IDRoMSON Sitennak petann go M

Hal

MEMORANDUM
No: 05001/TU.020F 4 BA03/2025

1. Kepala Bagian Umum

2. Ketua Kelompok dan Ketua Ten Kena

3. Penyelia Unit Uji

4 Seluruh Pegawal BBPMSOH

Tata Tertib Petaksanaan Peralanan Dinas Lingkup BBPMSOH

Menindaklanjuli koreksi permeriksaan BPK pada tangpal 13 Fabruan 2025 tentang
Perslanan Dinas lingkup BBPMSOM maka karms mengnformasi kepada seluruh
pagawal BBPMSOH bahwa:

1. Pelaksansan pambayaran kagiatan peralanan dinas kepada pegawal apabils

1

& o

Seluruh berkas dokumen asli dan softfile pada apikasi pefjadn berupa
laporan pesjalanan dinas dan dokumen perjalanan dinas lannya dinyatakan
lengkap oleh tm verifikasi perjadin dan Tim kerja keuangan;

Laporan perjalanan harus disertai dengan folo geofagging saat
melaksanakan pernadin dan didengkapi dengan landa tangan,

Pegawal wajib mengupload Laparan perjadin pada aplikasi e penadn,
Setetah upload laposan perjadin pegawa dapat memberitahukan ke tim kefja
keuangan untuk proses cotak kutans:;

Pegawsi wajb mengupload dokumen perjadin yang terdiri dan 1. Surat
tugas 2. Surat undangan (opsional) 3. Laporan perjadin 4. Kuitans| 5. SPPD
6, Bukti transport dil pada upioad dokumen oi aplikasi & parjadin
Pembayaran transport berupa 1ol dapat dibayarkan apabila fergapat bukl
fisix berupa struk toll atau transaksi elektronik/ e toll

Pegawai wajb menyerahkan bukh dokumen perjadin asli ke tim kesa
keuangan

Pesjalanan Dinas akan dibayarkan setelah selesa scan upload dokumen
pada e-penadin

2. Prosedur uplcad perjalanan dinas melalui aplikasi e perjadin

a) Buka akun e pergadin i usemame NIP dan password masing- masng
parsoni




Tata Tertib Pelaksanaan Perjalanan Dinas

¢) Kiik Katik laporan untuk membuat laporan

&) Jika laporan sudah ditandatangani dan ditambahkan foto opencamera, upload
’ laporan pada file laporan. Isi resume laporan kemudian klik simpan

- S e | s S 4 S

d) Membuat laporan pada template yang disediakan bila sudah selesal kik
simpan Untuk mengeprint laporan kik cetak laporan

N A - —— -

f) Kik upload dokumen
Dokumen terdiri dari 1. Surat tugas 2. Surat undangan (opsional) 3. Laporan
pernadin4 Kuitansi 5 SPPD 8 Bukti transport dil

d N

) MutT.ancfs .o




Tata Tertib Pelaksanaan Perjalanan Dinas

Agar selurvh pegawa: BBFMSOH melaksanakan dan mematuhi tata tertib
pelaksanaan peralanan dinas lingkup BEPMSOH

Klik si d o Atas perhatian dan kerfasamanya diucapkan terimakasih
g) IK simpan Dela sudan up umen

Bogor, 5 Maret 2025

Kepala & Lgpsar.

dff. Hasad Abduliah Sanyata
MIP 187001102002121001 #

*{!‘ A Vv

o madenrseTrann

h) Kik Sudah dibayar apabda sudah ada bukt pembayaran dan bm kera kevangan
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Koordinasi Wilayah

E-LHKPN v

Program Pengendalian Gratifikasi
Sebaran Grafifikas)
(Gambaran Umum

Diskusi

Survei Penilzian Integritas

Stranas PK

GambaranUmim  DesarHulum Mekenisme Peleporan Publikasi  Honfsk  FAD Grabifikesi

Al rafikasi menunan pasal 178 Undang-Undang Nomar 20 Tafhun 2001, yaiu pemberan dakam ard lus, yni melpo pemberian uang, barang, rbat (discount], komisi, pinjaman tanpa bunga, el
perjalanan, fasiitas penginapan, perjatanan wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasiitas lainnya. Dan nenielassn rersebun depat dlihar bamwa granfikas memilii makna yang neral, amema idak
terdapat makma terceln i negant dan am kata granfikast tersebur. Maka dapat dipahami hahwa tidak semua granfikas: ms bertemangan dengan hulsm, mefainkan hanya granfikass yang mementhi
krfienia daferm unsur pasal 128 s3ja.

Graifikasi menjadi sesussu yang rerarang kerika pihak penerima adalah pagawal negeri atau penpelenggara Negars, penerimazn Berfwbungan dengan jabaan dan berawanan dengan Tugas dan
kewapban penenima. Gratificas inadah yang disebas pada Pasal 128 avat (1) UL Tiptkor sefagad ratfias| yang dianggap pemberian susp”. Suatu pembenan menjadl gracifikas yang dianggap suep jka
TErkAlT dengan jabaran dan hemenzangan dennan keviaihan aTRLTUAS penenma ks pembarnan memmil i potensi BessuTen kepemmingan dendan peEwal negerlperyeiengara neqara, dan pembenan
tersebut ditarang okeh anran yang berlaku, maka mengpakan [enis gracicas yang harus dolak ofeh sesap pegawal negerf peopekenggara neqara. Unsuk selanfumya, Gratifikast vang dienagap swap
disebus “Gratifikasi”.

Grattfikas yang wajib diiaparian menpakan penermaan daiam ek anapun yang dperieh pegawal negen/penvelenggan neqarm dan pihak-phek yang diduga memiiki kewerkanan dengan |abatan
penerima. Gratficas! 1ersebut hanusiah merupakan penenimaan yang dilarang atau tidak ssh secara hukum. Dengan kat &in, sesus dengan rumusan Pasal 128, hal iy disebes jaga gracfikast yang

bememangan dergan kewsiban gy gas pegaws reqeny penvelenngers neqara
i baweah ini adalah comoh-comoh gratifikasi yang berkembang datsm peairic vang wajib dlaporkan ok penerima granifikas! pads KPK, amara lin granficas yang direrima;

1. 1evkail dengan pemberian kyanan pada mesyarakal,

2. terkat cengan ugas dalem prosss penyusunan anggaan,

3. Terkal cencean g dalam proses pemerkszan, audi, monitoring dan evaluas;

4 1eekain denggan pelsisanazn perialanan dings (noter di har penerimaan yang sahvresmi dar instansl PHIPa;

5. cBlEm [IACFSE3 eI Aar o, MU as egawal;

6. dalam proses knmundasi, negosias! dan pelalesansan kegisian dengan pinak lan teriai dengan pelsksanasn tugas dan kewenangannys;
7. ebanai akibet dan perjanian kenasama,kontrak ke sepeiaian dengan pihak lam: yang berientangan dengan undang-andang

&. sebagai ungkapan tenima kasih sebelum, selama 580 setelah prosss pengadasn bareng dan jass;

9. dani Pegsbat’pegawal alau Pk Ketina pada hari raya keagamaan;
10, datam pelaksanaan peserjaan yang 1erkail dengan jabatan dan bertentangan dengan kewalioan ugasmya.

=

!

v b 4
Sumber : https://jaga.id/jendela-pencegahan/gratifikasi? ‘



PENGENDALIAN GRATIFIKAS)
Apa saja gratifikasi yang boleh diterimal

L =
-~ »
Bagaimana cara mewujudkan Budaya Anti 0

Pacdka dasamya, semua gratifkas yang diterma oleb Pn/#N wajib dilaporkan pada Gratifikasi? :
KK, kecual - 3
i peinbicriii dalam Erllul;l Vaite Kakekiimek, bapalfibo/inceied, ssami/ivied, anikloasilu, enak

mnpgkaltuali vang sakh, s, laszazn, p-nrnuh'h-l.hi. Iuhl..l':-dlkl':[:nr. nojrpu wan kepanalian, srpan- ’ ~~

fmpe Hilak terclaped konIEK kipentingan Dudaya Ant! Grasfisast dapat diwgpudkan dengan cara:
b. keuntipgas maa bunga dari penempatan dana, imeesaasi atan Kepemilikan ssham pribadi yang | —— + Meningkatkan pemahaman Pegawa: Negen dan Penyelenggara Negarz sqar

P ki nifiiiiin; 2

tidak meneima gratifkasi rerka® DHAtan tugas, Aau kewenangannys
« Mondercng lombaga pemeini han menciptakan lingkungan yang besih dasi <L
gaatBiasi dengan cam meneapkan Pengendalian Gaacifikask - |
+ Memberikan pemahaman kepeda masyarakat untuk tdak membert gratifikasi
kzpads Pegawal Negen dan Penyelenggera Negara
« Mengajat pihak swasta uniak melahukan praknk bisnis yang bersh darl
gratfikasl, suap dan uang pelicing
+ Mondeseng onganicasi macywakat dpll untuk mengasast pelayaran publik
sehingga bebas darl praktik gratifikast dan pungutan llac

. ennfaal dari boperasl, soparessani Kepegawinan ol organiias vang aeene berdasarkan keang-
perlinin. yaig bechikil urnesm;

i p-ranikl.l. sta peercknghapan yassg diborikan bepacda piseria kigistam Bidinassn seperti se minar,
warrkahiog, konferened, péladhan, otan keplatan sgenis. vang berlaku wwnom:

e, haadink tidak dalusn bentl wan g atwa alal Saboar Lilnega, vang dincakssd schigal alat promist atan
ancialisal, sefajang tdak memiliki Bonlik ke pemtingas dan beelabo ussen;

L bouliak, ipeesiasi sau peoghagean dard kejoeraan, perdosnbaas aau koengelie yang dskuti deongan
Bz dencdici dae vidade rerkain Jmpn lrelinzuan;

- penghurgass bailk berop wang et barang veng ada Railannya despin penleghutan prestasi keria
ey diberdoan obel prencrintah senusd dengan peraturan pernndang-usdangae yang betlaos

hi. kadiah lingsunptusdun, diskonirashal, vouchers, poied rewands, stas sooveeiar vang herlshoo imrem
an iibak fertha kadinacan,

i kompensesd sau honor ates peofed dedvar kegiatan kedinosn yang tidal iecksin deigan togaon dan
kerieajiben, sepan)aeg tedak terd grat keandlik kepentingan dees sdak mdanggar peratusandodes stk
P rivia bt s hosanglanan;

| lemypensas vang diterisea terkag kedingan sepertl oo, waneportas, dosedas dos pen-
Bz, el Redach alive tigibran dalie clamdar bisye vang berlalo &i inshansi penerisna Graafikesi
sepajang Udak rerdapal peoobiayvaan ganda, dam udak noelanggar ketentaan yang berlaky 4 in
sbansl pesseriimnd

k. karangan bungs sebagai scapan pang deerikan dalam stars seperts peruisangan, pesmiiahas, ke
lahives, kemating, skikab, haprie Chitanan, podong gigl, stan upsocam sdarfagaen Leinnys, pih
sarmhut, peasion, promosd (abatan;

L pemleerian Lerkalt desgan iusangan, pemikahan, kelahsan, akikah, baptis. Weitanan, poliong gk
s upicars adatlagaina beinnya dengan batasain niled Rp LOFUKMUK (sate jule epich) setiap
pd'll'llm'l.

. peinberian teckan dengas snssdhah afog bencans yasg diglanz olek dod pencrima Geatifikaal, si-
éni, latvs, anak, hapaks tho, sertia, dandatis mendin peneisa Grabifikesd sepamang tdak he-
dapal kondkk kepentiogan, dan memenald Eewajaran atau kep statan,

. pemberan smame rekan kerjz dalun rangka pisah sambut. pension, muiase jebatan, san oling
taluam yeng tdak dales berstuk nssg wtis alar tokae lainsya paling hanyab senilah Rp. 30000
(g ratus fihionsgpah) wetap perberian per csang, deagan notal pemberan tidak melebilis Ry
LAl 0 (sabu juta rupiahl dafam | [saiu] tabaon dasi pemberi vang sama sepanianyg tedak
terdapat keadlik kepentingan:

o, pemberian sesama reban kerja vang ddak dabam bencak vang aaw b ukar lamnya, dan tidak vert- eln
bt Boedi ncan jpliseg byl seilai R, 300000001 { dua rafus st rupiss) seviap persberlan tidake Call Centre G833
rpelebuilis R 100NN A0 {xatin juta o opiakl dadam 1 dastud tahus dari peinsberiin yarg wima; fax ol =4

p. pemberian berupa hidasgan atas ijim vang berlaku umeae; dan £ DM, AN & g b, o !

{. pemberion cendera mote'plakat Bepada instans dulon mangla hebungen kedisasan dan beneg-
raa. bak di dalam negeri maapan luar negen sepanjang tidak dferikan umtuk individu pegawal
meperl i penyelenggara negara.

G 3 Sumber : hﬁps://jaga.id/jendela—pencegahan/gratifikaS| :

Budlaya Anti Grasfiasi, diharapian mengubah perdaky kita 2gar membiasakan
hal yang benar dan bedcan maedonarkan hal yasg bl

Terdapat ratusan instansl yang telsh menerapkan pengendalan gratficas| bak
Kementerian/Lembaga, Pemenniah Dieah, BUMN/BUMD
InSEitust Tersebut secara cetil dapat Glihar of webste - www.rpk goid (grathikasi

infosmani tewtang gratifikas dapet ibpreied melelul:

Pl GHAT & Cooogl= My dan App boes

| T § Coanfbnal & B /woen kphogu i’ gratfiked

Weliskie peltpota oevine Tl oy

ko Dot BN B

gan Fenech fay 4. 5ccabudh hans Slwan 17950

C1-2537 0828048

A il Pendgandalian CrarMhoas) LUPG Dl 4101 AL maing




SOSIALISASI IMPLEMENTASI ANTI
K.Q._BQ,E& LINC;;,KUP BBPMSOH

STOP —— <

| KORUSI =
- i A T Q__‘
BT A : ‘

BERANTAS KORUPSI UNTUK
INDONESIA MAJU



MENGAPA P
MEMAHAMI

Surat An-Nisa ayat 29
GIietahs a8 28058 1 3RS 53 Sach G5

Arab Latin: ¥ a8 ayyuhallazma amanu 18 ta’ kulo armwalakum bainakum bil-
batili

Artinya: Wahai orang-orang vang bariman, jJanganiah kamu mamakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar).

Tujuan akhir dari berbagai usaha
mencegah dan menentang korupsi

Sesuai Tujuan Negara Rl yang tertuang dalam Alinea keempat pada
Pembukaan UUD 1945 :

1. Melindungi segenap bangsa indonesia dan seluruh tumpah
darah indonesia,

2. Memajukan kesejahteraan umum,

3. Mencerdaskan kehidupan bangsa,

4. Melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, Perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Sumber: https://www.slideshare.net/slideshow/materi-antikorupsi-dasarutk



JENIS
TINDAK PIDANA

KORUPSI

30 Jenis Delik Tindak Pidana Korupsi
(UU 31/1999 jo UU 20/2001)

Delik yg terkait dg KERUGIAN
KEUANGAN NEGARA

Pasal 2(1);: 3

Delik pemberian sesuatul/janji
kpd Peg Neg/PN (PENYUAPAN)

Ps 5(1) a,b; Ps 13; Ps, 5(2);
Ps 12 a,b; Ps 11; Ps 6(1) a,b;
Ps 6(2); Ps 12 c.d

Delik PENGGELAPAN DALAM
JABATAN

Pasal 8; 9; 10 a.b.c

Delik perbuatan PEMERASAN |

Delik perbuatan curang

| Pasal 12 huruf e,f.g

Pasal 7 (1) huruf a,b,c.d;
Ps 7 (2); Ps 12 huruf h

Dari 30 jenis delik di atas, yang cukup sering dijumpai di dunia usaha :
Pemerasan dim jabatan; penyuapan; benturan kepentingan & GRATIFIKASI.

Sumber: https://www.slideshare.net/slideshow/m'ateri-antikorupsi-dasarutk

Pasal 12 hurufi

Merupakan
delik-delik yg

diadopsi dari
> KUHP (berasal

dari pasal 1
ayat 1 sub c UU
no. 3/71)

>




PENGERTIAN 7 JENIS TINDAK PIDANA KORUPSI

Merugikan Penggelapan Benturan Kepentingan Gratifikasi
Keuangan Negara dalam Jabatan dalam Pengadaan

Merupakan perbuastan melawan hukum Menyalahgunakan wewenang Memiliki kepentingan pribadi Pemberian uang atau Natura seg
yang merugiican negara sepertl Atan Suatu jobatan yang dimaliks AIaS wewenang yang dimilki cuma-cuma, balk di dalam maupun
memperkaya dirl sendiri sehingga dapat mempengaruhi kKineria di luar neger|

Perbuatan Curang Pemerasan

Melakukan perbuatan curang sgas bisa Memoksa orang lain membersikan

menyelamatkan atau menguntungkan sesuaty alau mengerjakan sesuaty Suap Menyuap
satu pihak ntuk ditinya

Fembenan uang atauy menaruma vang yang diiakukan oleh siapapun

m yang meamiing suaty tujuan tententu

el
: 4 %131
& §| %

kpk.go.id kpk.go.id

Sumber: https://www.slideshare.net/slideshow/materi-antikorupsi-dasarutk



INTEG R | TAS PRINSIP-PRINSIP ANTI KORUPSI
';1‘ & NILAI-NILAI = Kesesuaian antara aturan dan pel/ak;;ne.zaf
ANTI KORUPSI - &y

y o
o L0 SLGULL S keterbukaan dan kejujuran i
0 KEWAJARAN mencegah terjadinya manipulasi

@ (2 (2

KEJUJURAN KEPEDULIAN KEMANDIRIAN A
e KEBIJAKAN untuk mengatur tata interaksi agar tidak terjadi penyimpangan
o o -

o .
TANGGUNG KERJA KERAS /. 3

it o KONTROL upaya agar kebijakan dibuat secara efektif dan mengeliminasi segala
& (5 (o) KEBUAKAN .- 00 T

KEDISIPLINAN

KESEDERHANAAN KEBERANIAN KEADILAN

Sumber: https://lwww.slideshare.net/slideshow/materi-antikorupsi-dasarutk \




STRATEGI & RENCANA AKSI
PEMBERANTASAN

KORUPSI

STRATEGI & RENCANA AKSI PEMBERANTASAN KORUPSI

@y.m’ ©

TRISULA
ANTIKORUPSI

PENINDAKAN

PENCEGAHAN

PENDIDIKAN




DETEKSI DINI KORUPSI

1. TAHAP PERSIAPAN 2. TAHAP PROSES PENGADAAN

Penggelembungan (mark up/biaya pada » Jangka waktu pengumuman yang

rencana pengadan singkat

» Pengadaan diarahkan untuk » Pengumuman tidak lengkap dan
kepentingan produk atay penyedia membingungkan (ambigous) 0
barang dan jasa tertentu » Penyebaran dokumen tender yang y

» Harga Perkiraan Sendiri (HPS) ditutup- cacat

» Pembatasaninformasioleh panitia
agar hanya kelpmpok tertentusaja
yang memperolehinformasilengkap

» Pengumuman pemenang tedner hanya

kepada kelompok tertentu

tutupi

3. TAHAPPENYUSUNANDAN 4. TAHAP PELAKSANAAN KONTRAK DAN
PENANDATANGANAN KONTRAK PENYERAHAN BARANG DAN JASA

» Penandatanganan kontrak yang tidak
dilengkapi dengan dokumen pendukung
atau dokumen fiktif

» Penandatangan kontrak yang ditunda-

tunda

» pekerjaan atau barang tidak sesudal
dengan spesifikasi

» pekerjaan belum selesai, sudah
dilakukan serah terima

5. TAHAP PENGAWASAN 6. PELAPORAN KEUANGAN AUDIT

Kolusi antara pelaksanan proyek
dengan pengawas proyek

» Suapkepadapengawas proyek

» Hasillaporan pengawas proyek tidak

sesuaidengan hasil pekerjaan www kejati-sumaterautara kejaksaan.go.id

» Tidak jujur
» Meluluskan bukti -buki akuntasi yang
tidak benar

Sumber: https://www.slideshare.net/slideshow/materi-antikorupsi-dasarutk



Ry Pencegahan

D e "
OIREXTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
HALAI SESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI DSAT HEWAN CUNUNGSINDUR
) AN A FENBYA QAN SUMMNG ESTUS 300
\,.J PELEPON JR37) THDSE, AE0AR PV 00 T
fowl Moranluetertie oyl Watate iy O00ras St e @ DOHUMEN PROSEDUR
FRUCERLURE BOTLVENT

€]

KESUAKAN ANTI PENYUAPAN 2
SNI IS0 37001:2015 TUSTASAR LAY TATH, CERAFCLAPOIAN FRATINRAT]
Pimpinan dan selruh Pegawal BBPMSOH beromitmen secans korsisien untek sewpokan Dekirie A
panarapsn SNIISO 37001 2016 tectang Sistern Manssmen At Panycspse datem rangks m,mhm”
mandubung upaya pencagahan prakbik suap dalam bentuk apapun dengon menarnpkan Tata SR e IS LR (1

Nils AKHLAK Amanan dalam mengaianian Tuges dan Fungs, yatu

1. Menerapkan prinsip 4 NO's
2. No Bridbery (3dak boieh ado suap menyuap can pemerasan)

b No Kichback (hidek boleh ada komsi dan tands tenma kash bak berbantuk uang
atau bertuk lannya)

¢ Ne Gift (ickak boleh ade hadah yang tcak wajar)

4 No Luxurious Hoapitality (bdak boleh ada jamuan bedebhan)

2 Tidak mencar mempecokety mecyetuful ik mecsama, meoganiian, msnawarkan sley
momaberkan uang (sus), imbalan. komis, bartusn, hadish. fasdtas atau keuntungen,
818U SegaE Dertk pDeMDSYSrBn yanQ SO08K ega larnya keoads phak lan untuk
mempengaruhl perduats” stsu penikan lethadop ek fn tersebut.

3 Tidak melskukan segals berduk payuspan bak largaung maupen tidek langsung dengan
menawarkan atau menenma suap Meakis phak ketga.

4 Mematuhi peraturan perundang-undangan dibidang anti penyuapan, dengan meslbatken

Priraiz
tenifoae memnd Ul sdebsh pembenan delee ol e, ynd malpul parberiss usng, basarg,

Al (enpard] BoreEl, prgETOn DpE MG, 1 peoplanan, Leklas pergeapen, pajsianun
WS, Peatatan GuTarcuTa, don failas kinma

Progedur

& Batswan Gl
Savcsirien Pamiras Kane' Pantmasisssy Koups Mipobld dorees oo 7 Taher
B0 fenlang peroman [AMSONES Do DENSROAT SRS JOTWAL SSOSAMTENE IED SROET
e Parsiuren KPE Memor 08 Tanon 2015 rerdan) Peviiatlen alal Persluren KPR oo 43

selunh pegawal dalam mendeteksi, mencegah, dan menanggapl penyuapan, serta Tabed 1. Bolzssn Meteriameen Cruifkas
melaukan peninghatan secara barkalanptan. Ko Iareaar. Sarvghn wskl e
s:mmmommbnmﬁmmw:mwm:: Iuwﬂmﬂtm e :l":lwl:ﬂl.u'uﬁhlmll:
pembalasan, seria memberkan kespussan kegads pefangganiphak-piwk  yang DerTAONaE, iasehine aor@n. Sapic, Zor 1 deng pomber vong Samd
berkepentrgan. whdnnaruaii upacara adad
8. Memenuhi porsyaratan Satern Manajemen Ans Peryuapan dan skan melakakan evalussi I |Womwahcn 'oN Geen penieEn | Tmhie | Ap SO0 MOV mesksima
S0C0ra berkala pada setiap proses BENE UMUK MEmEnudi DARID-PINSIp Necrtas —mm—ﬁ.-n-r;i._ﬁ doisl perrberian Fp. 10000008
7. Memberikan sosiaizas mengenal pencegahan susp dan prinsip miegritas secara beckala ::"“' promesl  jabelan, ulang ot 1 adang pemiben yog s
kopada Pegawai dan stakehokdecs
8 Menjsiankan preep Zeo ToMGNco Sadap segaia Derbk DOlanggaran peranwan 3 m b M Np RN
perunciang- urdargan di Bidang anti pery usgan
5  Menetapksn wewenang dan kemandran lungs hepstunas Siters Manajomen Antl : ;;‘*F‘-“'I _‘“'Im iy :]L“MIFM s gen
Penyuacsn, sens konsslnanyi apabia 1wdapat kaddaksecusian cengan kedijakan endsl oeE biml gpn, Asham o 1 Rng pemben yung suma
anthpenyuspan inl drponsn wwuther puisa 4l
mnmmmummmm b
Fumbaian kaena hubusgen kaieans, yaRu GtTena. TR,
anakimenants. cucl. besan pamachibd, sakokiadkin, sepup don keparakan sparias
W sl hosfE

=

Hid g ke pspan yanp e gragm,

Prestpe phoderis sho non akadetes paeg ikl dengen menppunscsn blaps sendn
wiperh kerjusinah, parlcrbinn alas komaeis pang le lesikad bnbsasan

4. Kmrtiusgan s busge des parenpeter dams. Sressio sles beperilion sashae pebaed
‘e b TR
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DP.52
PERERAPAMN PENGENDALIAN ANTI PENYUARAN
TANG HEEMDALIKAN ORGANISAS DAN RERAN BISMIS

OF 53
KOS TREER ANTI PEYUAPAN

Dekurnan ACuUsn
Panduan SKAP Mo PSMAP £ 20

Pritaip

Prosedur e berfujuan sebagm pedoman dalam metaksanskan peneragan pengendalian anb
pemasapan yarg dikendalikan orgarsasi dan rekan bints dalam rangks menial sifal gan
tingatan risiko pervuapen schubungen dengan ranseks, provek, skiivitas, Tekan Disns yang
sk dan personal BEPMSOH,

Prosedur ini berlaku bagi penitsien keleyakan yang berhubumgan dengan iransaksi, provek
aklivitas, rekan biznis yang spesifikasi dan personsl serta mencakup dokumsn — dokumen dan
resaman — rekaman yang disyaratkean oleh Sistem Manajeman Anki Manpayaiuas
e lanput IIngkup, Skalo. dan Sifal, nsiko perauapan distas balks rendah yeng tendantiikasi
sabangal bagan der penikaEn ko,

Prosedur

Tim Kepsiuhan barlanogung jawat techadap pefaksansan pansrapan pangendaban anh
peryuapan yang dikendalan organisass dan rekan bisnis yeng terkait dengan BEPMSOH
Gunungeindur-Bogar.

Penerapan pengendatian - antl pernspan yang dkendalikan organisasi dan rekan Disnis
diakigan sebelum fin Kepatuhen berhutungan dengan reken bisris

Tim kepsuhen mesakuian pemenisasn tereil dengan -

Legaltas yang dimilik

Kualifikos rekan bsnes

Sumbel daya vang dimilki reian bsnis

Apekah reken besnis meneiapkan sistem manajemen anll perspan

Apakah rakan bésnis pemeh beribat kesuse penyuapan
Mekanisme fransaksi dan pembayaran

mmmmmmmm Iean bisres dapal bekanga sama dargan Tim Kepaluhan,
maka tahapan sefanuinga reken bisres tersebut dminde uniuk merandstaragen komibmen
penerapan anki panyuapan

Fekan benis yang lefah menandetargam komidmen pensrapan anh penyuapan rekamannya

dsEmpan okeh bagian perdadean barang dan jpsa

~mon oo

Dokumen Terkait
Drakuinean 130 370012016 Sistam Mansismen Anti Parnuapan Mule fentang L Kefsvakan

Dokumen Acuan
Pandaan SMAP ko PEMAP 8 20

Prnsip

1. Prosadwr ni barfujusn sehagai panchian dalam mengandalikan rakan besres ierkait dengan risko
panyuapan diatas balas endah

Z WMMWNHHHHmmmbm&ﬂmmmmhmmﬁmmimhmmmmmm
usgha Darsama, rekan konsorsiim, penyedia abh daya, konfrakior, konsuBan sub kontrakhor,
pamasak, vandor, advisor, agen, distnbulon, represantative dan invasior yang bekerla sama
gargan BEFMSOH yarg dapsd neanimbikan neien penypanan,

3. Lembaga sdalsh BEFMSOH.

4.  HFomibmen anli penyuapan adalah komitnsn dan selan Disnis unbak Gdak melakuian penyuapan

kepada pegaway’ Balal yang berpenganah terhadap kerjasama yang terjakin dengan SEPMS0H.

Prosedur

1. Manajemen Mubu dan Anli Pemuapan besea Tim Kepalihan melakulan identifkasi emadap
relan benis vang tekait dengan BEEPME0HL

2. Bekan Bani dapal benips namun Ddas terbatas -

Klien petafigdgan

Lisane ersama,

Rekan u=aha bersama,

Rekan konsorssum,

Panyedi aih gy,

Kanbrakson,

Kangidtan,

Sub Monkrakdor,

Pamasok,

‘Viandar,

Auctvmaor,

Agan,

. Disinbator,
Ropresentaliie dan
invasior

3 Berdassrkan hasil menbfitas yang ielah ddakukan Subkelompos erkat meminka reéan bems
unhal menaEFangEnl  KoMEmen peNerapsn a0l penyuapan dalam o rengka  menduiming
mEnarapkan sistem manaemen anti penyuspan.
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DOKUMEN PROSEDUR
PROCEDURE DOCUMENT

g

MEMINGRATKAN KEPEDULIAM ANTI PENYUAPAN

DP.54

Dokumen Acuan
Panduan Mutu No.PSMAP 810

Prinsip
Prosedur ini bertujuan sebagai panduan dalam meningkatkan kepedulian anti penyuapan baik
internal dan eksternal termasuk juga saluran komunikasi yang digunakan oleh BEFMSOH .

Dalam rangka mendorong dan membuat pihak internal dan ekstemal uniuk melaporkan dengan
itikad baik ataupun atas dasar keyakinan terhadap percobaan, kecurigaan dan penyuapan aktual,
atau sikap pelanggan dari atau kelemahan dalam sistem manajemen anti penyuapan untuk

1.

2.

memastikan bahwa semua personel perduli fentang

menggunakannya, dan peduli akan haki dan perlindungan sesuai prosedur.

prosedur pelaporan, dan mampu

PERALATAN
MATERI MEDIA FREKLUENSI BAHAN YANG
KOMUNIKAS] | PELAKSANAAN PiC Peserta | nGUNAKAN

Yisi, Misi, Sosialisasi 1 kali setahun | Manajemen | Pegawai Indonesia
Kebijakan dan Pamflet Mutu Anfi

Penyuapan
Sasaran dan Sosialisasi Setiap saat Semua Seksi | Pegawai Indonesia
Komitmen Anti
Penyuapan
Sistem Sosialisasi 1 kali sefahun | Manajemen | Pegawai Indonesia
Manajemen Anti Mutu Anfi
Penyuapan Penyuapan
Kriteria Hadiah, Sosialisasi 1 kali setahun j Pegawai Indonesia
Kemurahan Hati, Mutu Anti
Sumbangan Dan Penyuapan
Keuntungan
Serupa
Pelaporan Pamflet & Setiap saat Semua Seksi | Pegawai Indonesia
Penyuapan dan Sosialisasi dan
Tindaklanjutnya pihak

eksternal

Penilaian Resiko Sosialisasi 1 kali sefahun Manajemen | Pegawai Indonesia
Fenyuapan Mutu Anti

Penyuapan
Aturan dan Tata Sosialisasi 1 kali sefahun Manajemen | Pegawai Indonesia
Tertib Mutu Anfi

Penyuapan
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WENUJU WILATAN BEBAS KONUPT DAY

WILATAN BIMOKPAS! BERSOT DAN WELATANI ‘ n Memantau pelayanan publik.

PEMBANGUNAN

Melakukan kajian dan penelitian
terkait layanan publik.

Menyampaikan rekomendasi kepada
pemerintah.

ZONA INTEGRITAS

SEra n Membangun manajemen antikorupsi

di lingkungan masing-masing.
1. Contoh-contoh berbagai usaha mencegah dan menentang korupsi

Melaporkan LHKPN (Laporan
Harta Kekayaan Penyelenggara
Negara) kepada KPK secara
langsung maupun melalui pos.

MENJADI PRIBADI
BERINTEGRITAS

Integritas adalah bertindak secara Melaporkan gratifikasi yang

2 dianggap suap kepada KPK
melalui UPG (Unit Pengendali

Gratifikasi).

Sumber: https://lwww.slideshare.net/slideshow/materi-antikorupsi-dasarutk )

konsisten antara apa yang dikatakan
dengan tingkah lakunya sesuail nila-nilal
vang dianut, Nilai-nila: dapat berasal dari
nilal kode etik di tempart dia bekerja, nilai
masyarakat atau nilal moral pribadi




1

THANK YOU

JJ



LAPORAN TRIWULAN 1
PENGELOLA RISIKO

®)

Oleh
Tim Satlak Pengendalian Intern (PI)

Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertfifikasi Obat Hewan
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kementerian Pertanian
2025



LAPORAN TRIWULANAN I
PENGELOLA RISIKO

Nomor : 14018/TU.050/F.4.B/04/2025
Hal : Laporan SPI TW 1 Tahun 2025
Lampiran : Satu Berkas

Yth. Kepala BBPMSOH

Di Tempat

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Manajernen
Risiko di Lingkungan Kernenterian Pertanian, dengan ini kami sarnpaikan laporan
penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Obat Hewan triwulan 1 tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1. Dasar Penugasan
Surat Tugas Nomor 14018/TU.050/F.4.B/04/2025 Tanggal 14 April 2025 hal penyusunan
laporan penyelenggaraan Manajernen Risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan triwulan 1 tahun 2025

2. Tujuan Penugasan

Kegiatan penyusunan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko bertujuan sebagai
iImplementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko dan melaporkan
hal-hal yang membutuhkan solusi/rekomendasi kepada Biro Perencanaan untuk
membantu Pemilik Risiko dalam mencapai tujuan.

3. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan manajemen risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan dilakukan terhadap kejadian risiko dan kegiatan pengendalian yang
dilaksanakan sampai dengan triwulan 1 tahun 2025

4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan 1 Tahun 2025
sebagai berikut:

a. Jumlah risiko yang telah teridentifikasi sebanyak 15 risiko (Populasi Risiko). Daftar risiko
yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. Populasi Risiko). Daftar risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. (Daftar risiko mengacu pada Format 5)

b. Jumlah usulan risiko sebanyak risiko yang telah diusulkan kepada Unit Manajemen
Risiko. Daftar usulan risiko sebagai berikut:

No. Nama Usulan Risiko Usulan Kode Risiko
Implementasi zona integritas belum memadai F.5.1.MN.1
2. Penguna jasa tidak puas dengan layanan F.5.2.MD.1

pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan

3. Pengujian obat hewan yang menggunakan F.5.3.MR.1
Hewan Besar terhambat dilakukan

4. Waktu pengujian melebihi janji layanan F.5.4.MR.2



5. |[Fasilitas / prasarana pengujian tidak berfungsi F.5.5.MC.1
secara normal

6. Jumlah produk /sampel obat hewan/Pengujian F.5.6.MR.3
PMK tidak sesuai target

7. Ketersediaan kandang hewan percobaan tidak F.5.7.MR.4
memadai untuk pengujian vaksin unggas

8. |Inventarisasi BMN tidak sesuai dengan aplikasi F.4.8.MN.2
SIMAN

9. Keterlambatan pembayaran kenaikan gaji F.5.9.MN.3
berkala dan kenaikan pangkat

10. [Kelebihan pembayaran volume pekerjaan pada F.4.10.MN.4
pemeliharaan kantor

11. [Proses pengusulan pengurusan kepegawaian F.5.11.EX.1
(pengusulan kenaikan jabatan) terhambat

12. Kesalahan pembebanan akun pada mata F.4.12.MN.5
anggaran kegiatan

13. Serapan anggaran rendah F.4.13.MN.6

14. Kegiatan monitoring dan evaluasi tidak tepat F.5.14.MN.7
waktu

15. Pembayaran Perjadin tidak sesuai dengan F.4.15.MN.8
aturan SBM

c. Analisis Risiko

1) Jumlah risiko yang belum ada existing control sebanyak 2 risiko atau 13,33% dari 15
populasi risiko.

2) Jumlah risiko yang sudah ada existing control namun belum memadai (masih berada
di atas selera risiko) sebanyak 8 risiko atau 53,33% % dari 15 populasi risiko.
Daftar analisis risiko dapat dilihat pada Lampiran 2. (Daftar risiko prioritas mengacu
pada Format 6).

. Evaluasi Risiko

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak 2 risiko ( 13,33% dari 15 risiko).
Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat
pada Lampiran 3. (Daftar risiko prioritas mengacu pada Format 8)

. Kegiatan pengendalian

1) Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 kegiatan pengendalian. Daftar rencana tindak pengendalian dapat
dilihat pada Format 4. (Daftar kegiatan pengendalian mengacu pada Format 10.

2) Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 atau 100 % dari kegiatan pengendalian.

3) Kegiatan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum rencana sebanyak O
yang seharusnya dilaksanakan pada triwulan berikutnya.

4) Daftar kegiatan pengendalian yang belum terealisasi sebanyak 0 atau 100% dari
kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan kegiatan pengendalian dapat dilihat
pada Lampiran 5. (Daftar realisasi kegiatan pengendalian mengacu pada Format 11).



f. Pemantauan Keterjadian Risiko

Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan 1 sebanyak 2 kejadian yaitu
Ketersediaan kandang hewan percobaan tidak memadai untuk pengujian vaksin unggas
karena adanya sampel yang masuk secara bersamaan dalam jumlah banyak melebihi
kapasitas kandang; dan serapan anggaran rendah karena anggaran pembelian bahan
pengujian masih diblokir. Daftar pemantauan keterjadian risiko dapat dilihat pada Lampiran
6. (Daftar kejadian risiko mengacu pada Format 12).

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Ketua Satlak Pl

(

Drh. Cynthia Devy Irawati, M.M.



Data Dukung

Monev serapan anggaran sampai dengan bulan Maret 2025 BBPMSOH mendapatkan
alokasi anggaran 2025 sebesar Rp 22.276.240.200,00. Serapan anggaran baru
terealisasi 3.056.506.289,00 mencapai 13,72% belum sesuai target dikarenakan

anggaran diblokir sehingga belum bisa direalisasikan.
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Realisasi capaian PNBP bulan Maret 2025 mencapai Rp. 211.702.928,00 sedangkan realisasi
akumulatif bulan Januari- Maret 2025 adalah Rp. 803.783.087,00 (25,93%) dari target
3.100.000.000,00. Realisasi PNBP yang relatif baik namum harus tetap melakukan sosialisasi

produk-produk layanan BBPMSOH kepada stakeholder yang menjadi potensi peningkatan

PNBP di BBPMSOH.

Nilai indikator pelaksanaan anggaran (IKPA) BBPMSOH bulan Maret 2025 belum dapat

ditampilkan karena belum ada verifikasi dari KPPN

Monitoring SPI bulan Maret 2025

Monitoring risiko sesuai MRl BBPMSOH Tahun 2025

MONITORING RISK/PEMANTAUAN RISIKO

DISKRIPSI

PENANGGUNG

MARET
NO | RISK EVENT TINDAKAN JAWAB Ill(\lEll).:.;(AAII,SIS 2025
MITIGASI KEGIATAN
1 | Pengujian obat | Kerjasama ketua Bukti Bekerjasama dengan IPB

hewan yang dengan Instansi | kelompok Kerjasama University untuk pengujian
menggunakan | yang dapat pelayanan pengujian Vaksin ASF dan pihak
Hewan Besar menyediakan teknis dengan terkait untuk penyediaan
terhambat hewan instansi yang hewan coba yang SAN
dilakukan menyedia

percobaan hewan

hewan besar percobaan

SAN terhadap SAN terhadap

penyakit penyakit

tertentu tertentu




Ketersediaan
kandang
hewan
percobaan
tidak
memadai
untuk
penguijian
vaksin
unggas

Melaksanakan
pengujian yang
sejenis secara
bersamaan untuk
optimalisasi
kandang hewan
percobaan
Melaksanakan
pengujian pada
faslitas kandang
hewan percobaan
yang sesuai
standar penguijian
vaksin unggas di
pihak ketiga

ketua
kelompok
pelayanan
teknis

Kegiatan
jumlah
pengujian
yang diuji
secara
bersamaam
dan
pengunaan
fasilitas
hewan coba
di pihak
ketiga

Vaksin unggas yang sudah
mendapatkan jadwal
pengujian di BBPMSOH

1. AAKO FOWL POX
2. Medivac AE Pox
3. VAKSIMUNE POX

Dengan banyaknya antrian
fasilitas kandang Fowl
House 1 di BBPMSOH maka
PT. Vaksindo mengajukan
permohonan pengujian 3
vaksinnya untuk uji safety
dan potensi dilakukan di
fasilitas kandang dan
hewan coba Vaksindo.
Adapun 3 vaksin tersebut
sebagai berikut
VAKSIMUNE NDL MULTI-
IBPLUS-EDS
VAKSIMUNE
IBPLUS-EDS
VAKSIMUNE EDS

NDL-
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LAPORAN TRIWULANAN Il
PENGELOLA RISIKO

Nomor : 07015/TU.050/F.4.B/07/2025
Hal : Laporan SPI TW 2 Tahun 2025
Lampiran : Satu Berkas

Yth. Kepala BBPMSOH

Di Tempat

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Manajernen
Risiko di Lingkungan Kernenterian Pertanian, dengan ini kami sarnpaikan laporan
penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Obat Hewan triwulan 2 tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1. Dasar Penugasan
Surat Tugas Nomor 07015/TU.050/F.4.B/04/2025 Tanggal 7 Juli 2025 hal penyusunan
laporan penyelenggaraan Manajernen Risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan triwulan 2 tahun 2025

2. Tujuan Penugasan

Kegiatan penyusunan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko bertujuan sebagai
iImplementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko dan melaporkan
hal-hal yang membutuhkan solusi/rekomendasi kepada Biro Perencanaan untuk
membantu Pemilik Risiko dalam mencapai tujuan.

3. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan manajemen risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan dilakukan terhadap kejadian risiko dan kegiatan pengendalian yang
dilaksanakan sampai dengan triwulan 2 tahun 2025

4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan 2 Tahun 2025
sebagai berikut:

a. Jumlah risiko yang telah teridentifikasi sebanyak 15 risiko (Populasi Risiko). Daftar risiko
yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. Populasi Risiko). Daftar risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. (Daftar risiko mengacu pada Format 5)

b. Jumlah usulan risiko sebanyak risiko yang telah diusulkan kepada Unit Manajemen
Risiko. Daftar usulan risiko sebagai berikut:

No. Nama Usulan Risiko Usulan Kode Risiko
Implementasi zona integritas belum memadai F.5.1.MN.1
2. Penguna jasa tidak puas dengan layanan F.5.2.MD.1

pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan

3. Pengujian obat hewan yang menggunakan F.5.3.MR.1
Hewan Besar terhambat dilakukan

4. Waktu pengujian melebihi janji layanan F.5.4.MR.2



5. |[Fasilitas / prasarana pengujian tidak berfungsi F.5.5.MC.1
secara normal

6. Jumlah produk /sampel obat hewan/Pengujian F.5.6.MR.3
PMK tidak sesuai target

7. Ketersediaan kandang hewan percobaan tidak F.5.7.MR.4
memadai untuk pengujian vaksin unggas

8. |Inventarisasi BMN tidak sesuai dengan aplikasi F.4.8.MN.2
SIMAN

9. Keterlambatan pembayaran kenaikan gaji F.5.9.MN.3
berkala dan kenaikan pangkat

10. [Kelebihan pembayaran volume pekerjaan pada F.4.10.MN.4
pemeliharaan kantor

11. [Proses pengusulan pengurusan kepegawaian F.5.11.EX.1
(pengusulan kenaikan jabatan) terhambat

12. Kesalahan pembebanan akun pada mata F.4.12.MN.5
anggaran kegiatan

13. Serapan anggaran rendah F.4.13.MN.6

14. Kegiatan monitoring dan evaluasi tidak tepat F.5.14.MN.7
waktu

15. Pembayaran Perjadin tidak sesuai dengan F.4.15.MN.8
aturan SBM

c. Analisis Risiko

1) Jumlah risiko yang belum ada existing control sebanyak 2 risiko atau 13,33% dari 15
populasi risiko.

2) Jumlah risiko yang sudah ada existing control namun belum memadai (masih berada
di atas selera risiko) sebanyak 8 risiko atau 53,33% dari 15 populasi risiko. Daftar
analisis risiko dapat dilihat pada Lampiran 2. (Daftar risiko prioritas mengacu pada
Format 6).

. Evaluasi Risiko

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak 2 risiko ( 13,33% dari 15 risiko).
Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat
pada Lampiran 3. (Daftar risiko prioritas mengacu pada Format 8)

. Kegiatan pengendalian

1) Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 kegiatan pengendalian. Daftar rencana tindak pengendalian dapat
dilihat pada Format 4. (Daftar kegiatan pengendalian mengacu pada Format 10.

2) Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 atau 100 % dari kegiatan pengendalian.

3) Kegiatan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum rencana sebanyak O
yang seharusnya dilaksanakan pada triwulan berikutnya.

4) Daftar kegiatan pengendalian yang belum terealisasi sebanyak 0 atau 100% dari
kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan kegiatan pengendalian dapat dilihat
pada Lampiran 5. (Daftar realisasi kegiatan pengendalian mengacu pada Format 11).



f. Pemantauan Keterjadian Risiko

Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan 2 sebanyak 2 kejadian yaitu
Ketersediaan kandang hewan percobaan tidak memadai untuk pengujian vaksin unggas
karena adanya sampel yang masuk secara bersamaan dalam jumlah banyak melebihi
kapasitas kandang; dan serapan anggaran rendah karena adanya penambahan anggaran
sejumlah Rp. 11.788.200.000 dan pembelian bahan pengujian yang masih inden. Daftar
pemantauan keterjadian risiko dapat dilihat pada Lampiran 6. (Daftar kejadian risiko
mengacu pada Format 12).

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Ketua Satlak Pl

Drh. Cynthia Devy Irawati, M.M.



Data Dukung

Monev serapan anggaran bulan Juni 2025 BBPMSOH mendapatkan alokasi anggaran
2025 sebesar Rp 34.064.440.000,00. Serapan anggaran baru terealisasi 8.064.440.000

mencapai 23,68% belum sesuai target dikarenakan penambahan anggaran pengadaan

ayam merah putih sejumlah Rp. 11.788.200.000,00 dan pengadaan barang pengujian

inden sehingga realisasi masih rendah.
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Realisasi capaian PNBP bulan Juni 2025 mencapai Rp. 104.565.401,00 sedangkan
realisasi akumulatif bulan Januari- Juni 2025 adalah Rp. 1.517.327.952,00 (48,95%) dari
target 3.100.000.000,00. Realisasi PNBP yang relatif baik namum harus tetap melakukan

sosialisasi produk-produk layanan BBPMSOH kepada stakeholder yang menjadi potensi
peningkatan PNBP di BBPMSOH.

Nilai indikator pelaksanaan anggaran (IKPA) BBPMSOH bulan Mei 2025 95,63%
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Monitoring SPI bulan Juni 2025
Monitoring risiko sesuai MRI BBPMSOH Tahun 2025
MONITORING RISK/PEMANTAUAN RISIKO
DISKRIPSI PENANGGUNG
INDIKATOR JUNI
NO RISK EVENT TINDAKAN JAWAB KELU ARf\)N 2025
MITIGASI KEGIATAN
1 | Pengujian obat | Kerjasama ketua Bukti Kerjasama | Bekerjasama dengan
hewan yang dengan Instansi | kelompok pengujian IPB University untuk
menggunakan | yang dapat pelayanan dengan instansi | pengujian Vaksin ASF
Hewan Besar menyediakan teknis yang menyedia | dan pihak terkait untuk
terhambat hewan hewan penyediaan hewan coba
dilakukan percobaan SAN | yang SAN

percobaan
hewan besar
SAN terhadap

terhadap
penyakit tertentu

Telah selesai uji




penyakit
tertentu
2 | Ketersediaan | Melaksanakan ketua Kegiatan Laporan kegiatan
kandang pengujianyang | kelompok jumlah pengujian vaksin unggas
hewan sejenis secara pelayanan pengujian yang | dan pelaporan ke pusat
percobaan bersamaan untuk | teynjs diuji secara .
tidak optimalisasi bersamaan dan Pelaksanaan desk reviuw
memadai kandang hewan pengunaan terhadap sampel daftar
percobaan . ulang
untuk ) Melaksanakan faS|I|ta§ h'ewan
pengujian pengujian pada copa di pihak
vaksin faslitas kandang ketiga
unggas hewan percobaan
yang sesuai
standar pengujian
vaksin unggas di
pihak ketiga

JADWAL ON DESK REVIEW

TANGGAL KEGIATAN KETERANGAN
16 Juni 2025 Pengiriman surat undangan ke
perusahaan

17 Juni 2025 Sosialisasi (zoom, jam 13.30) 8 perusahaan, POH,
Ditkeswan, ASOHI

18-20 Juni Pemasukan dokumen

2025

18-21 Juni Pemeriksaan dokumen oleh tim (hasil PT.Intervet (5 vaksin)

2025 diisikan ke dalam file spreadsheet) PT.Ceva (1 vaksin)
PT.Zoetis (2 vaksin)
PT.SHS (1 vaksin)
PT.Hipra (2 vaksin)
PT.Romindo (1 vaksin)
PT.Sanbio (1 vaksin)
PT.Vaksindo (2 vaksin)

23-25 Juni Presentasi 23-06-2025 :

2025 09.00 — 09.45 PT.Ceva
10.00 — 10.45 PT.Zoetis (a)
11.00 — 11.45 PT.Zoetis (b)
13.30 — 14.15 PT.Hipra (a)
14.30 — 15.15 PT.Hipra (b)
15.30 — selesai Review hasil
oleh Tim




24-06-2025 :

09.00 — 09.45 PT.SHS
10.00 — 10.45 PT.Romindo
11.00 — 11.45 PT.Sanbio
13.30 — 14.15 PT.Vaksindo
(a)

14.30 — 15.15 PT.Vaksindo
(b)

15.30 — selesai Review hasil

oleh Tim

25-06-2025 :

09.00 — 09.45 PT.Intervet (a)
10.00 — 10.45 PT.Intervet (b)
11.00 — 11.45 PT.Intervet (c)
13.30 — 14.15 PT.Intervet (d)
14.30 — 15.15 PT.Intervet (e)
15.30 — selesai Review hasil

oleh Tim

26 Juni 2025 Laporan hasil on desk review ke

Ditkeswan

30 Juni 2025 Pengumuman hasil on desk review ke

perusahaan

Metode Pelaksanaan
Menindaklanjuti surat Dirkeswan Nomor 13008/PK.350/F4/06/2025 tanggal 13 Juni 2025 perihal
Percepatan Pengujian Mutu Produk Obat Hewan untuk Pendaftaran Ulang dengan mekanisme
desk review yang diselenggarakan oleh BBPMSOH. Kegiatan desk review dilaksanakan dari
tanggal 23-25 Juni 2025 secara online yang diikuti oleh 8 perusahaan dengan 15 produk biologik
vaksin unggas dan pada tanggal 26 Juni 2025 dilaksanakan rapat pleno oleh tim desk review
BBPMSOH melalui kegiatan sebagai berikut :
Pengujian produk biologik vaksin unggas untuk pendaftaran ulang agar dilakukan melalui
mekanisme desk review dengan mempersyaratkan pelaku usaha untuk melampirkan data meliputi:

a. Data pasif surveilans/farmakovigilans selama 5 tahun terakhir;

b. CoA yang berlaku selama 1 tahun terakhir, dan;

c. Dokumen pendaftaran (lampiran A- L).

d. Surat pernyataan diatas materai yang ditandatangani oleh pimpinan perusahaan bahwa



bersedia untuk dilakukan sampling sewaktu-waktu terhadap produk yang akan dilakukan
reviu.
On desk reviu dilakukan oleh tim Desk Reviu Obat Hewan BBPMSOH

V. Hasil Kegiatan On Desk Review Obat Hewan BBPMSOH
Kegiatan on desk review dilaksanakan dari tanggal 23-25 Juni 2025 secara online yang diikuti oleh
8 perusahaan dengan 15 produk biologik vaksin unggas dan pada tanggal 26 Juni 2025
dilaksanakan rapat pleno oleh tim desk review BBPMSOH. Hasil desk review disampaikan sebagai
berikut :

No Produsen/Importir Nama Produk Hasil Desk Review

1 | PT. Ceva Animal Health | Cevac Gumbo L Memenuhi syarat
Indonesia

2 | PT. Zoetis Animalhealth | Bursaplex Memenuhi syarat
Indonesia

3 | PT. Zoetis Animalhealth | Poulvac Bursa F Memenuhi syarat
Indonesia

4 | PT. Zoetis Animalhealth | Mg Bac Memenuhi syarat
Indonesia

5 | PT. Hipra Indonesia AVISAN CH/80 Memenuhi syarat

6 | PT. Hipra Indonesia AVISAN S Memenuhi syarat

7 | PT. SHS International AAKO LIVE GUMBORO Memenuhi syarat

MB STRAIN

8 | PT. Romindo Primavetcom | GALLIMUNE 403 Memenuhi syarat
PT. Sanbio Laboratories SANAVAC ND G7 Memenuhi syarat

10 | PT. Vaksindo Satwa | VAKSIMUNE ND- Memenuhi syarat
Nusantara IBPLUS-EDS

11 | PT. Vaksindo Satwa | VAKSIMUNE IBD L Memenuhi syarat
Nusantara

12 | PT. Intervet Indonesia NOBILIS AE + POX Memenuhi syarat

13 | PT. Intervet Indonesia NOBILIS REO INAC Memenuhi syarat

14 | PT. Intervet Indonesia NOBILIS ILT Memenuhi syarat

15 | PT. Intervet Indonesia NOBILIS CORYZA Memenuhi syarat

1. Target Desk reviu obat hewan Triwulan 3 tahun 2025 sebanyak 15 terealisasi 15 Dokumen (100%)




2. Kegiatan on desk review dilaksanakan dari tanggal 23-25 Juni 2025 secara online yang diikuti oleh 8
perusahaan dengan 15 produk biologik vaksin unggas dan pada tanggal 26 Juni 2025 dilaksanakan rapat
pleno oleh tim desk review BBPMSOH hasilnya semua memenuhi syarat.

3. Obat hewan yang dilakukan desk review dan memenuhi syarat akan dilakukan sampling sewaktu-waktu
oleh BBPMSOH.
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KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERMAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
BALAI BESAR PENGUJIAN MUTU DAN SERTIFIKASI OBAT HEWAN

JALAN RAYA PEMBANGLNAN GUNUNGSINDUR, SOGOR 16340
TELEPOH (021] 7580488, TSB0453 FAKSIMILI (021) 7580488
E-mail : bipmschipednnisn.goud WetsHe : hap:hopmsoh. ofennai peranian go i

Nomor 47/PH_350/F 4 B/DA/2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal I

Yth,

Direktur Kesehatan Hewan

di

Jakarta

26 Juni 2025

Hasil Desk Review Produk Biclogik Vaksin Unggas untuk Daftar Ulang

Menindaldanjuti surat Dirkeswan Momor 13008/PK.350/F4/06/2025 tanggal 13 Juni 2025 perhal
Percepatan Pengujian Mutu Produk Obat Hewan untuk Pendaftaran Ulang dengan mekanisme desk review
yang diselenggarakan cleh BEFMS0OH. Kegiatan desk review dilaksanakan dar tanggal 23-25 Juni 2025
secara online yang difkuti obeh & perusahaan dengan 15 produk biclogik vaksin unggas dan pada tanggal 28
Juni 2025 dilasksanakan rapat pleno oleh tim desk review BEBPMS0H. Hasil desk rewview disampaikan

sebagai berhut -
No Produsen/importir Mama Produk Hasil Desk Review
1 | PT. Ceva Animal Health Indonesia Cevac Gumbo L Memenuhi syarat
2 | PT. Zo=tis Animalhealth Indonesia Bursaphex Memenuhi syarat
3 | PT. Zostis Animalhealth Indonesia Pouwtvac Bursa F Mermenuhi syarat
4 | PT. Zoetis Animalhealth Indonesia Mg Bac Memenuhi syarat
5 | PT. Hipra Indonesia AVISAMN CH8D Memenuhi syarat
8 | PT. Hipra Indonesia AVISAM 5 Memenuhi syarat
7 | PT. SHS Intemnational AAKD LIVE GUMBORD ME STRAIN Memenuhi syarat
8 | PT. Romindo Primavetcom GALLIMUNE 403 Memenuhi syarat
8 | PT. Sanbio Laboratories SANAVAC ND GT Memenuhi syarat
10 | PT. Vaksindo Satwa Musantara VAKSIMUNE NDBFLUS-EDS Memenuhi syarat
11 | PT. Vaksindo Satwa Musantara VAKSIMUME IBD L Memenuhi syarat
12 | PT. Intervet indonesia NOBILIS AE + POX Memenuhi syarat
13 | PT. Intervet Indonesia NOBILIS REO INAC Memenuhi syarat
14 | PT. Intervet Indonesia NOBILIS ILT Memenuhi syarat
15 | PT. Intervet indonesia NOBILIS CORYZA Memenuhi syarat

Demikian kami sampaikan hasi desk review produk biclogik vaksin unggas pendaftaran ulang. Atas
perkenan dar Bapak, kami ucapkan terfima kasih.

Tembusan:
Direktur Jenderal Petemakan dan Kesshatan Hewan

Ditandatangani secara elektronik cleh
Kepala Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan (BEBPMSOH),

drh. Hasan Abdullah Sanyata
NIP 187001102002121001
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LAPORAN TRIWULAN 3
PENGELOLA RISIKO

®)

Oleh
Tim Satlak Pengendalian Intern (PI)

Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertfifikasi Obat Hewan
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kementerian Pertanian
2025



LAPORAN TRIWULANAN Il
PENGELOLA RISIKO

Nomor : 06015/TU.050/F.4.B/10/2025
Hal : Laporan SPI TW 3 Tahun 2025
Lampiran : Satu Berkas

Yth. Kepala BBPMSOH

Di Tempat

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Manajernen
Risiko di Lingkungan Kernenterian Pertanian, dengan ini kami sarnpaikan laporan
penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Obat Hewan triwulan 3 tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1. Dasar Penugasan
Surat Tugas Nomor 06015/TU.050/F.4.B/10/2025 Tanggal 6 Oktober 2025 hal penyusunan
laporan penyelenggaraan Manajernen Risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan triwulan 3 tahun 2025

2. Tujuan Penugasan

Kegiatan penyusunan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko bertujuan sebagai
iImplementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko dan melaporkan
hal-hal yang membutuhkan solusi/rekomendasi kepada Biro Perencanaan untuk
membantu Pemilik Risiko dalam mencapai tujuan.

3. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan manajemen risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan dilakukan terhadap kejadian risiko dan kegiatan pengendalian yang
dilaksanakan sampai dengan triwulan 3 tahun 2025

4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan 3 Tahun 2025
sebagai berikut:

a. Jumlah risiko yang telah teridentifikasi sebanyak 15 risiko (Populasi Risiko). Daftar risiko
yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. Populasi Risiko). Daftar risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. (Daftar risiko mengacu pada Format 5)

b. Jumlah usulan risiko sebanyak risiko yang telah diusulkan kepada Unit Manajemen
Risiko. Daftar usulan risiko sebagai berikut:

No. Nama Usulan Risiko Usulan Kode Risiko
Implementasi zona integritas belum memadai F.5.1.MN.1
2. Penguna jasa tidak puas dengan layanan F.5.2.MD.1

pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan

3. Pengujian obat hewan yang menggunakan F.5.3.MR.1
Hewan Besar terhambat dilakukan

4. Waktu pengujian melebihi janji layanan F.5.4.MR.2



5. |[Fasilitas / prasarana pengujian tidak berfungsi F.5.5.MC.1
secara normal

6. Jumlah produk /sampel obat hewan/Pengujian F.5.6.MR.3
PMK tidak sesuai target

7. Ketersediaan kandang hewan percobaan tidak F.5.7.MR.4
memadai untuk pengujian vaksin unggas

8. |Inventarisasi BMN tidak sesuai dengan aplikasi F.4.8.MN.2
SIMAN

9. Keterlambatan pembayaran kenaikan gaji F.5.9.MN.3
berkala dan kenaikan pangkat

10. [Kelebihan pembayaran volume pekerjaan pada F.4.10.MN.4
pemeliharaan kantor

11. [Proses pengusulan pengurusan kepegawaian F.5.11.EX.1
(pengusulan kenaikan jabatan) terhambat

12. Kesalahan pembebanan akun pada mata F.4.12.MN.5
anggaran kegiatan

13. Serapan anggaran rendah F.4.13.MN.6

14. Kegiatan monitoring dan evaluasi tidak tepat F.5.14.MN.7
waktu

15. Pembayaran Perjadin tidak sesuai dengan F.4.15.MN.8
aturan SBM

c. Analisis Risiko

1) Jumlah risiko yang belum ada existing control sebanyak 2 risiko atau 13,33% dari 15
populasi risiko.

2) Jumlah risiko yang sudah ada existing control namun belum memadai (masih berada
di atas selera risiko) sebanyak 8 risiko atau 53,33% dari 15 populasi risiko. Daftar
analisis risiko dapat dilihat pada Lampiran 2. (Daftar risiko prioritas mengacu pada
Format 6).

. Evaluasi Risiko

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak 2 risiko ( 13,33% dari 15 risiko).
Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat
pada Lampiran 3. (Daftar risiko prioritas mengacu pada Format 8)

. Kegiatan pengendalian

1) Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 kegiatan pengendalian. Daftar rencana tindak pengendalian dapat
dilihat pada Format 4. (Daftar kegiatan pengendalian mengacu pada Format 10.

2) Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 atau 100 % dari kegiatan pengendalian.

3) Kegiatan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum rencana sebanyak O
yang seharusnya dilaksanakan pada triwulan berikutnya.

4) Daftar kegiatan pengendalian yang belum terealisasi sebanyak 0 atau 100% dari
kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan kegiatan pengendalian dapat dilihat
pada Lampiran 5. (Daftar realisasi kegiatan pengendalian mengacu pada Format 11).



f. Pemantauan Keterjadian Risiko

Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan 3 sebanyak 1 kejadian yaitu
serapan anggaran rendah baru terealisasi 13.545.279.350,00 mencapai 40,09% karena
adanya penambahan anggaran sejumlah Rp. 11.788.200.000 dari pengadaan ayam
petelur dan pembelian bahan pengujian yang masih inden. Daftar pemantauan keterjadian
risiko dapat dilihat pada Lampiran 6. (Daftar kejadian risiko mengacu pada Format 12).

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Ketua Satlak Pl

Drh. Cynthia Devy Irawati, M.M.



Data Dukung

Monev serapan anggaran bulan September 2025 BBPMSOH mendapatkan alokasi
anggaran 2025 sebesar Rp 33.343.576.000,00. Serapan anggaran baru terealisasi
13.545.279.350,00 mencapai 40,09% belum sesuai target dikarenakan anggaran baru

dibuka blokir, kegiatan pengadaan memerlukan waktu beberapa bahan pengujian inden,

pengadaan ayam merah putih sedang tahap pengadaan lewat e catalog sehingga
realisasi masih rendah.
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Realisasi capaian PNBP bulan September 2025 mencapai Rp. 344.888.811,00 sedangkan

realisasi akumulatif bulan Januari- Agustus 2025 adalah Rp. 2.937.522.975,00 (94,75%)
dari target 3.100.000.000,00. Realisasi PNBP yang relatif baik namum harus tetap

melakukan sosialisasi produk-produk layanan BBPMSOH kepada stakeholder yang
menjadi potensi peningkatan PNBP di BBPMSOH.

KEMENTERIAN HEUANGAR REPUELE IRDOKESLA

Nilai indikator pelaksanaan anggaran (IKPA) BBPMSOH bulan Agustus 2025 92,12%
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Monitoring SPI bulan September 2025
Monitoring risiko sesuai MRl BBPMSOH Tahun 2025
MONITORING RISK/PEMANTAUAN RISIKO
DISKRIPSI PENANGGUNG
AGUSTUS
NO RISK EVENT TINDAKAN JAWAB I::L?_ﬁ:;:; 2025
MITIGASI KEGIATAN




Pengujian obat | Kerjasama ketua Bukti Bekerjasama dengan
hewan yang dengan Instansi | kelompok Kerjasama UPTD Ciamis untuk
menggunakan | yang dapat pelayanan pengujian pengujian Vaksin PMK
Hewan Besar menyediakan teknis Qengan_ dan pih_ak terkait untuk
terhambat hewan instansi yang penyediaan hewan coba
dilakukan ercobaan menyedia yang SAN

P hewan Telah selesai uji

hewan besar percobaan

SAN terhadap SAN terhadap

penyakit penyakit

tertentu tertentu
Ketersediaan | Melaksanakan ketua Kegiatan Laporan ~ kegiatan
kandang pengujian yang kelompok jumlah pengujian vaksin unggas
hewan sejenis secara pelayanan penguijian dan pelaporan ke pusat
percobaan | bersamaan untuk | eknjs yang diuiji
tidak optimalisasi secara
memadai kandang hewan bersamaan
untuk percobaan dan

. Melaksanakan

pengujian pengujian pada pengunaan
vaksin faslitas kandang fasilitas
unggas hewan percobaan hewan coba

yang sesuai di pihak

standar pengujian ketiga

vaksin unggas di
pihak ketiga




LAPORAN TRIWULAN 4
PENGELOLA RISIKO

®)

Oleh
Tim Satlak Pengendalian Intern (PI)

Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertfifikasi Obat Hewan
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kementerian Pertanian
2025



LAPORAN TRIWULANAN Il
PENGELOLA RISIKO

Nomor : 31010/TU.050/F.4.B/12/2025
Hal : Laporan SPI TW 3 Tahun 2025
Lampiran : Satu Berkas

Yth. Kepala BBPMSOH

Di Tempat

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Manajernen
Risiko di Lingkungan Kernenterian Pertanian, dengan ini kami sarnpaikan laporan
penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Obat Hewan triwulan 4 tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1. Dasar Penugasan
Surat Tugas Nomor 31010/TU.050/F.4.B/10/2025 Tanggal 31 Desember 2025 hal
penyusunan laporan penyelenggaraan Manajernen Risiko di lingkungan Balai Besar
Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan triwulan 4 tahun 2025

2. Tujuan Penugasan
Kegiatan penyusunan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko bertujuan sebagai
iImplementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko dan melaporkan
hal-hal yang membutuhkan solusi/rekomendasi kepada Biro Perencanaan untuk
membantu Pemilik Risiko dalam mencapai tujuan.

3. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan manajemen risiko di lingkungan Balai Besar Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan dilakukan terhadap kejadian risiko dan kegiatan pengendalian yang
dilaksanakan sampai dengan triwulan 4 tahun 2025

4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan 4 Tahun 2025
sebagai berikut:

a. Jumlah risiko yang telah teridentifikasi sebanyak 15 risiko (Populasi Risiko). Daftar risiko
yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. Populasi Risiko). Daftar risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. (Daftar risiko mengacu pada Format 5)

b. Jumlah usulan risiko sebanyak risiko yang telah diusulkan kepada Unit Manajemen
Risiko. Daftar usulan risiko sebagai berikut:

No. Nama Usulan Risiko Usulan Kode Risiko
Implementasi zona integritas belum memadai F.5.1.MN.1
2. Penguna jasa tidak puas dengan layanan F.5.2.MD.1

pengujian mutu dan sertifikasi obat hewan

3. Pengujian obat hewan yang menggunakan F.5.3.MR.1
Hewan Besar terhambat dilakukan

4. Waktu pengujian melebihi janji layanan F.5.4.MR.2



5. |[Fasilitas / prasarana pengujian tidak berfungsi F.5.5.MC.1
secara normal

6. Jumlah produk /sampel obat hewan/Pengujian F.5.6.MR.3
PMK tidak sesuai target

7. Ketersediaan kandang hewan percobaan tidak F.5.7.MR.4
memadai untuk pengujian vaksin unggas

8. |Inventarisasi BMN tidak sesuai dengan aplikasi F.4.8.MN.2
SIMAN

9. Keterlambatan pembayaran kenaikan gaji F.5.9.MN.3
berkala dan kenaikan pangkat

10. [Kelebihan pembayaran volume pekerjaan pada F.4.10.MN.4
pemeliharaan kantor

11. [Proses pengusulan pengurusan kepegawaian F.5.11.EX.1
(pengusulan kenaikan jabatan) terhambat

12. Kesalahan pembebanan akun pada mata F.4.12.MN.5
anggaran kegiatan

13. Serapan anggaran rendah F.4.13.MN.6

14. Kegiatan monitoring dan evaluasi tidak tepat F.5.14.MN.7
waktu

15. Pembayaran Perjadin tidak sesuai dengan F.4.15.MN.8
aturan SBM

c. Analisis Risiko

1) Jumlah risiko yang belum ada existing control sebanyak 2 risiko atau 13,33% dari 15
populasi risiko.

2) Jumlah risiko yang sudah ada existing control namun belum memadai (masih berada
di atas selera risiko) sebanyak 8 risiko atau 53,33% dari 15 populasi risiko. Daftar
analisis risiko dapat dilihat pada Lampiran 2. (Daftar risiko prioritas mengacu pada
Format 6).

. Evaluasi Risiko

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak 2 risiko ( 13,33% dari 15 risiko).
Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat
pada Lampiran 3. (Daftar risiko prioritas mengacu pada Format 8)

. Kegiatan pengendalian

1) Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 kegiatan pengendalian. Daftar rencana tindak pengendalian dapat
dilihat pada Format 4. (Daftar kegiatan pengendalian mengacu pada Format 10.

2) Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai dengan triwulan 1
sebanyak 15 atau 100 % dari kegiatan pengendalian.

3) Kegiatan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum rencana sebanyak O
yang seharusnya dilaksanakan pada triwulan berikutnya.

4) Daftar kegiatan pengendalian yang belum terealisasi sebanyak 0 atau 100% dari
kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan kegiatan pengendalian dapat dilihat
pada Lampiran 5. (Daftar realisasi kegiatan pengendalian mengacu pada Format 11).



f. Pemantauan Keterjadian Risiko

Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan 4 sebanyak 1 kejadian yaitu
waktu pengujian melebihi janji layanan dikarenakan ada beberapa sampel subkontrak dan
ketersediaan hewan percobaan terbatas. Daftar pemantauan keterjadian risiko dapat
dilihat pada Lampiran 6. (Daftar kejadian risiko mengacu pada Format 12).

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Ketua Satlak Pl

Drh. Cynthia Devy Irawati, M.M.



Data Dukung

Monev serapan anggaran bulan Desember 2025 BBPMSOH mendapatkan alokasi

anggaran 2025 sebesar Rp 33.343.576.000,00. Serapan anggaran telah terealisasi
Rp. 32.787.270.290,00 mencapai 96,90%, realisasi tidak optimal dikarenakan sisa

anggaran pengadaaan ayam merah putih tidak dapat dipergunakan sehingga menjadi

pagu mati. sesuai target serapan.
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Realisasi capaian PNBP bulan Desember 2025 mencapai Rp. 136,284,575,00 sedangkan
realisasi akumulatif bulan Januari-Desember 2025 adalah Rp. 4.143.295.473,00
(133,65%) dari target 3.100.000.000,00. Realisasi PNBP yang relatif baik namum harus
tetap melakukan sosialisasi produk-produk layanan BBPMSOH kepada stakeholder yang
menjadi potensi peningkatan PNBP di BBPMSOH.

Nilai indikator pelaksanaan anggaran (IKPA) BBPMSOH bulan Desember 2025 91,86%
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Monitoring SPI bulan Desember 2025
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Monitoring risiko sesuai MRI BBPMSOH Tahun 2025

MONITORING RISK/PEMANTAUAN RISIKO

DISKRIPSI PENANGGUNG
DESEMBER
NO | RISK EVENT TINDAKAN JAWAB Ill(\IEIIJ.:.IJ(I-/\\IIISIE 2025
MITIGASI KEGIATAN
1 | Pengujian obat | Kerjasama dengan | ketua Bukti Kerjasama | Bekerjasama dengan
hewan yang Instansi yang kelompok pengujian UPTD BPTU HPT
menggunakan | dapat pelayanan dengan instansi Ciamis untuk
torhambat | menvediakan - teknis hewan petcobaan | dan pihak terkalt untui
dilakukan ngzg Eg;c;?bgzpl SAN terhadap penyediaan hewan
had i penyakit tertentu | coba yang SAN
ternadap penyakit Telah selesai uji
tertentu
2 | Ketersediaan | Melaksanakan ketua Kegiatan jumlah | Laporan kegiatan
kandang pengujian yang kelompok pengujian yang | Pengujian vaksin
hewan Sejenis secara pe'ayanan d|UJ| secara unggas dan pelaporan
percobaan ber_sarr:_aan_untuk teknis bersamaan dan | k& pusat
tidak optimalisasi pengunaan
. kandang hewan L
memadai fasilitas hewan
K percobaan ba di pihak
untu .. Melaksanakan coba di piha
pengujian pengujian pada ketiga
vaksin faslitas kandang
unggas hewan percobaan

yang sesuai standar




pengujian vaksin
unggas di pihak
ketiga

Daftar Pengujian Obat Hewan Yang Melebihi Janji Layanan tahun 2025

NO. NO. TANGGAL NAMA JENIS UNIT JENIS TANGGAL STANDARD DURASI
udi MASUK SAMPEL PENGUJIAN SEDIAAN SELESAI WAKTU PENGUJIAN
SERTIFIKAT
1 5- 15/11/2024 | NOBIVAC DU VR Waksin  Rabies | 24/03/2025 75 Hari B6
6862024 RABIES tanpa uji
tantang
2 5- 24/01/2025 | FOSBACPLUST | DU F&P Oral 28/04/2025 35 Hari 57
0522025
3 5- 17/12/2024 | Medivac SHS DB VR Waksin Swollen | 05/05/2025 75 Hari B6
7322024 Head Syndrome
Aktif
4 5- 10/02/2025 | TRI-SOLFEN DB F&P Topikal 21/05/2025 35 hari &4
0652025 TOPICAL
AMAESTHETIC
& AMNTISEPTIC
SOLUTION
& 5- 20/06/2025 | COATEX DB F&P Cral 26/08/2025 35 hari 42
3002025 CAPSULES
7 5- 03,/09/2025 | FIBERPROZYME | DB F&P Premiks 30/10,/2025 35 hari 41
4372025
8 5- 28/02/2025 | PORCILIS PCV | DB WR/BK | Virus ORF, | 20/11/2025 150 Hari 176
1222025 M HYOD Mycoplasma
hyopneumoniae
9 5- 08/08/2025 | PREVACENT DB VR Vaksin Porcine | 12/12,/2025 75 Hari B9
3812025 PRRS Reproductive
and Respiratory
Syndrome
10 5- 03/11/2025 | Enrovit Plus DB F&P Premiks 22/12/2025 35 hari 36
e052025
11 5- 16/10,/2025 | EBOD VIT® DB F&P Cral 23/12/2025 35 hari 49
5482025
12 5- 23/10/2025 | AGRIPIG LL F&P Premiks 24/12/2025 35 hari 45

5762025




